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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pengelolaan sumber 
daya manusia di desa wisata Pentingsari, (2) faktor penghambat pengelolaan 
sumber daya manusia di desa wisata Pentingsari.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek dalam penelitian ini yaitu pengurus desa wisata Pentingsari. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu reduksi, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data dengan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) pengelolaan sumber daya manusia 
di desa wisata Pentingsari mencakup: (a) rekrutmen pengurus dengan 
menggunakan sistem pemilihan umum, (b) pemberian motivasi menggunakan dua 
cara yaitu secara lisan dan tindakan, (c) sistem penggajian menggunakan sistem 
honor, (d) pengembangan karir dan pelatihan berasal dari masyarakat luar atau 
lembaga, (e) bentuk relasi antara pengurus dengan masyarakat desa, dan bentuk 
relasi antara pengurus dengan masyarakat luar/lembaga. (2) faktor penghambat 
pengelolaan sumber daya manusia meliputi: (a) ada dua pengurus yang tidak aktif 
dalam kepengelolaan desa wisata, karena sibuk bekerja  (b) ada perbedaan 
kepengelolaan karena masa jabatan pengurus dibatasi selama dua tahun dan 
maksimal dua periode, (c) proses pembayaran gaji tidak diberikan langsung 
setelah tamu selesai menginap atau event selesai, (d) honor pengurus lebih kecil 
dari honor anggota. (e) belum semua masyarakat ikut terlibat, (f) belum semua 
masyarakat Dusun Pentingsari yang menjadikan rumahnya homestay, dan masih 
ada pemilik homestay yang protes ketika tidak mendapatkan tamu. Berdasarkan 
temuan yang telah disebutkan, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan 
pengelolaan sumber daya manusia di desa wisata.  
 
 






HUMAN RESOURCES MANAGEMENT IN PENTINGSARI TOURISM 









This research aim’s to describe: (1) human resources management in 
Pentingsari tourism village, (2) inhibiting factors in the management of human 
resources in Pentingsari tourism village. 
This research is a descriptive research with qualitative approach. The 
subjects in this research is Pentingsari tourism village manager. Techniques of 
collecting data use interviews, observation, and documentation techniques. Data 
analysis techniques use data reduction, data display, and conclusions. Data 
validity use source triangulation.  
The results showed that: (1) human resources management in Pentingsari 
tourism village includes (a) recruitment managers with the electoral system, (b) 
the giving motivation using two ways, verbal and action, (c) the payroll system 
using a system of honor (d) career development and training come from outside 
the community or institution (e) the form of the relationhip between the manager 
with the village community and the form of the relationship between the manager 
with outside the community or institution, (2) inhibiting factors of human 
resources management includes: (a) there are two inactive managers in the 
management of the tourism village  because busy in work, (b) the difference of 
management, because the manager tenure is limited for two years and a maximum 
of two period, (c) salary payment process is not given directly after the guests 
finish their stay or event is completed, (d) manager’s salary is less than the honor 
member’s. (e) not all communities have been involved yet, (f) not all the 
Pentingsari village community who made their house homestay and there are still 
homestay owners who protest when they do not get guests. Based on the findings 
mentioned above, then the necessary efforts to improve the management of human 
resources in tourism. 
 






























































“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka” 
(Terjemahan QS Ar’Rad ayat 11) 
 
“Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya dipukuli 
ombak. Ia tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menentramkan amarah ombak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kota yang dikenal sebagai kota 
wisata, memiliki sektor pariwisata yang indah dan memiliki objek-objek wisata 
yang beragam baik pantai, pegunungan, sejarah maupun budaya, serta dikenal 
juga dari kulinernya yang sangat lengkap di sudut-sudut kota, sehingga 
Yogyakarta termasuk kota tujuan wisata masyarakat baik wisatawan lokal maupun 
wisatawan mancanegara. Faktor tersebut menjadi bagian keunggulan dan daya 
tarik sektor pariwisata Yogyakarta.  
Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari satu Kotamadya serta empat 
Kabupaten, meliputi Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunung 
Kidul, Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Bantul, masing-masing 
Kota/Kabupaten memiliki destinasi wisata yang memiliki keunikan, ciri khas dan 
daya tarik nya tersendiri. Selama bertahun-tahun wisata Yogyakarta yang dikenal 
oleh wisatawan lokal dan wisatawan mancanegara hanya Keraton, Taman sari, 
Alun-alun, Kebun Binatang Gembira loka, Malioboro, Candi Prambanan, serta 
pantai parangtritis. Meskipun banyak wisata lain yang tersebar di kota dan 
kabupaten di Yogyakarta.  
Daerah  Istimewa  Yogyakarta  sebagai  destinasi  wisata  memiliki 
tempat-tempat yang dapat dinikmati keindahannya baik wisata alam, budaya, 
sejarah, seni dan lainnya. Banyak desa yang memiliki ciri khas dan daya tarik 
masing-masing  yang  mendukung  Daerah  Istimewa  Yogyakarta  sebagai daerah  
destinasi  wisata.  Desa-desa  tersebut  yang  kemudian  dikembangkan menjadi 
2 
 
desa wisata. Ada banyak desa wisata yang ada di Yogyakarta. Melalui desa 
wisata, wisatawan dapat ikut mempelajari berbagai hal yang telah menjadi budaya 
masyarakat lokal. Contohnya selain dapat menikmati keindahan alam dan 
menyaksikan atraksi kesenian masyarakat setempat, para wisatawan juga bisa 
belajar langsung membuat kerajinan, bermain gamelan, serta belajar membatik.  
Tabel 1, Data Pengunjung Daya Tarik Wisata di Yogyakarta tahun 2015 
No Jenis Wisata Jumlah Wisatawan Mancanegara Nusantara 
1. Keraton Yogyakarta 117,890 483,703 
2. Taman Pintar - 984,163 
3. Gembira Loka - 1,824,810 
4. Taman Sari 65,137 334,833 
5. Candi Prambanan 192,409 1,705,064 
6 Museum Pendidikan Indonesia 113 11,249 
7. Pantai Parangtritis - 1,999,870 
8. Desa Wisata - 2,843,710 
Sumber: Statistik Kepariwisataan Dinas Pariwisata DIY, 2015. 
 
Dari data di atas, terlihat bahwa, pada tahun 2015, jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Keraton Yogyakarta sebanyak 117,890 orang wisatawan 
mancanegara dan 483,703 wisatawan lokal. Jumlah wisatawan yang berkunjung 
ke taman pintar dan kebun binatang gembira loka masing-masing berjumlah 
984,163 dan 1,824,810 orang wisatawan lokal. Jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Taman Sari, Candi Prambanan, dan Museum Pendidikan Indonesia 
sebanyak 65,137, 192,409 dan 113 orang wisatawan mancanegara serta 334,833, 
1,705,064 dan 11,249 orang wisatawan lokal. Selanjutnya, jumlah wisatawan 
yang berkunjung ke Pantai Parangtritis berjumlah 1.999.870 orang wisatawan 
lokal. Dari data di atas  dapat disimpulkan bahwa, wisata yang dikunjungi oleh 
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wisatawan dengan jumlah pengunjung terbanyak berjumlah 2,843,710 orang 
wisatawan lokal adalah kunjungan di desa wisata.   
Seiring berjalannya waktu, pariwisata di Yogyakarta semakin berkembang. 
Obyek wisata di Yogyakarta semakin banyak, karena semakin banyak pula jumlah 
wisatawan yang datang ke Yogyakarta. Sektor pariwisata yang berkembang 
semakin banyak yaitu desa wisata. Banyak desa-desa yang ada di seluruh Kota 
dan Kabupaten di DIY, menjadikan desanya sebagai obyek wisata bagi wisatawan 
lokal dan mancanegara. Salah satu Kabupaten yang memiliki banyak desa wisata 
adalah Kabupaten Sleman. Desa-desa wisata yang ada di Sleman memiliki 
keunikan dan daya tarik masing-masing bagi wisatawan yang berkunjung.  
Dalam harian travel kompas dikemukakan bahwa:  
 
“Keberadaan desa wisata di Sleman merupakan aset penting dalam 
pembangunan kepariwisataan setempat. Dengan keberadaan desa-desa 
wisata yang masing-masing memiliki keunikan, akan menjadi daya tarik 
bagi wisatawan yang akan berkunjung ke Sleman. Melalui desa wisata, 
masyarakat dipacu untuk mengembangkan potensi yang ada di desanya. 
Dengan demikian, langkah pengembangan desa wisata selain untuk 




Salah satu desa wisata yang memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri 
adalah desa wisata Pentingsari. Desa wisata Pentingsari terletak di Pentingsari, 
Umbulharjo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Desa wisata Pentingsari ini 
dibentuk sejak tahun 2008, yang dipelopori oleh Bp. Sumardi. 
Wardisoekisma. Bapak Sumardi sendiri lahir pada tahun 1953. Dahulu desa ini 
berpenghuni hanya  sekitar 40 orang, yang tinggal disini hanya yang bersaudara 
saja dan 1 orang dari luar. Dusun Pentingsari terdiri dari dua dusun yaitu Bonorejo 
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dan Pentingsari. Desa ini ditetapkan sebagai desa wisata pada tanggal 
15 April 2008. Dahulunya lebih dikenal dengan nama Desa Bonorejo. Namun 
dibalik keindahannya, desa wisata ini rawan bencana karena letaknya berdekatan 
dengan Gunung  Merapi. Desa wisata Pentingsari ini ditetapkan sebagai desa 
wisata nomor 1 di Indonesia dan memperoleh penghargaan UNWTO dari PBB. 
Dalam berita antara yogya menyatakan bahwa: 
“Ada beberapa desa wisata di Sleman yang saat ini kondisinya mati suri. 
Pada tahun 2016 tercatat ada 39 desa wisata di Yogyakarta yang 
dinyatakan mati suri bahkan tidak beraktivitas apapun. Penyebab matinya 
perkembangan desa wisata tersebut diantaranya permasalahan internal 
pengelola atau pengurus maupun ketidakmampuan pembuatan program 
dan atraksi yang menarik. Dasar utama desa wisata adalah peran aktif 
masyarakat setempat serta kreativitas pengelola dalam menggali potensi 
ekonomi, sosial dan budaya masyarakat”. 
(sumber:https://jogja.antaranews.com/berita/348047/dispar-sleman-
dorong-desa-wisata-mengembangkan-potensi) 
Dari berita di atas , terlihat bahwa, sebagian besar desa wisata yang ada di 
Kabupaten Sleman, mengalami mati suri atau tidak beraktifitas apapun, 
dikarenakan kepengelolaannya. Oleh karenanya, pengelolaan desa wisata serta 
pengelolaan sumber daya manusia yang menunjangnya sangat diperlukan untuk 
kemajuan dan perkembangan desa wisata. 
Pariwisata merupakan sumber daya yang penting bagi daerah yang 
menjadi tempat tujuan wisata. Masyarakat yang berada di sekitar lokasi 
pengembangan pariwisata/industri akan merasakan dampak positif dan negatif 
adanya pariwisata didaerahnya. Oleh karena itu, desa wisata di suatu daerah akan 
dapat berlangsung secara baik dan dapat berkembang dengan baik hanya jika 
masyarakat setempat ikut dilibatkan dalam pengelolaannya. Masyarakat dalam 
desa wisata bukan hanya sebagai obyek pengembangan pariwisata tetapi juga 
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sebagai subyek pengembangan pariwisata. Jika tidak ada sumber daya manusia 
yang mengelola dengan baik, maka potensi yang dimiliki oleh desa wisata tidak 
akan terberdaya. Namun jika sumber daya manusia sudah tersedia, tetapi sumber 
daya manusia tersebut tidak mempunyai keterampilan, maka desa wisata itu pun 
tidak akan berjalan, potensi desa wisatanya pun tidak akan terberdaya.  
Di dalam sebuah desa wisata perlu adanya sdm yang mengelola. Dalam 
pengelolaan dan pengembangan desa wisata, seorang pengelola membutuhkan 
sdm untuk membantunya dalam menjalankan desa wisata tersebut. Sumber daya 
manusia yang diperlukan oleh seorang pengelola akan ditempatkan di tiap 
bagian/struktur desa wisata. Seperti sekertaris, bendahara, pemandu wisata, 
marketing/bidang pemasaran, dll. Setiap bagian harus mampu dikelola dengan 
baik agar desa wisata dapat berkembang. Kartini Kartono (2013:14) menjelaskan:  
“Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang ingin diraih 
bergantung pada kepemimpinannya, yaitu, apakah kepemimpinannya 
tersebut mampu menggerakan semua sumber daya manusia, sumber 
daya alam, sarana, dana, dan waktu secara efisien serta terpadu dalam 
proses manajemen, karena itu kepemimpinan merupakan inti dari 
organisasi, manajemen dan administrasi”. 
 
Dalam desa wisata, pengelola akan memilih dan menempatkan warga desa 
sebagai sdm penunjang dalam menjalankan desa wisatanya. Sumber daya manusia 
akan dipilih berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing warga 
desa. Seperti yang ada di desa wisata Pentingsari. Di desa wisata Pentingsari, yang 
bertugas mengelola desa wisata yaitu pengurus. Pengurus memilih warga desa 
sebagai sdm penunjang dan menempatkannya berdasarkan kemampuan masing-
masing warganya. Diantaranya, warga yang memiliki rumah yang luas, akan 
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ditempatkan sebagai pemilik homestay yang akan menyewakan rumahnya kepada 
wisatawan yang berkunjung. Selain itu, warga yang memiliki kemampuan lain di 
bidang manajemen/pengelolaan desa wisata, akan ditempatkan dibagian 
sekertaris, bendahara, marketing, dll. Lalu warga yang memiliki kemampuan 
komunikasi yang bagus dan lancar dalam berbicara akan di tempatkan di bagian 
pemandu wisata. Kemudian warga yang memiliki kemampuan lain, seperti 
keterampilan membuat kerajinan, dan wirausaha, akan diperkenankan untuk 
membuka tempat berjualan makanan dan minuman serta toko oleh-oleh untuk 
wisatawan yang datang.  
Sebagai makhluk sosial, mereka terkait dalam lingkungan masyarakat, 
berarti saling berhubungan, saling berpengaruh mempengaruhi satu sama lain, dan 
saling bantu membantu sesuai kemampuan yang ada pada dirinya  Pemilik 
homestay, pemandu wisata, pemilik toko oleh-oleh/souvenir, pemilik toko 
makanan dan minuman, dan seluruh anggota, semua itu perlu adanya pengelola 
yang mampu mengelola dan mengatur agar dapat berjalan dan berkembang 
dengan baik, serta tidak menimbulkan konflik. Jika tidak ada yang mengelola, 
maka akan terjadi konflik antara masyarakat, hingga akhirnya, desa wisata tidak 
dapat berkembang. Salah satu konflik yang akan terjadi yaitu konflik antara 
pemilik homestay. Pemilik homestay akan bertengkar merebutkan wisatawan yang 
berkunjung dan akan menginap. Mereka pun akan mengeluhkan pembagian 
wisatawan yang menginap tidak merata, atau dengan kata lain, ada warga pemilik 
homestay yang tidak menerima pengunjung dan ada pemilik homestay yang 
memiliki banyak sekali pengunjung yang menginap. Oleh karena itu, dalam hal 
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ini, peran pengelola sangat diperlukan untuk menyamaratakan jumlah pengunjung 
yang akan menginap di homestay milik warga.  
Kesibukan di kantor, kesibukan disekolah/kampus membuat masyarakat 
sulit membagi waktu dengan kegiatan yang ada di desa wisata Pentingsari. Oleh 
karena itu, sdm yang terlibat di desa wisata Pentingsari kurang memadai.  
Alam yang indah, hasil alam yang melimpah, kebudayaan yang unik, 
potensi desa yang menjanjikan, semua itu tidak akan ada manfaatnya bagi warga 
jika tidak ada sumber daya manusia yang mengelolanya, dan tetap tidak akan 
bermanfaat jika sumber daya manusia yang mengelola tidak mendapat perhatian 
sungguh-sungguh. Sumber daya manusia perlu dididik, dilatih agar dapat 
membuat potensi desa bermanfaat dan dapat mensejahterakan warganya. Sumber 
daya manusia yang terdidik, terampil, mampu bekerja keras, kreatif, tekun, 
disiplin, akan sangat berpengaruh kepada berkembangnya desa wisata. Oleh 
karena itu, sumber daya manusia perlu dikelola, dididik, dan diberi keterampilan, 
agar sumber daya manusia memiliki kemampuan dalam menjalankannya potensi 
desa yang dimilikinya.  
Dari uraian di atas , peneliti tertarik untuk mengambil penelitian tentang 
“Pengelolaan Sumber Daya Manusia di Desa wisata Pentingsari, Umbulharjo, 
Cangkringan, Sleman Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2016 tercatat ada 39 desa wisata di Sleman yang mati suri. 
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2. Sumber daya manusia yang terlibat di desa wisata Pentingsari kurang 
memadai.  
3. Muncul konflik di antara masyarakat dalam pengelolaan wisata disebabkan 
tidak adanya pihak yang mengelola. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa masalah 
luas, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti dengan mengambil 
penelitian mengenai “Pengelolaan Sumber Daya Manusia Di Desa Wisata 
Pentingsari Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman”.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengelolaan sumber daya manusia di desa wisata Pentingsari ? 
2. Apa faktor penghambat pengelolaan sumber daya manusia di desa wisata 
Pentingsari?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengelolaan sumber daya manusia di desa wisata Pentingsari. 







F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang 
pengembangan kawasan wisata terkait dengan pengelolaan sumber daya manusia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana belajar dan berlatih 
dalam mengungkapkan permasalahan dan menyusun laporan karya ilmiah, serta 
mengetahui pengelolaan sumber daya manusia yang ada di desa wisata 
Pentingsari, Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman.  
b. Bagi Pengurus Desa Wisata Pentingsari 
 Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan dapat jadi masukan bagi 
pengurus desa wisata Pentingsari dalam mengelola sumber daya manusia. 
c. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan bagi pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah untuk menentukan kebijakan-kebijakan dalam hal 








BAB II  
LANDASAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka    
1. Hakikat Pariwisata 
a. Konsep Pariwisata  
Secara etymologis, kata “pariwisata” berasal dari bahasa sansekerta, terdiri 
dari 2 suku kata “pari” dan “wisata”. “Pari” berarti banyak, berkali-kali, berputar-
putar, lengkap. “Wisata” berarti perjalanan, bepergian yang dalam hal ini sinonim 
kata “travel” dalam bahasa Inggris. Atas dasar itu, maka kata “Pariwisata” 
seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-
putar dari satu tempat ketempat lain, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan 
kata “tour” (Oka A. Yoeti, 1982: 112-113) 
Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ketempat yang lain, bersifat 
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari 
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam 
dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu (James, J Spillane, 1991: 21) 
Sedangkan menurut Salah Wahab (1996: 5), pariwisata adalah salah satu 
dari industri gaya baru tersebut, yang mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi 
yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam 
mengaktifkan sektor produksi lain di dalam Negara penerima wisatawan.   
Pariwisata adalah fenomena kemasyarakatan yang menyangkut manusia, 
masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan, dan sebagainya, yang merupakan 
objek kajian sosiologi. Pariwisata sangat terkait masalah sosial, politik, ekonomi, 
keagamaan, ketertiban, keramah-tamahan, kebudayaan, kesehatan dan seterusnya 
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termasuk sosial yang mengaturnya. Dalam Undang-Undang Pariwisata (Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009) tentang pariwisata dijelaskan bahwa pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata di luar rumah sebagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 
daerah.  
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pariwisata 
adalah aktivitas atau perjalanan yang dilaksanakan di luar rumah, baik dilakukan 
sendiri maupun berkelompok, menuju ke suatu tempat dengan tujuan 
pertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam.  
Pariwisata bersifat sangat dinamis karena pariwisata memerlukan kajian terus 
menerus (termasuk dari aspek sosial budaya), yang juga harus dinamis, sehingga 
pembangunan pariwisata bisa memberikan manfaat bagi kehidupan manusia 
khususnya masyarakat lokal.  
Dalam pelaksanaan pembangunan kepariwisataan, Indonesia memiliki 
banyak peluang dan tantangan yang kalau dilihat sebagai suatu totalitas memiliki 
posisi yang semakin kuat karena adanya diferensiasi produk yang cukup banyak. 
Namun dari 25 daerah tujuan wisata yang ada di Indonesia, konsentrasi 
pembangunan kepariwisataan hanya terjadi di beberapa daerah tujuan wisata 
seperti Bali, DKI Jakarta, Riau, Sumatra Utara, DI Yogyakarta, dan Sulawesi 
Selatan.  
Secara sosiologis, John Urry (1990) dalam Argyo Demartoto, dkk, (2009: 
136-137) pariwisata mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
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1) Pariwisata adalah aktivitas bersantai atau aktivitas waktu luang. Perjalanan 
wisata bukanlah suatu kewajiban, dan umumnya dilakukan pada saat 
seseorang bebas dari pekerjaan yang wajib dilakukan.  
2) Hubungan-hubungan pariwisata terjadi karena adanya pergerakan manusia. 
Pergerakan ini terkait dengan dimensi ruang dan waktu. Gerakan dan 
kunjungan yang bersifat sementara, mempunyai sifat yang berbeda dengan 
perpindahan penduduk secara permanen.  
3) Dilihat dari sisi wisatawan, pariwisata adalah aktivitas yang dilakukan pada 
tempat dan waktu yang tidak normal. Tetapi ketidaknormalan ini hanya 
bersifat sementara, dan pelaku mempunyai keinginan yang pasti untuk 
kembali kesituasi normal.  
Pembangunan pariwisata yang berhasil adalah pembangunan pariwisata 
yang dapat memberikan keuntungan secara ekonomi, sosial, maupun budaya 
kepada masyarakat setempat. Dalam setiap tahapan pembangunan, yang dimulai 
dari perencanaan, pembangunan, pengelolaan dan pengembangan sampai dengan 
pemantauan (monitoring) dan evaluasi, seluruh masyarakat baik laki-laki maupun 
perempuan harus dilibatkan secara aktif dan diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi karena tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 
hidup masyarakat.   
Dampak pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal 
dapat dikategorikan menjadi delapan kelompok besar, yaitu: dampak terhadap 
penerimaan devisa, dampak terhadap pendapatan masyarakat, dampak terhadap 
kesempatan kerja, dampak terhadap harga-harga, dampak terhadap keuntungan, 
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dampak terhadap kepemilikan dan control, dampak terhadap pembangunan pada 
umumnya, dan dampak terhadap pendapatan pemerintah.  
Lebih lanjut Argyo Demartoto, dkk, (2009:140) menjelaskan 
pembangunan kepariwisataan yang berwawasan lingkungan merupakan solusi 
agar kita tidak dibebani persoalan-persoalan lingkungan hidup, tetapi tetap 
memperhatikan pariwisatanya. Orang akan senang datang bila lingkungan 
hidupnya terawat rapi, terjaga dan lestari sepanjang masa. Lingkungan hidup tetap 
berhubungan dengan dunia pariwisata, pariwisata berhubungan dengan ekonomi, 
ekonomi berhubungan dengan lapangan pekerjaan dan krisis ekonomi dapat 
dihindari bila persoalan-persoalan bangsa dapat di atas i dengan berbagai jalan, 
salah satunya dengan dunia pariwisata dan lingkungan hidup. 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 tahun 2011 
tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 
dijelaskan bahwa: pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
kesadaran, kepasitas, akses, dan peran masyarakat, baik secara individu maupun 
kelompok, dalam memajukan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraan 
melalui kegiatan kepariwisataan. 
Jenis dan macam pariwisata dalam Oka A Yoeti, (1995: 120-122) 
menjelaskan pariwisata lokal adalah pariwisata setempat, yang mempunyai ruang 
lingkup relatif sempit dan terbatas dalam tempat-tempat tertentu saja. Sedangkan 
pariwisata regional adalah kegiatan kepariwisataan yang berkembang disuatu 
tempat atau daerah yang ruang lingkupnya lebih luas bila dibandingkan dengan 
“local tourism”, tetapi lebih sempit dibandingkan dengan kepariwisataan 
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nasional. Kepariwisataan Nasional adalah kegiatan kepariwisataan yang 
berkembang dalam suatu wilayah di suatu Negara, yang dikunjungi oleh 
“domestic tourism” dan “foreign tourism”. Selanjutnya regional-international 
tourism adalah kegiatan kepariwisataan yang berkembang disuatu wilayah 
internasional yang terbatas tetapi melewati batas-batas lebih dari dua atau tiga 
Negara dalam wilayah tersebut. Misalnya kepariwisataan ASEAN, Timur Tengah, 
Asia Selatan, dll. Terakhir International tourism yang berarti kegiatan 
kepariwisataan yang berkembang diseluruh Negara didunia. Sedangkan menurut 
James J Spillane (1991: 29-31), menjelaskan jenis pariwisata yang meliputi: 
pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism), pariwisata untuk 
rekreasi (recreation tourism), pariwisata untuk kebudayaan (cultural tourism), 
pariwisata untuk olahraga (sports tourism), pariwisata untuk urusan usaha dagang 
(business tourism), dan pariwisata untuk berkonvensi (convention tourism). 
b. Desa wisata  
Dalam laporan akhir kajian pengembangan desa wisata di DIY oleh Dinas 
Pariwisata DIY, menyebutkan ada banyak pengertian yang menjelaskan tentang 
desa wisata. Pengertian yang pertama menjelaskan desa wisata adalah suatu 
wilayah dengan luasan tertentu dan memiliki potensi keunikan daya tarik wisata 
yang khas dengan komunitas masyarakat nya yang mampu menciptakan 
perpaduan berbagai daya tarik wisata dan fasilitas pendukungnya untuk menarik 
kunjungan wisatawan termasuk tumbuhnya fasilitas akomodasi yang disediakan 
oleh masyarakat setempat. Pengertian lain menjelaskan desa wisata adalah suatu 
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan 
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dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan 
tradisi yang berlaku.  
Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang memiliki keunikan dan 
daya tarik yang khas (baik berupa daya tarik/keunikan fisik lingkungan alam 
pedesaan maupun kehidupan sosial budaya kemasyarakatannya), yang dikeloladan 
dikemas secara alami dan menarik dengan pengembangan fasilitas pendukung 
wisata dalam suatu tata lingkungan yang harmonis dan pengelolaan yang baik dan 
terencana sehingga daya tarik pedesaan tersebut mampu menggerakan kunjungan 
wisatawan ke desa tersebut, serta menumbuhkan aktifitas ekonomi pariwisata 
yang meningkatkan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat setempat.  
Dari pengertian di atas , dapat disimpulkan bahwa desa wisata adalah 
suatu wilayah pedesaan yang memiliki potensi alam atau potensi sosial 
kemasyarakatan yang unik dengan  didukung oleh seluruh masyarakat desa, yang 
mampu untuk menumbuhkan perekonomian dan meningkatkan kesejahateraan 
masyarakat nya.  
Suatu Desa dapat dikembangkan sebagai desa wisata apabila memiliki 
kriteria dan faktor pendukung sebagai berikut : 
1) Memiliki potensi produk/daya tarik yang unik dan khas yang mampu 
dikembangkan sebagai daya tarik kunjungan wisatawan seperti sumber daya 
alam/potensi fisik lingkungan alam (persawahan, perbukitan, bentang alam, 
tata lingkungan perkampungan yang unik dan khas, arsitektur bangunan yang 
unik) dan potensi kehidupan sosial budaya masyarakat (adat istiadat, tradisi 
budaya, seni kerajinan dan kesenian tradisional) 
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2) Memiliki dukungan ketersediaan sumber daya manusia (SDM) lokal yang 
cukup dan memadai untuk mendukung pengelolaan desa wisata. Hal tersebut 
sangat penting dan mendasar karena pengembangan desa wisata dimaksudkan 
untuk memberdayakan potensi SDM setempat sehingga mampu meningkatkan 
kapasitas dan produktifitasnya secara ekonomi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui bidang-bidang yang dimilikinya.  
3) Faktor peluang akses terhadap akses pasar. Suatu desa yang telah memiliki 
kesiapan untuk dikembangkan sebagai desa wisata tidak ada artinya manakala 
tidak memiliki akses untuk berinteraksi dengan pasar/wisatawan.  
4) Alokasi ruang/area untuk pengembangan fasilitas pendukung wisata pedesaan 
seperti akomodasi/homestay, area pelayanan umum, area kesenian dan lain 
sebagainya.  
Tipologi Desa wisata DIY dalam laporan akhir kajian pengembangan DIY oleh 
Dinas Pariwisata DIY mengemukakan bahwa: 
1) Desa wisata berbasis keunikan sumber daya budaya lokal (adat tradisi 
kehidupan masyarakat, artefak budaya, dsb) sebagai daya tarik wisata utama 
merupakan wilayah pedesaan dengan keunikan berbagai unsur adat tradisi dan 
kekhasan kehidupan keseharian masyarakat yang melekat sebagai bentuk 
budaya masyarakat pedesaan, baik terkait dengan aktifitas mata pencaharian, 
religi maupun bentuk aktifitas lainnya. 
2) Desa wisata berbasis keunikan sumber daya alam sebagai daya tarik utama 
(pegunungan, agro/perkebunan dan pertanian, pesisir–pantai, dsb nya) 
merupakan wilayah pedesaan dengan keunikan lokasi yang berada di daerah 
17 
 
pegunungan, lembah, pantai, sungai, danau dan berbagai bentuk bentang alam 
yang unik lainnya, sehingga desa tersebut memiliki potensi keindahan view 
dan lansekap (bentang alam) untuk menarik kunjungan wisatawan. 
3) Desa wisata berbasis perpaduan keunikan sumber daya budaya dan alam 
sebagai daya tarik utama merupakan wilayah pedesaan yang memiliki 
keunikan daya tarik yang merupakan perpaduan yang kuat antara keunikan 
sumber daya wisata budaya (adat tradisi dan pola kehidupan masyarakat) dan 
sumber daya wisata alam (keindahan bentang alam/lansekap). 
4) Desa wisata berbasis keunikan aktifitas ekonomi kreatif (industri kerajinan,  
dsb) sebagai daya tarik wisata utama merupakan wilayah pedesaan yang 
memiliki keunikan dan daya tarik sebagai tujuan wisata melalui keunikan 
aktifitas ekonomi kreatif yang tumbuh dan berkembang dari kegiatan industri 
rumah tangga masyarakat local, baik berupa kerajinan,maupun aktifitas 
kesenian yang khas. 
Kriteria Desa wisata yang bisa menjadi acuan lain dalam menentukan tipologi 
desa wisata yaitu: 
1) Atraksi wisata; yaitu semua yang mencakup alam, budaya dan hasil ciptaan 
manusia. Atraksi yang dipilih adalah yang paling menarik dan atraktif di desa. 
2) Jarak tempuh; adalah jarak tempuh dari kawasan wisata terutama tempat 




3) Besaran desa; menyangkut masalah-masalah jumlah rumah, jumlah penduduk, 
karakteristik dan luas wilayah desa. Kriteria ini berkaitan dengan daya dukung 
kepariwisataan pada suatu desa. 
4) Sistem kepercayaan dan kemasyarakatan merupakan aspek penting mengingat 
adanya aturan-aturan yang khusus pada komunitas sebuah desa. Perlu 
dipertimbangkan adalah agama yang menjadi mayoritas dan sistem 
kemasyarakatan yang ada. 
5) Ketersediaan infrastruktur; meliputi fasilitas dan pelayanan transportasi, 
fasilitas listrik, air bersih, drainase, telepon dan sebagainya. 
Masing-masing kriteria di atas digunakan untuk melihat karakteristik utama 
suatu desa untuk kemudian menetukan apakah suatu desa akan menjadi desa 
dengan tipe berhenti sejenak, tipe one day trip atau tipe tinggal inap.  
Prinsip pengembangan desa wisata adalah sebagai salah satu produk 
wisata alternatif yang dapat memberikan dorongan bagi pembangunan pedesaan 
yang berkelanjutan serta memiliki prinsip-prinsip pengelolaan antara lain, ialah: 
memanfaatkan sarana dan prasarana masyarakat setempat, menguntungkan 
masyarakat setempat, berskala kecil untuk memudahkan terjalinnya hubungan 
timbal balik dengan masyarakat setempat, melibatkan masyarakat setempat dan 
menerapkan pengembangan produk wisata pedesaan. 
c. Wisata alam  
Wisata alam atau ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang bertanggung 
jawab terhadap kelestarian area yang masih alami, memberi manfaat secara 
ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya masyarakat setempat. Supriatna 
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(2014:7) menyampaikan bahwa wisata alam bukan sebagai satu corak pariwisata 
khusus melainkan sebagai suatu konsep pariwisata, mencerminkan wawasan 
lingkungan dan mengikuti kaidah-kaidah keseimbangan dan kelestarian alam. 
Wisata alam tak sekedar petualangan, namun juga wisata yang berkelanjutan, 
berwawasan ekologi 
Daya tarik wisata alam adalah daya tarik wisata yang berupa 
keanekaragaman dan keunikan lingkungan alam. Daya tarik wisata alam 
selanjutnya dapat dijabarkan, meliputi:  
1) Daya tarik wisata alam yang berbasis potensi keanekaragaman dan keunikan 
lingkungan alam di wilayah perairan laut, yang berupa antara lain: bentang 
pesisir pantai, contoh: pantai Kuta, pantai Pangandaran, pantai Gerupuk, dan 
sebagainya. Bentang laut (baik perairan di sekitar pesisir pantai maupun lepas 
pantai yang menjangkau jarak tertentu yang memiliki potensi bahari), contoh : 
perairan laut Kepulauan Seribu, perairan laut kepulauan Wakatobi, dan 
sebagainya. Kolam air dan dasar laut, contoh : taman laut Bunaken, taman laut 
Wakataboi, taman laut dangugusan, pulau-pulau kecil Raja Ampat, atol pulau 
Kakaban, dan sebagainya. 
2) Daya tarik wisata alam yang berbasis potensi keanekaragaman dan keunikan 
lingkungan alam di wilayah daratan, yang berupa antara lain: pegunungan dan 
hutan alam/taman nasional/taman wisata alam/taman hutan raya (Contoh : TN 
gunung Rinjani, TN Komodo,TN Bromo – Tengger –Semeru, dsbnya). 
Perairan sungai dan danau (contoh : danau Toba, danau Maninjau, danau 
Sentani, sungai Musi, sungai Mahakam, situ Patengan). Perkebunan, contoh : 
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agrowisata Gunung Mas, dsbnya. Pertanian, contoh: area persawahan 
Jatiluwih, dsbnya. Bentang alam khusus (gua, karst, padang pasir, dan 
sejenisnya), contoh : Karst Gunung Kidul, Karst Maros. 
2. Hakikat Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003:116-117) manajemen sumber daya 
manusia pada hakikatnya adalah penerapan manajemen untuk sumber daya 
manusia, sehingga dapat diidentifikasikan manajemen sumber daya manusia 
adalah seni untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawal 
kegiatan-kegiatan sumber daya manusia atau karyawan, dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi. Terdapat beberapa batasan yang menjelaskan pengertian 
manajemen sumber daya manusia, batasan menurut Flippo dalam Soekidjo 
Notoatmodjo, (2003:117) manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 
pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi 
dan masyarakat. Batasan lain menurut French dalam Soekidjo Notoadmodjo, 
(2003:117) menyebutkan, manajemen sumber daya manusia adalah sebagai 
penarikan, seleksi, pengembangan, penggunaan, dan pemeliharaan sumber daya 
manusia oleh organisasi. Apabila batasan Flippo dan French tersebut 
digabungkan, maka dapat ditarik suatu batasan baru bahwa: manajemen sumber 
daya manusia adalah penarikan (rekruitmen), seleksi, pengembangan, 
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pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan-
tujuan individu maupun organisasi.  
Prinsip-prinsip umum manajemen yang berkaitan dengan sumber daya 
manusia yaitu meliputi adanya pembagian pekerjaan, disiplin, kewenangan dan 
tanggung jawab, memberi prioritas kepada kepentingan umum, penggajian 
karyawan, sebagai pusat kewenangan, mekanisme kerja, keamanan, inovasi, dan 
semangat kebersamaan. Lebih lanjut Soekidjo Notoatmodjo, (2003: 118) 
menjelaskan, tujuan utama dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk 
meningkatkan kontribusi sumber daya manusia (karyawan) terhadap organisasi 
dalam rangka mencapai produktivitas organisasi yang bersangkutan. Hal ini dapat 
dipahami bahwa semua kegiatan organisasi dalam mencapai misi dan tujuannya 
adalah sangat tergantung kepada manusia yang mengelola organisasi tersebut. 
Oleh sebab itu sumber daya manusia tersebut harus dikelolasedemikian rupa 
sehingga berdaya guna dan berhasil guna mencapai misi dan tujuan organisasi.  
b. Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pembangunan 
Sebagai faktor pertama dan utama dalam proses pembangunan. SDM 
selalu menjadi subjek dan objek pembangunan. Proses administrasi pun sangat 
dipengaruhi oleh manajemen sumber daya manusia. Ada tiga klasifikasi sumber 
daya manusia sebagaimana dikemukakan oleh Ermaya (1996:2) : 
1) Manusia atau orang-orang yang mempunyai kewenangan untuk menetapkan, 




2) Manusia atau orang-orang yang mengendalikan dan memimpin usaha agar 
proses pencapaian tujuan yang dilaksanakan bisa tercapai sesuai dengan 
rencana disebut manajer. 
3) Manusia atau orang-orang yang memenuhi syarat tertentu, diangkat langsung 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing atau 
jabatan yang dipegangnya.  
Manajemen sumber daya manusia dalam pembangunan dibagi dalam dua 
kelompok: 
1) Manajemen sumber daya manusia aparatur, mempunyai posisi yang sangat 
penting, karena para aparatur melaksanakan fungsi sebagai perumus, 
perencana, pelaksana, pengendali, maupun yang mengevaluasi pembangunan. 
2) Manajemen sumber daya manusia masyarakat, juga memegang posisi yang 
sangat penting karena tanpa partisipasi mereka tidak akan membawa hasil, dan 
setiap pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah sasarannya adalah 
memberikan kesejahteraan yang lebih baik kepada masyarakat.   
c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Soekidjo Notoatmodjo (2003: 121-124) menjelaskan fungsi manajemen 
yaitu: 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah usaha sadar dalam pengambilan keputusan yang telah 
diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan 
dalam dan oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah dirancang 
sebelumnya. Dalam hal melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja 
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(presparation and selection), proses persiapan diawali dengan perencanaan 
kebutuhan akan sumber daya manusia dengan menentukan berbagai pekerjaaan 
yang mungkin timbul dan sangat dibutuhkan. Ada dua faktor yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan persiapan, yaitu factor internal seperti jumlah 
kebutuhan karyawan baru, struktur organisasi, departemen yang ada, dan lain-lain. 
Faktor eksternal  seperti hukum ketenagakerjaan, kondisi pasar tenaga kerja, dan 
sebagainya. 
2) Rekrutmen 
Menurut Schermerhorn (1997), rekrutmen (Recruitment) adalah proses 
penarikan sekelompok kandidat untuk mengisi posisi yang lowong. Perekrutan 
yang efektif akan menemukan orang –orang yang berkemampuan dan 
keterampilannya memenuhi spesifikasi pekerja  yang dibutuhkan. 
3) Seleksi 
Seleksi tenaga kerja adalah suatu proses menemukan tenaga kerja yang 
tepat dari sekian banyak calon tenaga kerja yang ada. Tahap awal yang perlu 
dilakukan setelah menerima berkas lamaran adalah melihat daftar riwayat hidup 
(curriculum vitae/CV) milik pelamar. Kemudian dari CV pelamar ini, dilakukan 
penyortiran antara pelamar yang akan di panggil dengan yang gagal memenuhi 
standar suatu pekerjaan. Lalu berikutnya adalah memanggil kandidat terpilih 
untuk melakukan ujian test tertulis, wawancara  kerja/ interview dan proses seleksi 
lainnya. 
4) Orientasi, Pelatihan dan Pengembangan 
Pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan 
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perolehan keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja 
tenaga kerja. Menurut Pasal 1 ayat 9 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003, 
pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, 
sikap, dan etos kerja pada tingkat ketrampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan 
jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan. Pengembangan diartikan sebagai 
penyiapan individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih 
tinggi dalam perusahaan, organisasi, lembaga atau instansi pendidikan. 
5) Evaluasi Kinerja 
Sebagai bagian dari fungsi manajemen, fungsi evaluasi tidaklah berdiri 
sendiri. Fungsi-fungsi seperti fungsi pemantauan dan pelaporan sangat erat 
hubungannya dengan fungsi evaluasi. Di samping untuk melengkapi berbagai 
fungsi di dalam fungsi-fungsi manajemen, evaluasi sangat bermanfaat agar 
organisasi tidak mengulangi kesalahan yang sama setiap kali. 
6) Kompensasi 
Kompensasi adalah pemberian balas jasa baik berupa uang atau barang 
kepada karyawan sebagai imbal jasa (reward) yang diberikannya kepada 
perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak sesuai prestasi dan 
tanggungjawab. 
7) Pengintegrasian 
Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 





Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 
kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan agar tercipta kerjasama yang panjang. 
9) Pemberhentian 
Pemutusan hubungan kerja adalah pengakhiran hubungan kerja karena 
suatu hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antar 
pekerja dan pengusaha. Sedangkan menurut Moekijat mengartikan bahwa 
pemberhentian adalah pemutusan hubungan kerja seorang karyawan dengan suatu 
organisasi perusahaan. 
d. Aspek manajemen sumber daya manusia  
1) Desain pekerjaan 
Setelah penentuan organisasi, maka kita akan menjalankan design 
pekerjaan apa saja yang diperlukan untuk menjalankan organisasi. Perusahaan di 
bidang jasa akan sangat berbeda dengan perusahaan yang bergerak dibidang 
manufaktur, apalagi untuk manufaktur teknologi tinggi. 
2) Deskripsi pekerjaan 
Deskripsi pekerjaan wajib dilakukan menggingat fungsi setiap departemen 
harus jelas, tidak terjadi tumpang tindih dalam kegiatan pekerjaan dan 
menghindari adanya pengulangan pekerjaan yang sama oleh bagian yang berbeda. 
3) Job value 
Tujuan dari job value adalah penentuan nilai jabatan dengan kapasitas atas 
orang yang diperlukan. Nilai jabatannya akan dihubungkan dengan penghasilan 
yang akan diterima dengan tunjangan-tunjangan yang akan diterima, termasuk 
26 
 
juga kesempatan jenjang karier. 
4) Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Kapasitas akan menentukan produktivitas dan profitabilitas perusahaan, 
kapasitas yang sesuai dengan kemampuan produksi perusahaan menjadi sangat 
penting. 
5) Recruitment 
Pencarian sumber daya manusia menjadi penting karena disinilah 
dimulainya tahapan pertama penggenalan usaha kita. Sumber daya yang tepat 
akan bertumbuh di posisi yang tepat dalam organisasi yang tetap. Perusahaan akan 
menentukan kriteria penyeleksian karyawan baru baik untuk nilai indeks prestasi 
waktu kuliah, harus luluspsikologi test dan wawancara serta harus lulus test 
kesehatan. 
6) Productivity 
Setelah seseorang bergabung dalam organisasi, maka produktivitas 
menjadi perhatian kita, karena kontribusi positif daripada setiap individu akan 
menghasilkan organisasi yang positif dan bertumbuh. Sejalan dengan kapasitas 
yang sesuai, maka produktivitas menjadi penting karena pengukuran produktivitas 
harus terpenuhi agar perusahaan bisa melaksanakan efisiensi kerja. 
7) Training and Development 
Sejalan dengan tuntutan lingkungan dan perkembangan teknologi, maka 
setiap sumber daya semestinya diberikan pelatihan dan pengembangan yang 
sesuai dengan tuntutan jaman dan pekerjaan. Pelatihan dan pengembangan juga 
membawa apresiasi kepada sumber daya manusia karena merasa dihargai dan 
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dibimbing. Pelatihan bisa diberikan dalam bentuk soft skill dan hard skill. Soft 
skill adalah pelatihan untuk memperkaya pengetahuan karyawan akan hal-hal 
yang berhubungan dengan personal karyawan seperti motivasi. Hard skill lebih 
kepada pelatihan yang berhubungan langsung dengan pekerjaan agar bisa bekerja 
lebih lagi dari waktu ke waktu. 
8) Performance Appraisal 
Biasanya dalam masa setahun, setiap karyawan akan mengalami masa-
masa konsultasi dengan mendapatkan umpan balik dari kinerja yang dicapai 
selama masa waktu tertentu. Dalam penilaian karyawan ini, yang dinilai tidak 
semata-mata pencapaian hasil kuantitatif tapi juga faktor-faktor proses dan 
kuantitas lainnya, yang akan dinilai ada faktor kepuasan konsumen, cara 
manajemen dan juga kerjasama team. 
9) Compensation and Benefit 
Dalam setiap industri pasti terdapat struktur kompetisi yang akan 
diberikan kepada karyawannya yang terbaik. Selain gaji dasar, perusahaan juga 
akan memberikan tunjangan-tunjangan yang disesuaikan dengan tingkat jabatan 
dan kompetisi di pasar. Biasanya juga karyawan yang berprestasi bagus akan 
diberikan bonus pada akhir tahun. 
10) Career Planning 
Selain pengembangan akan kemampuan karyawan, perlu diperhatikan juga 
pengembangan karir yang akan dicapai karyawan. Sebelum penentuan karir, 




11) Retrenchment (penghematan) 
Setelah seorang karyawan berbakti dalam waktu tertentu, maka karyawan 
juga akan memasuki tahapan berpisah yakni pension. Dalam hal pemutusan 
hubungan kerja ini, perusahaan semestinya memberikan kompensasi yang sesuai 
baik itu uang jasa maupun uang pisah sesuai dengan perundang-undangan yang 
berlaku. Dalam rangka mengembangkan dan mempertahankan karyawan agar 
karyawan tidak mudah tertarik untuk pindah kerja ke perusahaan lain, selain 
memberikan kompensasi dan tunjangan, karyawan juga bisa di motivasi. 
e. Tahapan Manajemen SDM  
1) Rekrutmen 
Rekrutmen adalah proses mendapatkan sejumlah calon tenaga kerja yang 
kualifaid untuk jabatan/pekerjaan utama di lingkungan suatu 
organisasi/perusahaan/lembaga. Rekrutmen merupakan langkah pertama dalam 
rangka menerima seseorang dalam proses pengupahan. (Hadari Nawawi, 
2001:169). Sedangkan dalam Soekidjo Notoadmodjo, (2003: 130), menjelaskan 
penarikan (rekruitmen) sumber daya manusia adalah proses pencarian dan 
pemikatan para calon tenaga kerja yang mempunyai kemampuan sesuai dengan 
rencana kebutuhan suatu organisasi.  
Di dalam proses rekrutmen terdapat tiga kegiatan pokok yang terdiri dari 
kegiatan seleksi, kegiatan penempatan dan kegiatan sosialisasi/orientasi. Kegiatan 
seleksi merupakan proses menempatkan keputusan dalam menerima (mengupah) 
atau tidak menerima (tidak mengupah), setelah mempertimbangkan setiap pelamar 
(calon) untuk suatu pekerjaan/jabatan. Menurut I Komang Ardana, dkk, (2012:73) 
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kualifikasi yang menjadi dasar seleksi yaitu keahlian, pengalaman, umur, jenis 
kelamin, pendidikan dan pelatihan, keadaan fisik, tampang, bakat, temperamen 
dan karakter. Penempatan merupakan penugasan seorang pekerja pada suatu 
jabatan atau unit kerja di lingkungan suatu organisasi/perusahaan/lembaga. Faktor 
yang perlu dipertimbangkan dalam penempatan SDM meliputi: latar belakang 
pendidikan, pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental, status perkawinan, 
faktor umur, faktor jenis kelamin, minat dan hobi. (I Komang Ardana, dkk, 2012: 
83-86). Kegiatan sosialisasi/orientasi  merupakan proses orientasi seorang pekerja 
baru pada organisasi atau unit kerja tempatnya akan bekerja. Menurut I Komang 
Ardana, dkk, (2012: 86) tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan orientasi adalah: 
a) Untuk mengenalkan tenaga kerja baru dengan ruang lingkup perusahaan 
dan kegiatannya.  
b) Untuk memberikan informasi yang di anggap penting tentang peraturan, 
kebijakan dan ketentuan perusahaan.  
c) Untuk menghindari kemungkinan timbulnya kekacauan yang dihadapi 
oleh tenaga kerja baru atas tugas dan pekerjaan baru diserahkan 
kepadanya.  
d) Untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya dengan memberikan 
pengenalan awal secara menyeluruh atas semua kegiatan perusahaan.  
e) Untuk memberi kesempatan kepada tenaga kerja baru, untuk menanyakan 
kesulitan tentang tugas dan pekerjaan mereka.  
f) Untuk memberikan pengertian kepada tenaga kerja baru bahwa mereka 
adalah salah satu asset perusahaan yang di anggap paling penting.  
g) Untuk menanamkan pengertian dan keyakinan agar tenaga kerja baru 
merasa seperti di rumahnya sendiri. Dan tertanam perasaan memiliki 
sehingga mereka dapat bekerja dengan aman, nyaman dan penuh loyalitas.  
 
2) Motivasi 
Motivasi atau “motivation” berarti: pemberian motif, penimbulan motif 
atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan. 
Dapat juga dikatakan bahwa motivation adalah: faktor yang mendorong orang 
untuk bertindak dengan cara tertentu. (Susilo Martoyo, 1996:154). Menurut Drs. 
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The Liang Gie cs dalam Susilo Martoyo (1996:154-155) motivation adalah 
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang manajer dalam memberikan inspirasi 
semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal ini karyawannya, untuk 
mengambil tindakan-tindakan. Pemberian dorongan ini bertujuan untuk 
menggiatkan orang-orang atau karyawan agar mereka bersemangat dan dapat 
mencapai hasil sebagaimana dikehendaki dari orang-orang tersebut.  
Tiga model motivasi: 
a) Model Tradisional 
Menurut F.W. Taylor dalam Susilo Martoyo (1996:159) secara tradisional, 
para manajer mendorong atau memotovasi tenaga kerja tersebut dengan cara 
memberikan imbalan berupa upah/gaji yang makin meningkat. Artinya, apabila 
rajin bekerja dan aktif, upahnya akan dinaikan.  
b) Model Hubungan Manusia 
Menurut model ini, para manajer dapat memotivasi karyawan dengan cara 
mengakhiri kebutuhan sosial mereka dan dengan membuat mereka merasa penting 
dan berguna. Ini berarti kepuasan dalam bekerja karyawan harus di tingkatkan, 
antara lain dengan cara memberikan lebih banyak kebebasan kepada karyawan 
untuk mengambil keputusan dalam menjalankan pekerjaan mereka. Disini 
ditumbuhkan kontrak sosial atau hubungan kemanusiaan dengan karyawan 
dengan lebih baik, sebagai faktor motivasi.  
c) Model Sumber Daya Manusia 
Motivasi yang penting bagi karyawan menurut model ini adalah 
pengembangan tanggung jawab bersama untuk mencapai tujuan organisasi dan 
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anggota-anggota organisasi, dimana setiap karyawan menyumbangkan sesuai 
dengan kepentingan dan kemampuan mereka.  
3) Kompensasi 
Kompensasi bagi organisasi atau perusahaan berarti penghargaan/ganjaran 
pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan 
tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja (Hadari Nawawi, 2001:315).  
Dari pengertian tersebut terlihat adanya dua pihak yang memikul kewajiban dan 
tanggung jawab yang berbeda, tetapi saling mempengaruhi dan saling 
menentukan. Pihak pertama adalah para pekerja yang memikul kewajiban dan 
tanggung jawab melaksanakan kegiatan yang disebut bekerja. Sedangkan pihak 
yang kedua adalah organisasi/perusahaan yang memikul kewajiban dan tanggung 
jawab memberikan penghargaan atau ganjaran atas pelaksanaan pekerjaan oleh 
pihak pertama. Penghargaan atau ganjaran sebagai kompensasi harus dibedakan 
jenis-jenisnya sebagai berikut: 
a) Kompensasi langsung 
Kompensasi langsung adalah penghargaan/ganjaran yang disebut gaji atau 
upah, yang dibayar secara tetap berdasarkan tenggang waktu yang tetap. Upah 
atau gaji diartikan juga sebagai pembayaran dalam bentuk uang secara tunai atau 
berupa natura yang diperoleh pekerja untuk pelaksanaan pekerjaannya. 
Kompensasi langsung disebut juga upah dasar yakni upah atau gaji tetap yang 
diterima seorang pekerja dalam bentuk upah bulananatau upah mingguan atau 




b) Kompensasi tidak langsung 
Kompensasi tidak langsung adalah pemberian bagian keuntungan/manfaat 
lainnya bagi para pekerja di luar gaji atau upah tetap, dapat berupa uang atau 
barang. Misalnya THR atau Tunjangan Hari Raya. Dengan kata lain kompensasi 
tidak langsung adalah program pemberian penghargaan/ganjaran dengan variasi 
yang luas, sebagai pemberian bagian keuntungan organisasi/perusahaan. Contoh 
lain yaitu pemberian jaminan kesehatan, liburan, cuti, dan lain-lain. 
c) Insentif 
Insentif adalah pengahargaan atau ganjaran yang diberikan untuk 
memotivasi para pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya tidak tetap 
atau sewaktu-waktu. Oleh karena itu insentif sebagai bagian dari keuntungan 
terutama sekali diberikan pada pekerja yang bekerja secara baik atau yang 
berprestasi. Misalnya dalam bentuk pemberian bonus dan dalam bentuk barang.  
4) Pengembangan karier 
Pengembangan karier adalah usaha yang dilakukan secara formal dan 
berkelanjutan dengan difokuskan pada peningkatan dan penambahan kemampuan 
seorang pekerja (Hadari Nawawi, 2001:289).  Sehubungan dengan pengembangan 
karier sebagai tugas perkembangan yang bersifat dan harus diwujudkan pekerja 
secara individual, sedang dari segi organisasi/perusahaan merupakan kegiatan 
manajemen SDM untuk mendapatkan tenaga kerja yang kompetitif, maka 
diperlukan usaha memberikan bantuan, agar pekerja yang potensial dapat 




Pengembangan karier sebagai kegiatan manajemen SDM pada dasarnya 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan 
pekerjaan oleh para pekerja, agar semakin mampu memberikan kontribusi terbaik 
dalam mewujudkan tujuan bisnis organisasi. Pelaksanaan pekerjaan yang semakin 
baik dan meningkat itu berpengaruh langsung pada peluang bagi seorang pekerja 
untuk memperoleh posisi/jabatan yang diharapkan atau dicita-citakan. 
Ada tiga fase dalam mendesain program pengembangan karier, yang 
terdiri dari: 
a) Fase perencanaan 
Fase ini merupakan aktivitas menyelaraskan rancangan pekerja dan 
rancangan organisasi/perusahaan mengenai pengembangan karier di 
lingkungannya. Tujuan dari fase ini adalah untuk mengidentifikasi kelebihan dan 
kekurangan pekerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dengan demikian dapat 
dilakukan berbagai usaha untuk membantu para pekerja. Bantuan atau usaha itu 
antara lain adalah sebagai berikut: 
 Bantuan memilih jalur pengembangan karier sesuai dengan yang tersedia. 
Pemilihan itu harus berdasarkan kemampuan, yang bagi setiap pekerja harus 
yakin bahwa kemampuannya benar-benar menunjang untuk dapat 
melaksanakan pekerjaan secara efektif dan efisien.  
 Memperbaiki kekurangan atau kelemahan, bagi pekerja yang menunjukan 





b) Fase pengarahan 
Fase ini bermaksud untuk membantu para pekerja agar mampu 
mewujudkan perencanaannya menjadi kenyataan, yakni dengan memantapkan 
tipe karier yang diinginkannya, dan mengatur langkah-langkah yang harus 
ditempuh untuk mewujudkannya. Terdapat dua cara pendekatan yang terdiri dari, 
pengarahan dengan menyelenggarakan konseling karier dan pendekatan dengan 
menyelenggarakan pelayanan informasi. 
c) Fase pengembangan 
Fase ini adalah tenggang waktu yang dipergunakan pekerja untuk 
memenuhi persyaratan yang memungkinkannya melakukan gerak dari suatu posisi 
ke posisi yang lain yang diinginkannya. Selama fase ini pekerja dapat melakukan 
kegiatan memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan/keahlian, 
dan sikapnya. Dalam fase ini pekerja harus berusaha mewujudkan kreatifitas dan 
inisiatifnya, yang dapat mendukung untuk memasuki posisi/jabatan di masa 
mendatang.  
5) Orientasi dan Pelatihan 
Orientasi dan pelatihan adalah dua kegiatan manajemen SDM yang 
berbeda. Dari sudut pandang tradisional kedua kegiatan yang berangkai itu, untuk 
pekerja jenjang bawah disebut “pelatihan”, sedangkan untuk pekerja jenjang atas 
disebut “pengembangan” (Hadari Nawawi, 2001:207).  Pandangan tradisional 
yang mengartikan pelatihan untuk pekerja jenjang bawah, maka diartikan sebagai 
kegiatan meningkatkan keterampilan, khususnya yang berhubungan dengan 
penggunaan fisik dan lebih khusus lagi berupa keterampilan bekerja dengan 
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tangan. Sedang pengembangan yang dimaksudkan untuk pekerja tingkat atas, 
maka difokuskan pada kemampuan mewujudkan hubungan antara personil dan 
pengambilan keputusan, yang pada dasarnya merupakan pekerjaan manajerial. 
Dengan kata lain pandangan tradisional mengartikan pelatihan sebagai kegiatan 
peningkatan kemampuan kerja secara kuantitatif, sedang pengembangan 
merupakan peningkatan kemampuan kerja yang bersifat kualitatif.  
Menurut Hadari Nawawi, (2001:208), orientasi adalah usaha mebantu para 
pekerja agar mengenali secara baik dan mampu beradaptasi dengan suatu situasi 
atau dengan lingkungan/iklim bisnis suatu organisasi/perusahaan. Sedangkan 
pelatihan adalah program-program untuk memperbaiki kemampuan melaksanakan 
pekerjaan secara individual, kelompok atau berdasarkan jenjang jabatan dalam 
organisasi/perusahaan. Pengertian lain mengatakan pelatihan adalah proses 
melengkapi para pekerja dengan keterampilan khusus atau kegiatan membantu 
para pekerja dalam memperbaiki pelaksanaan pekerja yang tidak efisien.  
Langkah-langkah atau fase-fase pelatihan yang akan dilaksanakan: 
a) Fase perencanaan 
Fase ini dimulai dengan menetapkan tujuan pelatihan, yang sangat penting 
artinya dalam menyusun kurikulumnya, yang berisi tentang “apa yang perlu 
dipelajari oleh para pekerja” yang tidak boleh dilepaskan kaitannya dengan 
perilaku dalam melaksanakan pekerjaan, yang dituntut sesuai hasil analisis 
pekerjaan. Perumusan tujuan sangat penting artinya bagi rangkaian kegiatan 
pelatihan selanjutnya, seperti pemilihan metode dan media pengajaran, serta 
evaluasi terhadap kegiatan pelatihan. 
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b) Fase mendesain pelatihan 
Oleh karena proses belajar merupakan interaksi antara manusia dengan 
lingkungan, maka pada langkah/fase kedua diperlukan kegiatan mendesain 
lingkungan pelatihan. Diantaranya harus dipilih metode dan teknik pelatihan 
secara cermat, menyusun materi pelatihan secara sistematik, melakukan 
inventarisasi sumber-sumber lingkungan yang dapat dimanfaatkan dan lain-lain 
yang seluruhnya harus mengacu pada tujuan pelatihan. Oleh karena pelatihan pada 
dasarnya merupakan proses belajar mengajar, yang hanya akan berhasil apabila 
pesertanya aktif dalam belajar, maka harus dipergunakan prinsip-prinsip belajar-
mengajar yang relevan.  
c) Fase evaluasi kegiatan pelatihan 
Fase evaluasi yang dimaksud adalah kegiatan menilai kegiatan pelatihan 
yang telah dilaksanakan. Fase ini bukan evaluasi prestasi belajar peserta pelatihan. 
Oleh karena itu dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan selama atau sesudah 
pelatihan dilaksanakan. Diantaranya adalah evaluasi terhadap kemampuan 
mentransfer, yang berkenaan dengan ketepatan metode yang dipergunakan, 
kemampuan fasilitator atau para pelatih menggunakan metode dan sarana 
pelatihan. Sedangkan evaluasi lainnya adalah menilai hubungan pelatihan dengan 
pemanfaatannya untuk kegiatan pengembangan karier, memonitor jalannya 
pelatihan evaluasi efisiensi jalannya/proses pelatihan, yang dihubungkan dengan 
evaluasi prestasi belajar melalui pelaksanaan tes awal dan tes akhir. Tes awal 
digunakan untuk mengetahui kemampuan pekerja sebelum pelatihan. Tes akhir 
untuk mengetahui prestasi belajar berpa evaluasi transfer kemampuan. 
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f. Konflik dalam Organisasi 
 Menurut T. Hani Handoko dalam Susilo Martoyo (1996: 178) mengatakan 
bahwa konflik biasanya timbul dalam suatu organisasi sebagai akibat dari adanya 
berbagai masalah diantaranya: 
1) Masalah Komunikasi.  
Penyebab konflik ini diakibatkan karena salah pengertian yang berkenaan 
dengan kalimat, bahasa yang kurang atau sulit dimengerti, atau informasi yang 
mendua dan tidak lengkap, serta gaya individu yang tidak konsisten.  
2) Masalah Struktur Organisasi 
Penyebab konflik yang kedua ini disebabkan karena adanya pertarungan 
kekuasaan antara departemen dengan kepentingan-kepentingan atau 
sistempenilaian yang bertentangan, persaingan untuk memperebutkan sumber 
daya yang terbatas atau saling ketergantungan dua atau lebih kelompok kegiatan 
kerja untuk mencapai tujuan mereka. 
3) Masalah Pribadi 
Penyebab konflik ini disebabkan karena tidak sesuaian tujuan atau nilai-
nilai sosial pribadi karyawan dengan perilaku yang diperankan pada jabatan 
mereka dan perbedaan dalam nilai-nilai persepsi.  
B.   Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Nuryanta mengemukakan bahwa 
pengelolaan sumber daya manusia adalah aspek yang penting dalam proses 
pendidikan secara umum. Oleh karena itu fungsi-fungsi dalam pengelolaan 
sumber daya manusia harus dilaksanakan secara optimal sehingga kebutuhan 
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yang menyangkut tujuan individu, perusahaan, organisasi ataupun 
kelembagaan dapat tercapai. Disamping itu dengan prosedur pengelolaan 
sumber daya manusia yang baik diharapkan kekurangan dan problem yang 
dihadapi oleh bangsa Indonesia, yaitu yang terkait dengan kemampuan daya 
saing dapat teratasi. 
Rekrutmen yang merupakan upaya untuk menghasilkan suatu pool 
pelamar kerja untuk ditempatkan pada posisi  pekerjaan yang lowong 
diperoleh melalui sumber eksternal maupun internal. Rekrutmen harus 
diupayakan untuk dapat memenuhi kebutuhan perusahaan, individu pelamar 
dan masyarakat. Kebutuhan individu dalam rekrutmen ini mempunyai dua 
aspek, yaitu menarik calon pelamar dan mempertahankan karyawan yang 
diinginkan. Untuk melakukan rekrutmen hendak nya perusahaan benar-benar 
mempertimbangkan pelamar yang benar-benar memiliki potensi yang unggul 
dan memenuhi persyaratan serta harus disesuaikan dengan jumlah yang 
diperlukan sehingga orang yang terpilih benar-benar sesuai dengan 
pekerjaanya. Seleksi yang dilakukan oleh perusahaan, organisasi ataupun 
lembaga tertentu harus dapat dipastikan bahwa sumber daya manusia yang 
terseleksi tersebut adalah orang yang mampu memenuhi kebutuhan kerja dan 
dapat bekerja di perusahaan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Rizqiati mengemukakan bahwa sumber 
daya manusia merupakan faktor utama yang mempengaruhi kemajuan atau 
kemunduran sebuah organisasi. Banyak organisasi yang kurang 
memperhatikan pengelolaan dari fungsi manajerial dan fungsi operasional dari 
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organisasinya, sehingga banyak organisasi yang lemah pada segi intern  dari 
organisasi itu sendiri. Perkembangan dan ekstintensi Lembaga Pendidikan dan 
Pelatihan Koperasi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (LP2KIS) Yogyakarta 
yang meningkat membuat peneliti tertarik untuk meneliti berdasar pengelolaan 
sumber daya manusia di dalamnya, khususnya pada penarikan dan proses 
seleksi sumber daya manusia di LP2KIS Yogyakarta.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pengelolaan sumber daya 
manusia di LP2KIS Yogyakarta: perencanaan sumber daya manusia disiapkan 
untuk menyiapkan anggota yang loyal dan komitmen terhadap LP2KIS. 
Penarikan dan seleksi di LP2KIS menjadi satu kesatuan, dalam penarikan 
terdapat LP2KIS Success Training (LST), dalam LST calon anggota diberikan 
pembekalan tentang pengetahuan dasar seputar LP2KIS, penanaman jiwa 
loyal, komitmen, dan totalitas pada LP2KIS, maksud lain dari LST agar 
anggota mau memimpin dan mau dipimpin. Tahap seleksi calon anggota di 
tes, calon anggota juga diberikan tantangan yang harus dilaksanakan di tempat 
pada tes mental, sedangkan pada Micro Training Test (MTT) calon anggota 
langsung di uji menjadi trainer/pemateri yang kemudian dinilai secara tertulis 
dan dikomentatori oleh tim penilai terkait penampilan, pembawaan dan 
penguasaan materi yang dibawakan. Latihan dan pengembangan merupakan 
ranah dari divisi Human Resource Development (HRD), namun untuk 
keseluruhan yang bertanggung jawab dalam pelatihan dan pengembangan 
anggota LP2KIS Yogyakarta adalah pengelola harian (PH). Jenjang karier 
LP2KIS yaitu tiga kepengelolaan/dua setengah tahun. Jenjang karier di 
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LP2KIS dibagi menjadi dua macam, jenjang karier kepengurusan dan jenjang 
karier keanggotaan. Sistem kompensasi di LP2KIS Yogyakarta dibagi menjadi 
dua macam yaitu kompensasi financial dan non financial.    
3. Penelitian yang dilakukan oleh Uniaty mengemukakan bahwa tujuan 
penelitian ini adalah untu mengetahui pelaksanaan kegiatan pada Biro Umum 
bagian Perlengkapan Perkembangan tenaga kerja pada pegawai suatu kondisi 
yang menunjukan adanya peningkatan-peningkatan kualitas bagian 
Perlengkapan Biro Umum Provinsi Sulawesi Selatan. Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa untuk memotivasi pegawai diberikan penghargaan berupa 
piala, piagam, palakat  (Satya Lencana) dan pemberian untuk meningkatkan 
atau menjaga etos kerja para karyawan, cara memimpin atasan sangat baik 
selalu megadakan koordinasi dan pertemuan dengan staf, penampilan, tutur 
bahasa, dan perilaku seorang pegawai terlihat sopan, rapi dan pakaian yang 
dikenakan sesuai dengan aturan menggunakan seragam dinas, pegawai dalam 
melaksanakan pelayanan bagian perlengkapan pertama-tama menerima 
laporan kemudian dimasukkan ke dalam buku administrasi melakasanakan 
pelayanan prima dilakukan dengan baik dan sopan “Prosedur atau tata cara 
pegawai memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)”, serta penguasaan 
sistem administrasi bagian perlengkapan baik dilakukan kerjasama antara 
bagian-bagian dan menempatkan seseorang dalam suatu jabatan 





C.   Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pertanyaan penelitian adalah: 
1. Bagaimana proses pengelolan sumber daya manusia di desa wisata 
Pentingsari, Sleman, Yogyakarta? 
a. Bagaimanakah proses rekruitmen pengurus di desa wisata Pentingsari, 
Sleman, Yogyakarta? 
b. Bagaimanakah proses pemberian motivasi di desa wisata Pentingsari, Sleman, 
Yogyakarta? 
c. Bagaimanakah proses pemberian komisi/gaji kepada pengurus dan anggota 
masyarakat  di desa wisata Pentingsari, Sleman, Yogyakarta? 
d. Bagaimanakah bentuk relasi antara pengurus desa wisata dengan masyarakat 
desa? 
e. Bagaimanakah bentuk relasi antara pengurus dengan masyarakat 
luar/lembaga? 
f. Bagaimanakah proses pengembangan karier dan pelatihan di desa wisata 
Pentingsari, Sleman, Yogyakarta? 
2. Apa faktor penghambat pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari, Sleman, 
Yogyakarta?  
a. Apa saja faktor internal yang menjadi penghambat pengelolaan sumber daya 
manusia di desa wisata Pentingsari.  
b. Apa saja faktor eksternal yang menjadi penghambat pengelolaan sumber daya 






A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif 
sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2015: 15) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Sedangkan menurut Wardiyanta (2010: 
4) metode penelitian kualitatif merupakan metode penulisan dengan bahan 
analisisnya menggunakan data yang bersifat kualitatif (kata-kata tertulis maupun 
tidak tertulis) bukan angka (kuantitatif) dan dalam tahap pelaksanaannya, metode 
penelitian kualitatif bisa berbeda antara satu penelitian dengan penelitian lainnya. 
Maksud dari peneliti menggunakan metode penelitian ini adalah karena 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis 
maupun tidak tertulis, dan bukan merupakan angka-angka. Penelitian kualitatif 
berupaya menggambarkan apa yang sudah diamati, didengar, dirasakan, dan 
dipikirkan dari suatu gejala lapangan.  
Menurut Wardiyanta (2010: 4-7) jenis penelitian dalam penelitian 
kualitatif yaitu penelitian deskriptif, perkembangan (development research), 
penelitian kasus dan penelitian lapangan (field research), penelitian korelasional 
(correlational research), penelitian kausal komparatif, penelitian eksperimen dan 
penelitian tindakan. Penelitian kualitatif ini lebih spesifik diarahkan pada jenis 
deskriptif. Menurut Wardiyanta (2010: 5), pendekatan deskriptif adalah penelitain 
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yang bertujuan membuat deskripsi atas suatu fenomena sosial/alam secara 
sistematis, faktual dan akurat. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Hal 
ini atas dasar karena fokus rencana penelitian menuntut untuk melakukan 
pengkajian baik secara menyeluruh maupun terfokus untuk memperoleh data yang 
lengkap terhadap obyek yang akan diteliti. Focus penelitian ini terletak pada 
pengelolaan sdm sebagai kegiatan yang mampu meningkatkan daya kualitas 
pengelola dan sdm penunjangnya dalam pengembangan desa wisata. Subjek 
penelitian ini adalah pengelola atau pengurus desa wisata. 
Melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengungkapkan 
pengelolaan sumber daya manusia yang terjadi di desa wisata Pentingsari, Desa 
Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman.   
B. Setting Penelitian  
Penelitian mengenai pengelolaan sumber daya manusia yang dilaksanakan 
di Desa Wisata Pentingsari di Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Dilaksanakan pada bulan 14 September-5 
November 2017. Alasan peneliti memilih desa wisata Pentingsari sebagai tempat 
penelitian karena: 
1 Letak lokasi penelitian di desa wisata Pentingsari memiliki akses jalan yang 
tidak terlalu jauh dan mudah dijangkau oleh peneliti.  
2 Desa wisata yang sudah termasuk ke dalam desa wisata mandiri di 
Yogyakarta.  
3 Desa wisata alam yang sudah mendapatkan penghargaan dari PBB. 
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C. Sumber Data 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan sumber atau pemberi informasi atau 
keterangan mengenai data-data yang diperlukan. Subyek dan obyek penelitian ini 
memiliki perbedaan. Subyek penelitian adalah orang, hewan atau benda yang akan 
dijadikan data penelitian sedangkan obyek penelitian adalah sesuatu yang akan 
dijadikan sasaran untuk diselidiki. 
Subyek dalam penelitian ini adalah orang, tempat maupun peristiwa yang 
menjadi subjek penelitian. Subjek penelitian dibutuhkan sebagai pusat pemberi 
informasi dan keterangan data-data yang menjadi sasaran penelitian, yang menjadi 
sumber data dalam penelitian ini adalah pengurus desa wisata Pentingsari (ketua, 
sekertaris dan bendahara). Maksud dari pemilihan subjek ini adalah untuk 
mendapat sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber sehingga data yang 
diperoleh valid atau diakui kebenarannya. Pertimbangan lain adalah subjek 
memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk pengumpulan 
data.  
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spradley dinamakan “sosial situation” atau situasi sosial yang terdiri dari tiga 
elemen yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. 
Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai objek penelitian. Pada situasi 
sosial atau objek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara mendalam 
aktivitas orang-orang yang ada pada tempat tertentu (Sugiyono, 2013: 297:298) 
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 Berdasarkan pengertian di atas , maka dapat diketahui objek yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah pengelolaan sumber daya manusia di desa 
wisata Pentingsari, Sleman dalam pengembangan desa wisata tersebut. 
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sangat penting dalam penelitian ini. Bila dilihat dari 
segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan interview (wawancara), dokumentasi dan observasi 
(pengamatan). Data dapat diperoleh dari pengurus desa wisata (ketua, sekertaris, 
bendahara), desa wisata Pentingsari. Teknik pengumpulan data yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Sutrisno Hadi 
(1986) dalam Sugiono (2015:203) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 
observasi dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi 
berperanserta) dan non participant observation (observasi nonpartisipan).  
Dengan teknik observasi ini peneliti akan mengetahui secara langsung apa 
saja yang dilakukan atau yang terjadi dilapangan yang berkaitan dengan 
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pengelolaan sumber daya manusia di desa wisata Pentingsari, Desa Umbulhajo, 
Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman.  
2. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif.  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari kondisi fisik daerah 
penelitian, keadaan di desa wisata Pentingsari serta dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi yang diperlukan adalah seperti foto 
kondisi wilayah desa wisata Pentingsari, foto sarana prasarana yang tersedia, foto 
saat proses wawancara dilakukan, foto profil desa wisata Pentingsari, foto struktur 
pengurus desa wisata Pentingsari, dan foto awal mula desa wisata berdiri. Selain 
itu, dokumentasi yang dilakukan lainnya adalah dokumentasi kegiatan di desa 
wisata Pentingsari.  
3. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
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lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Sutrisno Hadi (1986) 
dalam Sugiono (2015:194) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang 
oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuesioner (angket) 
adalah sebagi berikut:  
a. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri.  
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya.  
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.  
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan berbagai pertanyaan-pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah 
diajukan. Data yang dikumpulkan adalah mengenai latar belakang berdirinya desa 
wisata Pentingsari dan pengelolaan sumber daya manusia di desa wisata 
Pentingsari tersebut. Melalui wawancara diharapkan dapat mempermudah peneliti 
dalam memperoleh data-data yang valid sesuai keadaan dilapangan untuk 
membantu penelitian.  
Subjek wawancara yang akan dilaksanakan yaitu pengurus desa wisata 
Pentingsari, meliputi wawancara kepada ketua pengurus, wakil ketua pengurus, 
sekertaris dan bendahara. Wawancara yang dilakukan berisi tentang (1) 
identifikasi pengelolaan sumber daya manusia ,(2) faktor penghambat pengelolaan 
sdm, (3) kondisi fisik, non fisik, sejarah dan profil desa wisata Pentingsari.  
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E. Instrumen Penelitian  
Peneliti kualitatif sebagai human instrument befungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat ksimpulan atas 
temuannya. Nasution (1988) dalam Sugiono (2015:306) menyatakan: dalam 
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai 
instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum 
mempunyai bentuk yang pasti. Masalahnya, fokus penelitian, prosedur penelitian, 
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatunya masih perlu 
dikembangkan sepanjang penelitian itu dalam keadaan yang serba tidak pasti dan 
tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat 
satu-satunya yang dapat mencapainya.  
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara. Peneliti terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand 
tour question, tahap focus and selection, melakukan pengumpulan data, analisis 
dan membuat kesimpulan. 
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data yang sesungguhnya 








Aspek  Sub Aspek Sumber  Teknik 
Pengumpulan Data  
A.  Kondisi 
Mayarakat  
Kependudukan  
a. Jumlah Penduduk 
b. Pekerjaan 





1. Wawancara  




a. Luas Wilayah 





1. Observasi  
2. Wawancara 
3. Dokumentasi 
  2. Sarana dan prasarana desa wisata 
Pentingsari  
3. Profil desa wisata Pentingsari 
4. Struktur pengurus desa wisata 
Pentingsari 
5. Sejarah desa wisata Pentingsari  
C. Pengelolaan 
SDM  









2.   Rekrutmen  
a. Proses Seleksi  
b. Proses Penempatan 
c. Proses Orientasi 
3. Proses Penggajian: 
      a. Pelaksanaan  
      b. Sistem Penggajian 
4. a. Bentuk relasi antara pengurus 
dengan masyarakat desa  
b. Bentuk relasi antara pengurus 





5. Pelatihan dan Pengembangan 
Karier Pengurus dan anggota  
a. Pelatihan dari dalam desa wisata 
b. Pelatihan dari luar desa wisata.   
1. Wawancara 











1. Wawancara  
2. Dokumentasi   
2. Faktor Eksternal  
 
F. Keabsahan Data  
Penelitian ini keabsaan data diuji dengan menggunakan triangulasi data. 
Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
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berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Menurut 
Mathinsion (1988) dalam Sugiyono (2015:332) mengemukakan bahwa “the value 
of triangulation lies in providing evidence”. Nilai dari teknik pengumpulan data 
dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh convergen 
(meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan 
teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih 
konsisten, tuntas dan pasti.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara memeriksa data yang didapatkan dari 
beberapa sumber. Data dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan dan 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik 
dari beberapa sumber data tersebut.  
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis deskriptif. Artinya data yang diperoleh dalam penelitian 
dilaporkan apa adanya selanjutnya disajikan secara kualitatif dengan prinsip 
induktif. Analisis induktif merupakan analisis yang menarik suatu kesimpulan dari 
pertanyaan-pertanyaan yang khusus di setiap subyek kemudian diambil 
kesimpulan umum dari pendapat, penjelasan atau informasi dan data yang 
diperoleh dari ketiga instrumen yang telah dijelaskan di atas  yaitu wawancara, 











Gambar 1. Teknik Analisis Data. 
Tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian ini untuk bisa menganalisis. Teknik 
analisis data antara lain: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data  dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, 
dokumentasi dan observasi melalui subyek penelitian. 
2. Reduksi Data 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan di pandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan. Reduksi data 
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 
serta kedalaman wawasan yang tinggi. Data yang direduksi adalah data yang di 
anggap penting berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia. Peneliti 
membuat rangkuman berdasarkan data yang diperoleh baik dari observasi, 
wawancara maupun dokumentasi. 
3. Display Data 
Display data ini memaparkan data yang sudah direduksi. Data yang 













hal-hal yang terkait dengan penelitian, sehingga akan mudah dipahami dan dibaca, 
maka akan mudah juga dalam penarikan suatu kesimpulan. Dalam tahap ini 
peneliti menyajikan dan menghubungkan data-data hasil pengumpulan data yang 
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah direduksi 
menjadi sebuah narasi atau kalimat yang mudah dimengerti. 
4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan menggunakan metode induktif yaitu berawal dari 
hal-hal yang bersifat khusus untuk memperoleh kesimpulan umum yang obyektif. 
Peneliti mencari arti dari data yang sudah terkumpul kemudian menyusun pola 
hubungan tertentu kedalam satu kesatuan informasi yang mudah dimengerti dan 
dipahami. Data yang sudah terkumpul dibandingkan dan dihubungkan dengan 
lainnya sehingga mudah untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 
permasalahan yang ada. 
Dalam tahap ini peneliti melakukan pemaknaan dari penyajian data yang 
telah berupa narasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari pegelolaan sumber 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Dusun Pentingsari 
a. Letak Geografis 
Dusun Pentingsari terletak di Kelurahan Umbulharjo, Kecamatan 
Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun 
Pentingsari merupakan salah satu dusun yang terletak di kawasan yang berdekatan 
dengan lereng gunung merapi dan terletak di lereng obyek wisata Kali Adem 
sebelum Lapangan golf merapi yang berhawa sejuk dan termasuk ke dalam 
pengembangan pariwisata Lereng gunung merapi. Berdasarkan pemanfaatan atau 
penggunaanya, luas wilayah Dusun Pentingsari terbagi atas wilayah 
perkampungan dan permukiman, area perkebunan, area pertanian dan ladang. 
Keadaaan topografi Dusun Pentingsari relatif berbukit bukit, dimana daerah 
perbukitan digunakan oleh warga untuk berkebun. 
Dusun Pentingsari merupakan daerah yang terpusat dalam satu pola 
berdasarkan struktur tanahnya. Dusun Pentingsari berjarak sekitar 10 km ke arah 
timur dari Kaliurang dengan ketinggian 1500 meter di atas  permukaan laut yang 
juga ditunjang oleh hawa pegunungan yang sejuk. Bentuk datarannya dikelilingi 
oleh 2 buah sungai yakni Kali Pawon disebelah timur dan sebelah barat Kali 
Kuning. Sedangkan di sebelah selatan berbentuk lembah, yakni lembah Ponteng 
dan Gondoran. Jarak tempuh ke Dusun Pentingsari dari pusat kota Yogyakarta 
sekitar 27 km dengan waktu tempuh 30 menit. Dusun Pentingsari terletak pada 
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jalur strategis menuju merapi golf dan jalur wisata kali adem sebelum Kelurahan 
Umbulharjo. 
b. Batas wilayah Dusun Pentingsari 
Batas wilayah Dusun Pentingsari meliputi sebelah utara berbatasan dengan 
Dusun Gambertan, sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Bedoyo, sebelah 
timur berbatasan dengan Dusun Gatak Cangcangan, dan sebelah barat berbatasan 
dengan Dusun Samba. 
c. Luas Wilayah Dusun Pentingsari 
Luas wilayah Dusun Pentingsari adalah seluas 103 hektar terdiri atas, 
tanah pekarangan seluas 25 hektar, tanah tegal seluas 39 hektar, tanah sawah 
seluas 23 hektar, dan lain-lainnya seluas 16 hektar. Kemudian untuk sawah 
pertanian memiliki luas 3 hektar, tegalan seluas 10 hektar, industri seluas 1 hektar, 
perkebunan seluas 16,8 hektar, permukiman seluas 5,8 hektar dan lain-lain seluas 
7,4 hektar.  
d. Kependudukan 
Secara administratif luas Dusun Pentingsari adalah seluas 103 hektar. 
Dusun Pentingsari terbagi atas 2 RW dan 4 RT dengan jumlah total penduduk 370 
penduduk dengan jumlah Kepala Keluarga 117, jumlah laki-laki 190 dan jumlah 
perempuan 180 jiwa. Mata pencaharian penduduk Dusun Pentingsari yang 
dominan adalah pegawai swasta, pegawai negeri sipil dan petani. Jumlah 
penduduk yang produktif (16-50) sebanyak 198 jiwa, jumlah penduduk non 




e. Sumber Daya Alam  
Bentuk dataran Dusun Pentingsari dikelilingi oleh 2 buah sungai yakni 
Kali Pawon disebelah timur dan sebelah barat Kali Kuning. Sedangkan di sebelah 
selatan berbentuk lembah, yakni lembah Ponteng dan Gondoran. Sumber daya 
alam yang tersedia di Dusun Pentingsari meliputi hasil pertanian berupa tanaman 
padi, hasil perkebunan berupa kopi robusta, dan hasil holtikultural berupa buah-
buahan seperti salak, manggis dan rambutan. Sumber daya alam lain yang ada di 
Dusun Pentingsari yaitu Pancuran Sendangsari yang merupakan sumber mata air 
yang keluar dari tebing kali kuning yang tidak pernah berhenti mengalir.   
f. Sosial Budaya 
Dusun Pentingsari termasuk kedalam Dusun yang menjunjung toleransi 
tinggi dalam menganut agama. Agama yang dianut Dusun Pentingsari berbeda-
beda. Dalam satu keluarga pun, perbedaan dalam penganutan agama mendapat 
toleransi. Toleransi lain dapat dilihat ketika setiap agama merayakan hari 
besarnya, semua masyarakat Dusun Pentingsari turut membantu dalam 
memperingati hari besar keagamaan agama lain. Kondisi sosial masyarakat Dusun 
Pentingsari menjunjung tinggi sikap gotong royong antar seluruh warga Dusun 
Pentingsari. Dalam hal pemilihan ketua RT, RW, dan Kepala Dusun, masyarakat 
Dusun Pentingsari menggunakan sistem pemilihan yang demokratis yaitu pemilu.  
g. Pendidikan 
Masyarakat Dusun Pentingsari memiliki jumlah penduduk yang produktif  
(usia 16-50 tahun) sebesar 198 jiwa dan rata-rata pendidikan yang sedang 
ditempuh dan telah ditempuh yaitu SMA dan Strata 1. Mayoritas pemuda yang 
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ada di Dusun Pentingsari masih bersekolah SMA dan kuliah, sebagian lagi 
memilih untuk bekerja setelah menamatkan jenjang pendidikan SMA 
dibandingkan dengan melanjutkan kuliah. Mayoritas penduduk yang telah bekerja 
sebagai pegawai negeri dan pegawai swasta telah menempuh pendidikan strata 1, 
dan masyarakat yang bekerja sebagai petani, industri dan tukang batu telah 
menempuh pendidikan SMP dan SMA.  
h. Pekerjaan 
Mata pencaharian atau pekerjaan masyarakat Dusun Pentingsari yang 
dominan adalah pegawai swasta dan petani. Pekerjaan lain yang dilakukan oleh 
masyarakat Dusun Pentingsari yaitu pegawai negeri, tukang batu, dan industri. 
Pekerjaan sebagai petani yang banyak dilakukan oleh masyarakat Dusun 
Pentingsari yaitu petani padi. Para petani padi menanam tanamannya sendiri dan 
hasilnya juga dinikmati untuk kebutuhan sehari-hari petani tersebut atau dengan 
kata lain tidak diperjualbelikan. Selain petani padi, pekerjaan sebagai petani kopi 
dan petani jamur juga dilakukan oleh masyarakat Dusun Pentingsari. Dengan 
hawa yang sejuk dan tanah yang subur, membuat tanaman kopi dan jamur mampu 
tumbuh subur dan menjadi mata pencaharian masyarakat Dusun Pentingsari. Rata-
rata pekerjaan sebagai pegawai negeri dan pegawai swasta yang dilakukan oleh 
masyarakat Dusun Pentingsari yaitu menjadi guru dan pegawai pemerintahan di 






2. Profil Desa wisata Pentingsari 
a. Sejarah berdirinya Desa wisata Pentingsari 
 Perjalanan desa wisata Pentingsari diawali pada tahun 1990-an dengan 
predikat sebagai salah satu dusun miskin di antara desa-desa yang ada di lereng 
gunung Merapi, dengan tingkat ekonomi dan pendapatan masyarakat yang relatif 
rendah serta kehidupan masyarakat desa yang sederhana. Kondisi geografis desa 
cukup terpencil karena kesulitan akses ke wilayah sekitarnya dan kondisi lahan 
yang kurang subur dengan luas wilayah 103 ha dengan komposisi lahan 
pekarangan, perkebunan, daerah aliran sungai dan sebagian kecil persawahan. 
Namun dengan semangat gotong royong dalam merawat alam, lingkungan hidup 
dan kearifan lokal yang diajarkan oleh masyarakat sebelumnya, telah 
membuahkan hasil dengan melimpahnya kekayaan alam, vegetasi, hasil bumi  dan 
kehidupan sosial budaya masyarakat pedesaan yang tetap terjaga dengan baik 
hingga saat ini.  Tetapi, kehidupan masyarakat masih tetap kurang terbuka dengan 
dunia luar.  
Pada awal tahun 2008 pengelola mulai membangun mimpi dengan mulai 
melangkah kecil untuk memberikan nilai tambah pada kehidupan sosial ekonomi 
dan budaya masyarakat  desa, namun tetap mempertahankan tradisi, kearifan lokal 
dan budaya masyarakat. Tetapi masyarakat juga harus mampu membuka diri dan 
membangun interaksi positif dengan masyarakat dari luar. Dengan berbagai 
keterbatasan dan hanya bermodal semangat dan dukungan berbagai pihak, 
pengelola memberanikan membangun desa wisata Pentingsari dengan harapan 
ingin maju sejajar dengan desa-desa lainnya. Latar belakang membangun desa 
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wisata adalah pengelola menilai bahwa pendekatan dengan melalui desa wisata 
akan mampu memberikan efek yang luar biasa bagi masyarakat, karena dengan 
desa wisata akan dapat mengakomodasi semua komponen masyarakat untuk aktif 
bergerak sebagai pelaku dan bukan hanya sebagai obyek.  Selain itu pengelola 
juga akan dapat mengajak berbagai pihak lain, baik pemerintah, swasta maupun 
perguruan tinggi untuk berpartisipasi aktif dalam membangun desa. 
Saat itu juga pengelola mulai menata diri, mengelola dan melestarikan 
lingkungan dan mengajak masyarakat bersama-sama untuk memiliki kebanggaan 
terhadap desanya sendiri. Mengawali kegiatan ini bukan hal yang mudah karena 
pengelola membangun tanpa bermodalkan materi dan adanya perubahan budaya 
petani menjadi penyedia jasa wisata. Namun  dengan dukungan dan kepercayaan 
penuh dari masyarakat dan pemerintah dengan berbagai programnya, membuat 
masyarakat mampu merencanakan, melaksanakan dan mengawasi serta 
menikmati semua pembangunan yang dilakukan dari, oleh dan untuk masyarakat.  
Dengan jumlah penduduk 370 jiwa (127 Kepala Keluarga), desa wisata 
Pentingsari pada saat awal belum mampu mengandalkan desa wisata sebagai salah 
satu upaya mengangkat taraf ekonomi dan pendapatan masyarakat karena 
keterbatasan dalam kemampuan sumber daya manusia, sarana dan prasarana 
pendukung, keterampilan maupun pembuatan paket wisata. Selain itu juga belum 
mampu memasarkan dengan baik paket wisata yang dibuat.  Pada tahun 2008 
berdiri belum terdapat sarana dan prasarana yang memadai sebagai salah satu 
pendukung pariwisata.  Saat itu hanya terdapat 10 homestay, lapangan seadanya 
sebagai tempat kemah dan out bound. Pemandu kegiatan dan atraksi belum 
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percaya diri karena belum memiliki identitas.  Pada tahun 2008 jumlah tamu yang 
berkunjung belum mencapai 1.000 orang. 
Pada tahun 2009 Desa wisata Pentingsari mendapatkan pendampingan dari 
berbagai pihak yang memberikan program peningkatan sarana dan prasarana 
perkemahan seperti perbaikan aula, kamar mandi, lapangan parkir dan 
peningkatan akses jalan masuk yang ada.  Dengan adanya program tersebut maka 
tamu yang berkunjung mulai meningkat signifikan dan mencapai 5.000 orang 
dengan pemasukan yang cukup besar.  
Tahun 2010 mendapatkan program dan bantuan digunakan untuk fasilitasi 
pelatihan SDM, seragam pemandu, penambahan sarana kesenian, kuliner dan 
cinderamata. Dengan Program PNPM Mandiri Pariwisata ternyata mampu 
mempercepat upaya peningkatan sarana dan prasarana  desa wisata, sehingga pada 
tahun 2010 desa wisata Pentingsari telah memiliki homestay  40 rumah, beraneka 
atraksi pertanian, seni budaya dan kuliner serta pelayanan yang mulai tertata baik.  
Pada tahun 2010 jumlah tamu mencapai kurang dari 9.000 orang dari target lebih 
dari 10.000 orang. Target pengembangan desa wisata sempat buyar pada saat 
terjadi erupsi gunung Merapi (Oktober 2010). Desa wisata yang sudah mulai 
dapat menjadi andalan untuk meningkatkan taraf kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat menghilang, dimana 25 ha sawah di DAS Kali Kuning hilang, 2 
jembatan putus sehingga mata pencaharian masyarakat dan akses jalan menjadi 
berkurang. Memerlukan waktu lebih dari 6 bulan untuk mengembalikan 
kepercayaan masyarakat dan wisatawan bahwa desa wisata akan dapat 
berkembang lagi.   
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Dengan jumlah penduduk 370 jiwa (127 Kepala Keluarga), desa wisata 
Pentingsari pada saat ini mampu  memberdayakan sebagian besar anggota 
masyarakat (lebih dari 70%), dengan berbagai kelompok yang terlibat, seperti 
homestay (55 homestay), atraksi seni dan budaya (25 orang), pemandu wisata 
lokal/pemuda (30 orang), kuliner lokal (60 orang), home industri (20 orang), 
warung kelontong (6 unit) dan tenaga keamanan/pendukung  ( 30 orang).  
Pengelola juga mampu memanfaatkan lahan kas desa yang terlantar menjadi area 
camping dan aut bound (1 ha) serta Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Kuning 
menjadi area petualangan/tracking yang menarik bagi tamu,  Selain itu pengelola 
telah bekerjasama dengan beberapa pihak di dalam desa seperti kelompok tani 
pemuda, perkebunan, pertanian, wanita tani, dsb.  Kerjasama dengan pihak luar 
seperti Pemerintah Desa dengan tanah kas desa, kelompok kesenian,  kelompok 
peternak dan lava vulcano tour yang ada disekitar kawasan lereng gunung Merapi.  
Pada saat ini pengelola sudah melakukan kerjasama dengan Pihak III (Program 
CSR) dari Bank BCA dan berbagai Lembaga Pengabdian Masyarakat di 
Perguruan Tunggi untuk sarana dan prasarana desa, pengembangan kapasitas 
SDM serta pengembangan ekonomi produktif masyarakat. 
Dengan bermodalkan semangat kebersamaan, bencana alam bukan 
manjadikan warga desa sebagai pengemis dan mengeluh, namun bisa menjadikan 
pengelola lebih kuat lagi dalam mengelola kehidupan sosial ekonomi budaya 
masyarakat, dimana lebih banyak lagi kelompok masyarakat yang mengambil 
peran aktif dalam kegiatan desa wisata. Hal ini terlihat dari tingkat kunjungan 
yang meningkat pesat pada tahun 2011 mencapai 20.000 orang dan tahun 2012 
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dan tahun berikutnya mencapai lebih dari 30.000 orang/tahun. Keterlibatan 
masyarakat yang demikian besar dalam kegiatan desa wisata Pentingsari 
merupakan sebuah proses yang terbentuk secara alami dimana desa wisata 
Pentingsari mampu memberikan manfaat bagi masyarakat nya. Keterlibatan kaum 
perempuan dan pemudanya merupakan modal yang sangat berharga bagi 
keberlangsungan dan keberlanjutan Dewi Peri dimasa mendatang. 
Pada saat ini (tahun 2017) setelah mendapatkan pendampingan, bantuan 
pengembangan SDM dan fasilitas pariwisata dari berbagai pihak tingkat 
kunjungan wisatawan sudah stabil pada jumlah 30.000-35.000 orang pertahun dan 
pada tahun 2015-2017 omset dan pendapatan rata-rata mencapai Rp. 
150.000.000–Rp. 200.000.000/bulan.  
b. Visi, Misi dan Tujuan  
Visi dan misi dari desa wisata Pentingsari yaitu melakukan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat desa dengan memaksimalkan kegiatan pemanfaatan 
potensi alam, pertanian dan menggabungkan dengan tradisi adat dan budaya 
masyarakat desa dengan harapan kegiatan yang dilakukan dapat selaras dengan 
usaha kelestarian alam dan lingkungan hidup. 
Tujuan dari kegiatan desa wisata Pentingsari adalah dapat meningkatkan 
taraf hidup dan tingkat perekonomian masyarakat desa melalui kegiatan desa 






c. Sarana Prasarana Desa Wisata Pentingsari  
Di bawah ini merupakan sarana dan prasarana yang tersedia di desa wisata 
Pentingsari, meliputi:  




Keterangan Keterangan Fungsi  Ada Tidak 





 Dalam keadaan baik Pusat informasi mengenai 
desa wisata Pentingsari  
3. Mushola    Dalam keadaan baik Tempat beribadah 
4. Kamar Mandi    Dalam keadaan baik Digunakan untuk tamu ketika ingin membersihkan diri.  
5. Lapangan 
Outbond  
 Dalam keadaan baik Tempat pelaksanaan outbond 
6. Pemancingan 
 
 Dalam keadaan baik Sebagai tempat memancing 




 Dalam keadaan baik Tempat berkumpulnya 
pengurus dan masyarakat saat 
ada rapat.  
8. Joglo   Dalam keadaan baik Tempat pertemuan untuk penyambutan tamu. 
9. Tempat parkir   Dalam keadaan baik Tempat memarkirkan kendaraan tamu. 
10. Camping ground    Dalam keadaan baik Tempat kegiatan outbond dan perkemahan. 
11. Taman Bacaan 
 
 Dalam keadaan baik Berisi buku-buku yang dapat 




 Dalam keadaan baik Tempat meletakan informasi 
mengenai desa wisata 
13. Sound sistem    Dalam keadaan baik Disewakan kepada tamu.  
14. Toko Souvenir    Dalam keadaan baik Tempat pembelian segala macam souvenir  desa wisata. 
15. Gamelan    Dalam keadaan baik Dimainkan ketika ada tamu yang ingin belajar.  
 
Sesuai dengan panduan observasi dan pengamatan peneliti, Desa wisata 
Pentingsari memiliki 50 homestay dengan total 70 kamar standar wisatawan asing 
63 
 
dan 25 homestay dengan total 80 kamar standar live in/anak sekolah. Desa wisata 
Pentingsari juga mempunyai lahan parkir yang luas untuk menampung bus 
wisatawan yang berkunjung, selain itu juga memiliki djoglo, aula yang luas, 
camping ground, lapangan yang digunakan untuk outbond, tempat pemancingan 
dan sekertariat desa. Selain itu desa wisata Pentingsari juga memiliki perkebunan 
kopi, perkebunan jamur, perkebunan coklat serta peternakan. 
d. Program-program yang telah dilakukan oleh pengurus desa wisata 
Pentingsari dalam memajukan dan mengembangkan daya tarik wisata 
berwawasan lingkungan.  
 
Pengurus desa wisata Pentingsari telah melakukan program yang dapat 
memajukan dan mengembangkan daya tarik wisata desa wisata Pentingsari. 
Program-program tersebut merupakan program berwawasan lingkungan yang 
berguna bagi pengembangan desa wisata Pentingsari dalam menarik minat 
wisatawan untuk mengunjungi desa wisata. Program-program tersebut meliputi.  
1) Pengembangan kerjasama dengan institusi/lembaga lain atau kelompok 
masyarakat setempat 
Pengembangan kerjasama dilakukan dengan pemerintah pusat dan daerah 
sebagai pembina (Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan, Dinas Pariwisata, 
Dinas Tenaga Kerja dan Koperasi) serta dengan Lembaga lain seperti Balai 
Latihan Kerja Pembangunan (BLKP) untuk kegiatan kuliner berupa pengolahan 
pangan lokal serta LSM lingkungan untuk program pelestarian dan penyelamatan 
pangan lokal.  Selain itu juga dilakukan kerjasama dengan berbagai Perguruan 




Sedangkan untuk kunjungan tamu selain bekerjasama dengan Dinas 
Pariwisata Kabupaten Sleman dan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, juga 
dengan media cetak (koran) dan elektronik (televisi), biro perjalanan dan sekolah-
sekolah unggulan baik di Yogyakarta maupun di Kota Jakarta dan Surabaya.  
Kerjasama juga dilakukan dengan kelompok masyarakat sekitar seperti kelompok 
ternak sapi perah, kelompok petani jamur, kelompok tani kopi Merapi  dan 
sebagainya yang berada di sekitar lereng Merapi. 
2) Peningkatan kesadaran wisatawan 
Peningkatan kesadaran wisatawan untuk menjaga lingkungan sebagai aset 
wisata dilakukan antara lain dengan pembuatan paket wisata yang dapat 
mengenalkan alam dan lingkungan hidup sebagai obyek wisata serta pembelajaran 
kegiatan perkebunan, pertanian, peternakan, perikanan dan pelestarian lingkungan 
hidup.  Kegiatan pelatihan interpreneur/wirausaha juga diberikan kepada 
kelompok pra purna tugas/pensiun bekerjasama dengan Pemerintah Daerah 
maupun kepada siswa sekolah yang merupakan kelompok wisatawan terbesar 
yang berkunjung  ke desa wisata Pentingsari.   
e. Program Desa Wisata Pentingsari  
  Desa wisata Pentingsari mempunyai beberapa program yang dapat dipilih 
dan dilakukan oleh tamu yang berkunjung. Program-program tersebut meliputi: 
1) LIVE IN yaitu program yang dilakukan untuk tamu khususnya pelajar. 
Program ini mewajibkan para tamu (pelajar) untuk menginap atau tinggal di 
rumah penduduk atau homestay warga sekitar 1 sampai 4 hari. Para pelajar 
akan mengikuti kegiatan tuan rumah dan kegiatan kelompok berbasiskan 
65 
 
pertanian, petualangan, seni dan budaya maupun sosial kemasyarakatan. 
Sasaran program ini yaitu pelajar SD, SMP dan SMA. Tujuan adanya program 
ini yaitu untuk mengenalkan kepada para pelajar tentang sosial budaya 
kemasyarakatan yang ada di Dusun Pentingsari.  
    
Sumber: Arsip Desa wisata Pentingsari. 
 
Gambar 2. Program LIVE IN 
 
2) Kemah dan tracking di alam terbuka. Dalam program ini, tamu akan 
melakukan petualangan di alam desa, diantaranya yaitu berpetualang di kebun, 
di sungai dan legenda desa. Sasaran program ini yaitu semua orang (anak-
anak, orangtua, keluarga, organisasi masyarakat, lembaga pendidikan, 
perguruan tinggi, sekolah-sekolah). Tujuan dari program ini yaitu pengenalan 
sekaligus petualangan dialam terbuka seperti kebun dan sawah. Pengenalan 
yang dilakukan yaitu pengenalan terhadap keasrian alam yang tidak dapat 





Sumber: Arsip Desa wisata Pentingsari. 
Gambar 3. Program kemah dan tracking di alam terbuka  
3) Out bound. Dalam program ini, tamu akan melakukan kegiatan outing dengan 
media permainan lokal yang ada dilokasi atau sekitar desa wisata Pentingsari. 
Sasaran program ini yaitu semua orang (lembaga pendidikan, organisasi 
masyarakat, wisatawan mancanegara, perguruan tinggi). Tujuan program ini 
yaitu pengakraban diri bagi seluruh wisatawan yang datang sekaligus 
pelatihan pengembangan kerjasama tim. Waktu pelaksanaan program ini yaitu 
minimal 1-3 hari.  
   
Sumber: Arsip Desa wisata Pentingsari. 
 




4) Atraksi dan workshop pertanian. Yaitu tamu akan diajak untuk melakukan 
berbagai kegiatan seputar pertanian, seperti bajak sawah dengan sapi, tanam 
dan panen padi, menanam sayur dan pengenalan tanaman herbal. Sasaran 
program ini yaitu semua orang dan semua usia (wisatawan mancanegara, 
mahasiswa, anak sekolah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat). 
Tujuan program ini yaitu pengenalan alat dan cara membajak sawah, 
pengenalan cara menanam padi, pengenalan dan pemberian pengetahuan 
langsung mengenai pekerjaan seorang petani. Selain itu juga wisatawan yang 
datang akan praktik dan diajarkan langsung untuk menanam padi yang benar 
dan membajak sawah dengan menggunakan sapi. Waktu pelaksanaannya yaitu 
1 sampai 3 hari.  
   
Sumber: Arsip Desa wisata Pentingsari. 
 
Gambar 5. Program Atraksi dan Workshop pertanian 
5) Atraksi dan workshop perkebunan dan peternakan. Yaitu tamu akan di ajak 
untuk melakukan berbagai kegiatan seputar perkebunan dan peternakan seperti 
kegiatan pergi ke perkebunan kopi, jamur, coklat, salak, ke peternakan 
kambing, sapi dan juga perikanan. Sasaran program ini yaitu semua orang dan 
semua usia (wisatawan mancanegara, mahasiswa, anak sekolah, lembaga 
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pendidikan, organisasi masyarakat). Tujuan program ini yaitu pengenalan 
seputar perkebunan dan peternakan. Tamu akan diperlihatkan cara menanam 
jamur, cara memanen jamur dan cara perawatan jamur. Program ini berguna 
untuk menambah pengetahuan wisatawan yang datang mengenai perkebunan 
dan peternakan. Waktu pelaksanaan nya yaitu 1 sampai 3 hari.  
   
Sumber: Arsip Desa wisata Pentingsari. 
 
Gambar 6. Program Atraksi dan workshop perkebunan dan peternakan. 
6) Atraksi dan workshop seni/budaya. Tamu akan di ajak untuk melakukan 
kegiatan seputar seni atau budaya seperti belajar gamelan, menari, membatik, 
membuat wayang rumput, janur, kenduri dan lain sebagainya. Sasaran 
program ini yaitu semua orang dan semua usia (wisatawan mancanegara, 
mahasiswa, anak sekolah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat). 
Tujuan dari program ini yaitu pengenalan seputar seni dan budaya masyarakat 
Dusun Pentingsari. Program ini berguna untuk menambah pengetahuan 
wisatawan yang datang mengenai seni dan budaya daerah yang terdapat di 
desa wisata Pentingsari. Waktu pelaksanaan nya yaitu 1 sampai 3 hari. 
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Sumber: Arsip Desa wisata Pentingsari. 
 
Gambar 7. Program Atraksi dan workshop seni/budaya. 
7) Atraksi dan workshop kuliner pedesaan. Tamu akan di ajak untuk melihat 
proses pembuatan kuliner khas desa wisata Pentingsari seperti, home industri 
makanan lokal kopi, jamur ubi, jahe instan dan menu makanan tradisional 
desa. Sasaran program ini yaitu semua orang dan semua usia (wisatawan 
mancanegara, mahasiswa, anak sekolah, lembaga pendidikan, organisasi 
masyarakat). Tujuan program ini yaitu pengenalan seputar kuliner khas Desa 
wisata Pentingsari. Tamu akan diperlihatkan proses pembuatan makanan 
tradisional Dusun Pentingsari serta cara pengolahan dari home industri 
makanan lokal. Program ini berguna untuk menambah pengetahuan wisatawan 
yang datang mengenai makanan khas Dusun Pentingsari. Waktu pelaksanaan 
nya yaitu 1 sampai 3 hari. 
    
Sumber: Arsip Desa wisata Pentingsari. 
 
Gambar 8. Program Atraksi dan workshop kuliner pedesaan 
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f. Struktur Kepengurusan Desa Wisata Pentingsari  
Struktur kepengurusan di desa wisata Pentingsari terdiri dari pelindung, 
pembina, penasehat, pengurus dan juga seksi-seksi. Setiap jabatan memiliki tugas 
nya masing-masing.  
Tabel 4. Struktur Kepengurusan Desa Wisata Pentingsari 
 
No  Jabatan Tugas  
1. Pelindung Memberikan perlindungan kepada desa wisata dan 
masyarakat Dusun Pentingsari.   
2. Pembina Melakukan pembinaan dalam pengelolaan dan 
pengembangan desa wisata Pentingsari. 
3. Penasehat Memberikan saran dan masukan kepada pengurus desa 
wisata Pentingsari. 
4. Ketua I Memimpin anggota dan masyarakat desa wisata dalam 
pengelolaan dan pengembangan desa wisata.  
5. Ketua II Memimpin anggota dan masyarakat desa wisata dalam 
pengelolaan dan pengembangan desa wisata serta 
mengatur kondisi fisik desa wisata. 
6. Sekertaris I Membuat laporan akhir atau laporan pertanggungjawaban 
saat akhir masa jabatan pengelola. 
7. Sekertaris II Membuat catatan saat diadakan nya rapat pengurus.  
8. Bendahara I Mencatat uang masuk dan keluar serta membagi gaji 
anggotanya. 
9. Bendahara II Mencatat, menghitung dan menyimpan uang kas desa 
wisata. 
10. Seksi Kegiatan Memilih anggota yang akan menjadi pemandu saat ada 
tamu/event. 
11. Seksi Pemasaran Melakukan promosi langsung maupun melalui media 
massa atau media cetak. 
12. Seksi Homestay Membagi homestay ketika ada tamu/event. 
13. Seksi Konsumsi Mengatur pembagian kelompok masak ibu-ibu. 
14. Seksi Keamanan Membagi anggota yang akan menjaga keamaan saat ada 
tamu/event. 
15. Seksi Kesenian Membagi dan mengatur anggota yang akan melakukan 
pertunjukan seni ketika ada tamu/event. 
16. Seksi Camping Mengatur peminjaman dan penyewaan tempat camping di 
desa wisata Pentingsari. 
17. Seksi 
Cinderamata 




3. Pengelolaan Sumber Daya Manusia di Desa Wisata Pentingsari  
a. Sumber daya manusia yang terlibat 
Sistem pengelolaan desa wisata Pentingsari adalah berbasiskan kelompok 
masyarakat dengan pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dengan 
struktur organisasi yang terdiri dari pengurus inti (ketua, sekretaris dan bendahara) 
dilengkapi dengan seksi-seksi (seksi kegiatan, seksi homestay, seksi pemasaran, 
seksi konsumsi, seksi keamanan, seksi camping, seksi cinderamata). Masing-
masing pengurus inti dan seksi-seksi memiliki tugas. Pengurus inti bertugas untuk 
mengelola desa wisata, seperti mengelola tamu atau wisatawan yang datang, 
mengelola keuangan desa wisata berupa uang kas, pemasukan, pengeluaran dan 
penggajian anggotanya. Seksi-seksi memiliki tugas yaitu melakukan pembagian 
tugas kepada anggota masyarakat yang lain, seperti seksi homestay yang bertugas 
untuk membagi homestay yang akan digunakan ketika tamu atau wisatawan 
datang, seksi kegiatan bertugas membagi tugas pemandu, seksi keamanan 
bertugas untuk membagi anggota masyarakat yang akan menjaga keamanan ketika 
ada tamu atau wisatawan yang datang, seksi konsumsi memiliki tugas untuk 
membagi giliran kelompok masak ibu-ibu, seksi camping bertugas untuk 
menyimpan, merawat dan bertanggungjawab atas peralatan camping dan 
pembagian tugas anggota masyarakat yang akan menjadi instruktur outbond.  
Semua masyarakat dilibatkan di dalam desa wisata Pentingsari. Anak-
anak, ibu-ibu, bapak-bapak, pemuda dan lansia. Anak-anak dilibatkan untuk 
menari dan bermain musik karawitan saat ada tamu yang menginginkan 
diadakannya penyambutan dan perpisahan. Ibu-ibu dilibatkan dengan dibuat 
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kelompok-kelompok masak. Kelompok masak akan dilibatkan ketika ada tamu 
yang menginginkan makan bersama. Pemuda dilibatkan menjadi pemandu dan 
yang terakhir lansia yang masih produktif akan dilibatkan untuk menjadi pelatih 
gamelan bagi wisatawan yang menginginkan untuk belajar gamelan.  
Pengurus  melibatkan semua anggota masyarakat yang berkenan untuk 
terlibat. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak TT sebagai ketua II, seperti 
berikut: 
”Pengurus itu yang inti ada 6 orang, ketua 1, ketua 2, sekertaris 1 dan 2, 
bendahara 1 dan 2, ada seksi kegiatan, keamanan dan seksi lainnya, selain 
itu juga disini ada pemandu dan anggota yang lain. Disini, semua 
masyarakat dari anak-anak, pemuda, ibu-ibu, hingga lansia dilibatkan mba, 
kalau untuk anak-anak, biasanya dilibatkan saat ada tamu yang 
menginginkan adanya penyambutan, jadi anak-anak akan menari atau 
pentas seni, saat malam perpisahan juga anak-anak akan tampil. 
Selanjutnya, pemuda juga dilibatkan, pemuda sudah kami libatkan menjadi 
pemandu wisatawan. Lalu untuk ibu-ibu, kami libatkan untuk memasak 
makanan untuk tamu mbak, disini ibu-ibu dibagi dalam kelompok-
kelompok masak. Jadi ketika ada tamu yang menginginkan makan 
bersama, ibu-ibu dari kelompok masak ini yang akan memasaknya. Dan 
kalau untuk lansia sebenarnya kalau sudah tidak produktif, tidak 
dipaksakan, tetapi kalau mbah-mbah disini masih kuat, ingin bergabung, 
ya dipersilahkan, biasanya mbah-mbah disini mengajar gamelan” (Catatan 
wawancara halaman 158, tanggal 8 Oktober 2017).  
Bapak TT merupakan ketua 2 desa wisata Pentingsari. Beliau yang mengurus 
segala kegiatan fisik di desa wisata Pentingsari. Sedangkan untuk Ketua 1 
bertugas di luar sekaligus promosi. Selain mengelola desa wisata Pentingsari, 
Bapak TT juga bekerja di Kabupaten Sleman.  
Ibu-ibu kelompok masak dilibatkan ketika ada tamu yang menginginkan 
makan bersama. Makan bersama dilakukan sesuai permintaan tamu. Mekanisme 
nya yaitu tamu yang menginap akan disediakan makan oleh pemilik homestay 3 
kali dalam sehari, jika tamu menginginkan untuk diadakannya makan bersama 
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seluruh tamu maka 2 kali makan disediakan oleh pemilik homestay yang 
ditempatinya dan 1 kali makan akan disiapkan oleh ibu-ibu kelompok masak. Ibu-
ibu kelompok masak dibagi menjadi 4 kelompok masak, masing-masing 
kelompok beranggotakan 5-10 orang. Setiap kelompok masak dibagi setiap RT, 
ada 4 RT di Dusun Pentingsari, masing-masing kelompok masak dikoordinatori 
oleh ibu-ibu RT masing-masing. Ibu-ibu kelompok masak akan ditugaskan ketika 
ada tamu yang meminta untuk diadakannya makan bersama-sama seluruh tamu. 
Pembagian kelompok masak yang bertugas yaitu setiap 100 orang tamu. 
Contohnya, pada tanggal 10 Oktober 2017 ada 100 orang tamu yang hadir dan 
menginginkan makan bersama, maka kelompok masak A yang akan bertugas 
memasak. Hari berikutnya, tanggal 13 Oktober 2017 ada 150 orang tamu yang 
hadir dan menginginkan makan bersama, maka kelompok B 100 orang dan 
kelompok C 50 orang. Hari berikutnya, tanggal 14 Oktober 2017 ada 50 orang 
tamu maka kelompok C yang akan membuat masakan. Setiap kelompok akan 
diberikan pembagian masak yang sama, agar merata dan adil. Tetapi jika ada 1000 
orang tamu yang hadir, maka semua kelompok masak akan dilibatkan. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak DT selaku Ketua 1 di Desa wisata 
Pentingsari, sebagai berikut: 
“Pemuda dilibatkan untuk jadi pemandu disini, kalau ibu-ibu dibuat 
kelompok masak, kalau ada tamu yang datang dan ingin makan sama-
sama. Maksudnya, kan di homestay sudah disiapkan makan 3 kali sehari, 
kalau tamu ingin makan di homestay 2 kali sehari dan 1 kali makan 
bersama-sama, maka ibu-ibu kelompok masak ini dilibatkan” (Catatan 
wawancara halaman 153, tanggal 30 September 2017). 
 
Dari pernyataan di atas , dapat disimpulkan bahwa pengurus inti di desa 
wisata Pentingsari ada 6 orang, yang terdiri dari ketua 1, ketua 2, sekertaris 1, 
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sekertaris 2, bendahara 1, dan bendahara 2. pengurus lain terdiri dari seksi-seksi 
diantaranya, seksi keamanan, seksi homestay, seksi kegiatan dan seksi lainnya 
serta pemandu. Selain itu semua, anggota masyarakat pun dilibatkan, seperti anak-
anak, ibu-ibu, pemuda dan lansia.  Anak-anak dilibatkan untuk menari dan pentas 
seni jika ada permintaan dari tamu yang datang untuk penyambutan. Anak-anak 
diberikan pelatihan menari yang kemudian akan dipraktekan/ dipentaskan ketika 
ada tamu (yang berkunjung) meminta diadakannya penyambutan dan penutupan 
acara.  
Lalu ibu-ibu dilibatkan dengan dibentuk kelompok-kelompok masak yang 
ditugaskan memasak jika ada permintaan untuk makan bersama-sama dari tamu 
yang berkunjung. Mekanisme nya yaitu ibu-ibu dibagi menjadi 4 kelompok 
masak, masing-masing kelompok beranggotakan 5 sampai 10 orang. Setiap 
kelompok masak dibagi setiap RT, ada 4 RT di Dusun Pentingsari, masing-
masing kelompok masak dikoordinatori oleh ibu-ibu RT masing-masing. Ibu-ibu 
kelompok masak akan ditugaskan ketika ada tamu yang meminta untuk 
diadakannya makan bersama-sama seluruh tamu. Pembagian kelompok masak 
yang bertugas yaitu setiap 100 orang tamu. Contohnya, hari ini ada 100 orang 
tamu yang hadir dan menginginkan makan bersama, maka kelompok masak A 
yang akan bertugas memasak. Hari berikutnya ada 150 orang tamu yang hadir dan 
menginginkan makan bersama, maka kelompok B 100 orang dan kelompok C 50 
orang. Hari berikutnya ada 50 orang tamu maka kelompok C yang akan membuat 
masakan. Setiap kelompok akan diberikan pembagian masak yang sama, agar 
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merata dan adil. Tetapi jika ada 1000 orang tamu yang hadir, maka semua 
kelompok masak akan dilibatkan.  
Kemudian pemuda dilibatkan untuk menjadi pemandu. Pemuda dilibatkan 
sebagai pemandu untuk memberikan kesibukan/pekerjaan yang dapat menambah 
uang saku mereka, selain itu untuk memberikan pembelajaran tentang bagaimana 
berkomunikasi dengan orang lain, bagaimana cara menyambut tamu yang datang 
dan bagaimana cara mengenalkan desa wisata kepada tamu. Pemuda dilibatkan 
karena pemuda merupakan generasi penerus yang akan mengelola desa wisata 
Pentingsari. Mekanisme nya yaitu, pemuda akan dipilih oleh seksi kegiatan untuk 
menjadi pemandu pada hari yang ditentukan. Tidak semua pemuda dilibatkan, 
melainkan hanya pemuda yang tidak mempunyai kegiatan pada hari itu 
(sekolah/bekerja).  
Sedangkan lansia dilibatkan jika lansia tersebut masih produktif, jika 
sudah tidak produktif, maka tidak akan dilibatkan. Lansia yang masih produktif 
akan bertugas mengajarkan tamu untuk bermain gamelan. Dan untuk anggota 
masyarakat yang lain akan diperkenankan membuka homestay di rumahnya. Jadi 
di desa wisata Pentingsari semua masyarakat terlibat dalam jalannya kegiatan di 
desa wisata. Seluruh masyarakat, dari anak-anak, pemuda, ibu-ibu, bapak-bapak, 
sampai lansia dilibatkan dalam jalanannya program desa wisata karena desa 
wisata merupakan milik masyarakat, dikelola oleh masyarakat dan hasilnya untuk 
masyarakat. Alasan lain mengenai keterlibatan seluruh masyarakat adalah untuk 
memberikan kesibukan dan pekerjaan lain yang sesuai dengan kemampuan 




Rekrutmen pengurus di desa wisata Pentingsari yaitu dengan 
menggunakan sistem pemilu, atau secara demokratis. Masyarakat akan terlibat 
langsung dalam hal pemilihan pengurus dari ketua, sekertaris dan bendahara. 
Masyarakat akan menyalurkan hak suaranya melalui pemilu ini. Kriteria calon 
kandidat pengurus yang dipilih berdasarkan kemampuan yang dimiliki berupa 
kemampuan berkomunikasi, tanggung jawab serta berdasarkan usulan dari 
masyarakat. Sosialisasi pemilihan pengurus dilakukan setelah penyerahan jabatan 
pengurus lama dihadapan seluruh masyarakat desa wisata Pentingsari. Sosialisasi 
yang dilakukan berupa penyampaian tugas dan tanggung jawab yang akan 
diterima dan dilakukan oleh pengurus baru yang akan terpilih. Pendaftaran calon 
sdm yang akan menjadi pengurus inti berdasarkan pemilihan dari tim pemilih 
calon kandidat pengurus baru.  
Proses rekrutmen pengurus baru, dilakukan setelah terjadinya 
pengembalian jabatan oleh pengurus lama kepada Kepala Dukuh dan masyarakat. 
Untuk selanjutnya masyarakat membuat tim/panitia pemilihan. Tim/pantia 
pemilihan ini bertugas untuk memilih kandidat pengurus baru, kandidat tersebut 
diharuskan menyiapkan visi dan misinya. Hal ini dilakukan karena pemegang 
saham desa wisata adalah masyarakat. Jadi masyarakat memiliki hak penuh untuk 
memilih pengurus. Pemilihan kandidat pengurus berdasarkan kemampuan dan 
usulan dari masyarakat. Dalam pelaksanaan pemilu, masyarakat akan 
dikumpulkan untuk melihat dan mendengar visi dan misi yang diungkapkan oleh 
masing-masing kandidat kemudian pencoblosan akan dilakukan. Setelah selesai 
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pencoblosan, surat suara akan dihitung dan terpilihlah pengurus inti. Hal yang 
dilakukan selanjutnya yaitu pengurus inti akan mengadakan rapat untuk memilih 
seksi-seksi yang akan membantunya dalam kepengurusan selama 2 tahun jabatan. 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak DT, selaku Ketua 1, sebagai berikut:  
 “Ya kalau untuk perencanaannya, setelah jabatan habis, nanti 
kepengurusan dikembalikan ke kepala dusun, setelah itu kepala Dusun 
mengembalikan kepada masyarakat dengan membuat tim yang tugasnya 
untuk memilih kandidat baru, kandidat itu nanti menyiapkan visi dan misi 
nya. Ya seperti pemilu sistemnya. Pengurus dipilih oleh masyarakat, nanti 
masyarakat membuat tim. Pemegang sahamnya masyarakat, jadi mereka 
memilih pengurus, ketua, sekertaris, bendahara, nanti pengurus membuat 
tim (seksi-seksi). Ada yang dipilih sesuai kemampuan, dan ada yang 
usulan dari masyarakat. Karena ini kan desa wisata, tidak ada karyawan, 
tidak digaji, ya dari pengurus tidak memaksa, kami hanya meminta 
dukungan, karema desa wisata ini milik kita semua, jadi dikerjakan 
bareng-bareng. Kalau ada hasilnya, ya nanti dibagi-bagi, semakin banyak 
tamu, ya akan semakin banyak uang yang didapatkan. Ya pelaksanaannya, 
warga nanti dikumpulkan untuk melihat dan mendengar visi misi dari 
masing-masing kandidat. Setelah itu mereka melakukan pencoblosan 
seperti pemilu. Lalu, setelah selesai dihitung, dan terpilih ketua, sekertaris 
dan bendaharanya. Jumlah pengurus intinya ada 6. Ketua 1, ketua 2, 
sekertaris 1, sekertaris 2, bendahara 1, dan bendahara 2. Kalau untuk 
evaluasinya itu setelah terpilih pengurus baru. Pengurus itu akan 
melaksanakan rapat untuk membentuk anggota-anggotanya, seperti seksi 
homestay, seksi kegiatan, dll” (Catatan wawancara halaman 154, tanggal 
30 September 2017) 
Dalam proses pemilihan pengurus inti, semua diawasi oleh masyarakat. 
Masyarakat menilai siapa yang pantas untuk mengelola desa wisata ini agar desa 
wisata dapat berkembang dan masyarakat sejahtera. Hal ini karena, desa wisata 
adalah milik masyarakat, dari masyarakat dan dikerjakan oleh masyarakat. Proses 
pelaksanaan pemilu ini diawali dengan adanya laporan keuangan dari bendahara 
kepada seluruh masyarakat yang sudah dikumpulkan dalam satu tempat. 
Kemudian pengurus lama akan mengembalikan jabatan kepada Kkepala Dusun. 
Kepala Dusun memberikan jabatan kepada masyarakat.  
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Proses seleksi dilakukan oleh tim/panitia pemilihan yang telah dibentuk 
oleh masyarakat. Seleksi dilakukan dengan memilih beberapa kandidat/calon 
pengurus baru berdasarkan kemampuan dan saran dari masyarakat. Kemampuan 
yang harus dimiliki yaitu kepemimpinan, komunikasi, tanggung jawab, dll. 
Sedangkan saran atau rekomendasi diberikan oleh penasehat desa wisata dan 
kepala dusun. Setelah terpilih, para kandidat akan menyampaikan visi dan misi 
nya dihadapan seluruh masyarakat yang telah dikumpulkan di sebuah aula 
pertemuan. Proses penempatan dilakukan setelah dilakukannya pemilihan dengan 
cara, masyarakat melakukan pencoblosan. Setiap warga yang telah melakukan 
pencoblosan akan diberikan uang saku senilai 20 ribu rupiah, uang saku tersebut 
berasal dari uang kas desa wisata sebagai ungkapan terimakasih telah 
berpartisipasi dan menyalurkan hak suaranya. Setelah semua selesai melakukan 
pencoblosan, akan dilakukan penghitungan surat suara dengan disaksikan warga. 
Kemudian terpilihlah pengurus inti baru yang terdiri dari ketua I dan II, sekertaris 
I dan II, bendahara I dan II.  Proses orientasi dilakukan dengan cara melakukan 
pengenalan tugas-tugas kepengurusan oleh pengurus lama. Pengenalan tersebut 
meliputi, tugas bagi masing-masing pengurus (ketua 1 dan 2, sekertaris 1 dan 2, 
bendahara 1 dan 2), penyerahan buku kas desa wisata dan buku pembukuan 
pemasukan dan pengeluaran desa wisata.  
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak TT, selaku Ketua 2, sebagai 
berikut: 
“Pertama, nanti ada laporan keuangan dari bendahara kepada seluruh 
warga ini dilakukan pertemuan warga. Kemudian kepengurusan 
dikembalikan kepada Pak Kadus, setelah itu Pak Kadus dan warga lain 
akan membentuk panitia pemilihan pengurus, panitia pemilihan pengurus 
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ini bertugas untuk memilih kandidat-kandidat pengurus baru. Setelah 
kandidat terpilih, para kandidat akan memberikan visi dan misi mereka, 
setelah itu pemilihan dilakukan dengan sistempencoblosan. Setiap warga 
menyoblos kandidat yang dipilihnya, setelah itu akan diberikan makanan 
dan uang saku 20 ribu, uang itu bukan uang dari kandidat, tapi uang dari 
kas Desa Wisata. Kemudian setelah semuanya selesai menyoblos, akan 
dihitung, warga yang ingin ikut melihat ya dipersilahkan, tetapi kalau mau 
pulang ya dipersilahkan. Lalu terpilih kepengurusan baru, ada 2 ketua, 2 
sekertaris dan 2 bendahara, yang terakhir pengurus baru akan memulai 
rapat untuk membentuk anggota-anggotanya, ada seksi homestay, seksi 
kegiatan, seksi keamanan, dan lain-lain.” (Catatan wawancara halaman 
159, tanggal 7 Oktober 2017).  
 
Rekrutmen pengurus lainnya yaitu seksi-seksi. Rekrutmen seksi-seksi 
dilakukan setelah terpilihnya pengurus inti baru. Pengurus inti yang baru, akan 
melakukan rapat pengurus yang akan membahas tentang pemilihan seksi-seksi 
yang akan membantu dalam pengelolan sdm desa wisata. Proses seleksi dilakukan 
oleh pengurus berdasarkan kemampuan dan saran dari anggota pengurus. 
Kemampuan yang dinilai yaitu tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi dan 
kepemimpinan. Seleksi dilakukan dengan pemilihan kandidat dan 
kemampuannya, kemudian akan dilakukan voting suara oleh tiap pengurus.  
Pemilihan hanya dilakukan oleh pengurus inti. Proses penempatan dilakukan 
setelah terpilihnya seksi-seksi dengan cara pemberian hak suara oleh tiap 
pengurus. Seksi-seksi yang telah terpilih akan dikumpulkan dalam pertemuan 
selanjutnya untuk diberitahukan mengenai jabatan masing-masing. Proses 
orientasi dilakukan setelah seksi-seksi selesai ditetapkan. Seksi-seksi akan 
diberitahukan tugas masing-masing yang harus dilakukan ketika menjabat sebagai 
kepala seksi.  
Berdasarkan uraian di atas  dapat disimpulkan bahwa, proses rekrutmen 
pengurus yang dilakukan di desa wisata Pentingsari menggunakan sistem pemilu 
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atau secara demokratis. Proses pemilihan pengurus diawali dengan pengembalian 
jabatan oleh pengurus lama sekaligus menyampaikan laporan keuangan desa 
wisata. Jabatan dikembalikan kepada Kepala Dusun untuk kemudian 
dikembalikan kepada masyarakat. Hal ini karena desa wisata adalah milik 
masyarakat, untuk masyarakat dan dikerjakan oleh masyarakat. Kemudian 
masyarakat akan membentuk panitia pemilihan. Proses seleksi pengurus dimulai 
dengan memilih kandidat-kandidat pengurus inti meliputi ketua, sekertaris dan 
bendahara. Setelah kandidat terpilih, kandidat diwajibkan menyiapkan visi dan 
misi untuk disampaikan dihadapan seluruh masyarakat desa. Penyampaian visi 
misi dilakukan saat pelaksanaan pemilihan dilakukan. Setelah semua kandidat 
menyampaikan visi misinya, masyarakat akan mendapatkan surat suara dan 
melakukan pencoblosan. Setelah selesai melakukan pencoblosan, masyarakat akan 
mendapatkan makanan, minuman dan uang saku, yang diberikan dari kas desa 
wisata, sebagai bentuk ucapan terimakasih atas keterlibatannya dalam pemilihan 
pengurus baru setelah semua warga melakukan pencoblosan, lalu dilakukan 
penghitungan suara dengan disaksikan oleh masyarakat. Maka terpilihlah 
pengurus inti baru yang terdiri dari ketua I, ketua 2, sekertaris 1, sekertaris 2, 
bendahara I, dan bendahara 2.  
Kemudian setelah selesai pemilihan, pengurus inti baru akan melakukan 
rapat untuk memilih anggota-anggotanya meliputi, seksi kegiatan, seksi homestay, 
seksi keamanan, seksi konsumsi, seksi camping, seksi pemasaran, seksi kesenian, 
dan seksi cinderamata. Proses seleksi dimulai dengan pemilihan kandidat oleh 
pengurus berdasarkan kemampuan dan usulan dari semua pengurus inti. 
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Kemudian akan dilakukan pemberian suara oleh setiap pengurus dan terpilihlah 
seksi-seksi. Proses penempatan dilakukan saat terpilihnya seksi-seksi. Seksi-seksi 
akan ditempatkan di tiap-tiap posisi kepala seksi seperti konsumsi, homestay, 
keamanan, kegiatan. Orientasi dilakukan oleh pengurus baru untuk 
memberitahukan tugas dari masing-masing seksi. Seksi-seksi ini yang akan 
bertugas membantu proses pengelolaan desa wisata dengan para pengurus untuk 
selama 2 tahun kepengurusannya.  
c. Pemberian Motivasi  
Pemberian motivasi dilakukan oleh pengurus desa wisata Pentingsari 
kepada anggotanya. Pemberian motivasi dilakukan setelah terpilihnya pengurus 
baru. Pemberian motivasi dilakukan menggunakan 2 cara yaitu secara lisan dan 
secara tindakan. Motivasi secara lisan diberikan ketika diadakannya rapat 
pengurus dan rapat pemandu. Pemberian motivasi yang diberikan mengenai kerja 
keras dalam membangun desa wisata dan pelayanan yang baik dalam menyambut 
dan melayani tamu. Pemberian motivasi dilakukan bukan hanya oleh pengurus 
tetapi siapa saja yang hadir dalam rapat tersebut, yang terpenting pemberi 
motivasi mengungkakan kalimat-kalimat yang dapat memotiasi semua yang hadir 
dalam rapat tersebut. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak TT, sebagai 
berikut: 
“Itu perencanaan sebenarnya pemberian motivasi dilakukan setiap ada 
rapat, rapat pemandu ataupun rapat saat mau ada tamu, yang memberikan 
motivasi tidak hanya ketuanya saja, tetapi semua juga memberi motivasi. 
Motivasinya itu seperti kalau dalam bekerja itu, namanya melayani tamu 
ya harus baik, ramah.” (Catatan wawancara halaman 162, tanggal 21 





Hal yang sama pun disampaikan oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
“Kalau pemberian motivasi, kami rencanakan setiap ada rapat, biasanya 
yang memberi motivasi saya, ketua 2, ataupun yang lainnya juga 
dipersilahkan, asalkan yang diungkapkan kalimat-kalimat yang 
disampaikan memotivasi anggota yang lain untuk bekerja sama 
membangun desa ini” (Catatan wawancara halaman 155, tanggal 30 
September 2017). 
 
Pemberian motivasi di desa wisata Pentingsari, bisa siapa aja, bukan hanya 
ketua, sekertaris, atau bendahara saja, tetapi yang lain juga dapat memberikan 
motivasi. Pembagian orang yang akan memberikan motivasi dalam rapat 
dilakukan oleh koordinator kegiatan/koordinator acara. Koordinator acara akan 
memilih dan meminta seseorang dari pengurus inti maupun peserta rapat lainnya 
untuk memberikan motivasi saat rapat diadakan. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak SG, sebagai berikut: 
“Kalau untuk pemberian motivasi saat rapat. Kalau saya mengikuti saja, 
jika koordinator acara rapat meminta saya untuk memberikan motivasi, ya 
saya akan memberikan motivasi, kalau tidak, saya hanya mengikuti saja.” 
(Catatan wawancara halaman 168, tanggal 29 Oktober 2017). 
Pemberian motivasi selanjutnya yaitu melalui tindakan atau pemberian 
contoh kerja. Hal ini dikarenakan ketidaknyamanan pengurus untuk 
memerintahkan secara langsung anggotanya sebab tidak semua pekerjaan 
mendapatkan bayaran. Selain itu motivasi diberikan untuk sekaligus mengajak 
masyarakat yang belum bergabung untuk ikut bergabung/kerjasama dalam 
membangun desanya agar desa wisata Pentingsari dapat lebih berkembang. Oleh 
karena itu, kerjasama dengan masyarakat yang belum bergabung selalu terbuka 
lebar dan tidak ada batasan waktu. Sebab, desa wisata Pentingsari merupakan miik 
83 
 
masyarakat, untuk masyarakat dan dikerjakan oleh masyarakat. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Kalau untuk strategi nya ya kami hanya memberikan contoh saja, karena 
kalau kami selalu menyuruh (pengurus) juga tidak enak karena. 
Contohnya, seperti saya ini, memotong rumput, bersih-bersih itu tidak 
dibayar, tidak dapat uang, tapi yang lain tahunya, saya melakukan semua 
itu dibayar padahal tidak. Saya seperti ini juga untuk memberikan contoh 
ke yang lain. Lalu untuk memotivasi agar warganya mau ikut serta itu, 
awalnya tidak ke semua orang, hanya beberapa orang saja, diajak 
kerjasama, karena awal-awal dulu belum ada hasil. Warga yang mau ikut 
bergabung,selalu terbuka lebar, karena ini yang buat masyarakat, milik 
masyarakat dan dikerjakan masyarakat, kapanpun mau ikut ya 
dipersilahkan.” (Catatan wawancara halaman 162, tanggal 21 Oktober 
2017).  
Hasil yang dicapai dari pemberian motivasi ini dapat dilihat secara 
langsung. Apakah ada perubahan semangat kerja, pelayanan dan kerjasama antar 
anggota meningkat atau lebih baik dari sebelum diberikan motivasi. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
“Kalau untuk hasil dari pemberian motivasi, bisa dilihat langsung di 
lapangan/kenyataannya. Apakah pengurus dan anggota nya termotivasi 
untuk bekerja lebih giat, bekerjasama untuk membangun desa ini.” 
(Catatan wawancara halaman 155, tanggal 30 September 2017).  
Jadi, dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, proses pemberian 
motivasi yang dilakukan oleh pengurus desa wisata Pentingsari kepada 
anggotanya, dilakukan ketika adanya rapat, yaitu rapat pengelola dan rapat 
pemandu, karena setiap akan ada tamu atau event, pengurus, seksi kegiatan dan 
pemandu akan dikumpulkan dalam sebuah rapat. Kemudian dalam rapat itulah, 
akan diselipkan pemberian motivasi. Pemberian motivasi diberikan bukan hanya 
oleh ketua, sekertaris atau bendahara saja, tetapi juga diberikan oleh anggota 
lainnya. Lalu hasil dari pemberian motivasi ini dapat dilihat secara langsung di 
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lapangan atau kenyataannya. Apakah pengurus dan anggotanya termotivasi untuk 
bekerja lebih giat, bekerjasama membangun desa wisata Pentingsari.  
Kemudian untuk strategi lainnya yaitu dengan memberikan contoh secara 
langsung, hal ini seperti yang dilakukan oleh ketua 1 dan ketua 2, contohnya 
dengan membersihkan daun yang berserakan, memotong rumput, meskipun tidak 
dibayar. Pengurus tidak mempunyai keberanian untuk memerintahkan anggota 
masyarakat lainnya untuk melakukan hal yang sama, karena tidak semua 
pekerjaan mendapatkan honor/bayaran.   
d. Penggajian 
Sistem penggajian yang dilakukan di desa wisata Pentingsari yaitu dengan 
sistem honor dan insentif. Sistem honor dilakukan setiap ada event atau ada tamu 
yang berkunjung. Pembayaran honor dilaksanakan tidak menunggu 1 bulan, tetapi 
dibayarkan ketika ia ikut bekerja saat ada event/tamu yang datang. Honor 
didapatkan bagi masyarakat yang ikut bergabung untuk membantu dan bekerja. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
“Sistemnya insentif atau honor. Dibayarkannya tidak menunggu sebulan, 
dan terserah bisa ikut kerja kapan, dia ikut membantu saat malam hari saja 
juga tetap dibayar. Kalau disini, kalau dia kerja ya dibayar, tapi kalau tidak 
kerja ya tidak.” (Catatan wawancara halaman 154, tanggal 30 September 
2017). 
Sistem penggajian yang dilakukan di desa wisata Pentingsari yaitu ketika 
pengurus dan anggota ikut bekerja saat ada tamu atau wisatawan yang datang, 
maka ia akan mendapatkan honor, jika tidak ikut bekerja, maka tidak akan 
mendapat honor. Pengurus akan mendapatkan insentif yang diberikan setiap 1 
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tahun sekali seperti THR. Hal yang sama pun diungkapkan oleh Bapak SG, selaku 
Bendahara 1, sebagai berikut: 
“Disini sistemnya, yang ikut bekerja maka ia akan mendapat honor, tapi 
yang tidak maka tidak dapat. Hal ini juga berlaku juga bagi pengelola, jika 
pengurus tidak ikut membantu misal dengan menjadi pemandu atau yang 
lainnya, makan pengurus tidak akan mendapat uang. Pengelola hanya akan 
mendapat insentif yang diberikan setahun sekali seperti THR.” (Catatan 
wawancara halaman 168, tanggal 29 Oktober 2017).  
Pembayaran dilakukan setiap ada event/tamu yang datang, maka uang 
akan masuk ke bendahara dan setelah wisatawan selesai berkunjung, minimal 2-3 
hari atau maksimal 1 Minggu uang akan diberikan kepada anggota yang terlibat 
ketika ada tamu yang datang. Tetapi dalam proses penggajian ini, dirasa kurang 
efektif, hal ini dikarenakan pengurus mendapat honor yang lebih kecil, padahal 
seharusnya honor pengurus yang menggerakan desa wisata lebih besar dari 
anggotanya. Sistem penggajian ini sudah seharusnya diganti dengan sistem gaji, 
agar pengurus mendapat gaji yang layak sesuai dengan kerja keras yang 
dilakukannya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Perencanaannya untuk saat ini hanya dilakukan setiap ada wisatawan 
datang. Uang masuk ke bendahara dan setelah wisatawan/tamu selesai 
berkunjung, 2-3 hari akan diberi uang anggota yang terlibat/membantu 
saat event itu. Tapi untuk kedepannya, kami merencanakan untuk ada 
sistempenggajian. Karena menurut BCA, kalau karyawan dan pengurus 
tidak digaji itu akan jadi masalah. Walaupun gajinya belum tau berapa ya 
tetap harus ada. Kalau untuk evaluasinya setiap akhir masa jabatan, akan 
dibuat laporan akhir keuangan. Kalau pengurus tidak rutin dapat, setahun 
sekali dapat insentif. Tapi kalau setiap ada event belum tentu dapat, kalau 
pengurus membantu ya dapat, tapi kalau tidak membantu ya tidak akan 
dapat uang, yang pasti dapat uang itu seksi homestay, seksi kegiatan dan 
seksi keamanan, karena mereka saat membagi homestay, membagi 
anggota itu sudah kehitung bekerja, jadi akan dapat.” (Catatan wawancara 
halaman 161, tanggal 29 Oktober 2017).  
Setiap 1 tahun sekali akan diadakan rapat pengurus yang akan membahas 
laporan keuangan desa wisata Pentingsari dan setiap 2 tahun sekali/akhir masa 
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jabatan akan dilakukan pelaporan keuangan kepada seluruh warga desa wisata 
Pentingsari. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak SG sebagai berikut” 
“Kalau untuk evaluasinya dilakukan setahun sekali saat rapat pengurus itu 
seperti laporan, dan saat akhir masa periode dilaporkan kepada seluruh 
warga.” (Catatan wawancara halaman 167, tanggal 29 Oktober 2017). 
Desa wisata Pentingsari mempunyai alur dalam proses penggajian, alur 
penggajian tersebut yaitu uang pembayaran event/tamu diterima oleh ketua 1, 
karena ketua 1 juga menjabat sebagai pemasaran. Kemudian uang akan dicairkan 
bila dilakukan dalam bentuk rekening. Lalu uang akan diserahkan kepada 
bendahara 1, bendahara 1 akan mendistribusikan honor pegawai kepada seksi-
seksi. Seksi-seksi tersebut yang akan membagikan gaji anggotanya. Tidak semua 
anggota dapat mengambil uang di bendahara, hanya seksi-seksi yang dapat 
mengambil uang ke bendahara. Ketika mengambil uang ke bendahara, seksi-seksi 
ini harus memberikan daftar rincian nama-nama penerima gaji yang ikut bekerja 
saat ada event tersebut. Daftar rincian tersebut berupa nama penerima gaji dan 
pekerjaan yang dilakukannya.  Rincian tersebut harus mendapat tanda tangan dari 
ketua 2. Uang yang masuk kedalam kas desa wisata yaitu sebesar 5.000 per orang 
tamu, bisa lebih atau kurang tergantung kepada banyaknya pengeluaran di 
lapangan. Gaji yang diterima anggota per event yaitu sebesar minimal Rp.70.000-
Rp.100.000 per hari. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak SG, selaku 
bendahara 1, sebagai berikut: 
”Alur penggajiannya, uang masuk ke Ketua 1, karena ketua 1 juga 
menjabat pemasaran, lalu setelah itu dicairkan uangnya, kemudian uang 
masuk ke Bendahara 1, lalu setelah itu baru akan di distribusikan ke para 
seksi-seksi seperti seksi homestay, seksi kegiatan, seksi keamanan, seksi 
konsumsi, dan seksi itu yang akan membagikan kepada anggotanya, yang 
dapat mengambil uang dibendahara hanya orang-orang tertentu seperti 
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seksi-seksi tadi, itu pun ada alurnya, seksi-seksi tersebut harus 
memberikan rincian siapa-siapa yang ikut bekerja saat ada event ke Ketua 
2, untuk mendapat persetujuan, setelah disetujui baru dibawa ke saya, ke 
Bendahara. Setelah uang dari tamu masuk dan di cairkan, baru kan saya 
bagikan ke seksi-seksi tersebut. Lalu uang yang masuk ke kas desa wisata 
itu 5.000 per orang, bisa lebih atau kurang tergantung banyaknya 
pengeluaran di lapangan. Untuk gaji yang diterima anggota per event itu 
minimal 70.000 – 100.000 perhari.” (Catatan wawancara halaman 167, 
tanggal 29 Oktober 2017).  
Berdasarkan uraian di atas , dapat disimpulkan bahwa, sistempenggajian 
yang dilakukan oleh desa wisata Pentingsari yaitu sistemhonor dan insentif. 
Honor akan diberikan kepada anggota yang ikut bekerja dan membantu saat ada 
tamu atau wisatawan yang datang ke desa wisata Pentingsari. Honor yang 
diberikan berjumlah Rp.70.000-Rp.100.000 perhari. Gaji atau honor akan 
diberikan minimal 2/3 hari atau 1 Minggu setelah tamu pulang, semua itu 
tergantung pembayaran yang dilakukan oleh tamu. Untuk proses evaluasi 
penggajian diadakan setiap setahun sekali dalam rapat pengelola dan setiap akhir 
masa jabatan pengurus yang akan disampaikan kepada seluruh masyarakat Dusun 
Pentingsari.  
Alur penggajian yang dilaksanakan di desa wisata Pentingsari yaitu uang 
masuk ke ketua 1 yang merangkap sebagai pemasaran, kemudian uang dicairkan 
dan diserahkan kepada bendahara yang kemudian akan diberikan kepada seksi-
seksi yang bertanggung jawab, dan terakhir seksi-seksi yang akan memberikan 
honor ke anggota yang ikut membantu dan bekerja.  
Tidak semua anggota boleh mengambil uang ke bendahara, hanya seksi-
seksi yang dapat mengambil. seksi yang ingin mengambil uang ke bendahara 
harus meminta persetujuan terlebih dahulu kepada ketua 2, dengan menunjukan 
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rincian nama-nama anggota yang ikut membantu dan bekerja dalam event atau 
saat tamu datang. Setelah mendapatkan persetujuan, maka bendahara 1, akan 
memberikan uang sebagai honor kepada semua seksi yang kemudian akan 
diberikan kepada anggotanya. Uang hasil adanya event/tamu sebagian akan masuk 
kedalam kas desa wisata, yaitu Rp.5.000 per orang/tamu.  
e. Pengembangan karier dan Pelatihan 
Di dalam sebuah organisasi, sumber daya manusia yang bekerja perlu 
mendapatkan suatu pengembangan karir, pengembangan karir ini dibutuhkan oleh 
sumber daya manusia/pekerja agar sdm mempunyai keterampilan lebih yang akan 
membantu dalam pengembangan sebuah organisasi. Begitu pula di desa wisata 
Pentingsari, perlu adanya pengembangan karier bagi para masyarakat desa atau 
anggotanya.  
Tapi, pada kenyataannya, pengembangan karier tidak dilakukan di desa 
wisata Pentingsari. Hal ini karena sistem kepengurusan yang hanya dapat 
menjabat selama 2 tahun dalam 1 periode kepengurusan, dan memiliki batas 
maksimal 2 periode menjabat sebagai pengurus. Karena adanya pembatasan masa 
kepengurusan, maka anggotanya pun tidak tetap, seperti seksi-seksi yang 
membantu. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
“Kalau untuk pengembangan karier atau jenjang karier, kita tidak ada, 
karena pengurus dipilih oleh masyarakat, dan anggota pun dipilih oleh 
pengurus, lalu juga ada masa jabatannya, 1 periode kepengurusan 2 tahun, 
dan pengurus yang terpilih hanya bisa 2 periode. Jadi tidak ada 
pengembangan/jenjang karier.” (Catatan wawancara halaman 155, tanggal 
30 September 2017).  
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Karena sistem rekrutmen pengurus dengan sistem pemilu dan demokratis, 
maka tidak ada pengembangan karier untuk anggotanya. Hal ini diungkapkan oleh 
Bapak TT, sebagai berikut: 
“Kalau pengembangan karier anggotanya tidak ada, karena sistem 
pemilihan disini demokratis, pemilu, jadi pilihan masyarakat.” (Catatan 
wawancara halaman 161, tanggal 21 Oktober 2017) 
 
Tetapi, jika dilihat lebih jauh, pengembangan karier tetap ada di desa 
wisata Pentingsari. Hal ini karena, sistem pemilu yang diadakan oleh masyarakat 
dalam pemilihan pengurus memberikan kesempatan kepada anggota masyarakat 
yang lain untuk mengembangkan karier dan kemampuannya menjadi pengurus 
dikemudian hari. Anggota masyarakat yang berperan sebagai anggota seperti 
pemandu, dikemudian hari dapat mengembangkan karier nya dengan menjadi 
pengurus. Untuk itu, dalam proses pengembangan karier perlu adaya pelatihan 
yang dilakukan oleh pengurus dan seluruh anggota masyarakat. Hal ini dilakukan 
untuk menambah kemampuan pengurus dan anggotanya. Pelatihan yang diadakan 
berasal dari luar desa wisata. Pelatihan dilakukan untuk menambah keterampilan 
pengurus dan anggota di desa wisata Pentingsari. Hal ini seperti yang disampaikan 
oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
”Hanya saja anggota dan pengurus bisa mengikuti pelatihan yang 
diadakan. Untuk menambah keterampilan mereka.” (Catatan wawancara 
halaman 155, tanggal 30 September 2017) 
 
Pelatihan yang diadakan bukan merupakan pelatihan dari Desa wisata itu 
sendiri, melainkan dari luar desa wisata, seperti pelatihan dari KKN UNY 
(Universitas Negeri Yogyakarta), BCA (Bank Central Asia), BLKP (Balai Latihan 
Kerja Pembangunan), LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) Lingkungan. 
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Pelatihan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN UNY yaitu pelatihan Bahasa 
Inggris. Pelatihan ini diberikan kepada seluruh warga Dusun Pentingsari yang 
bertujuan untuk menambah keterampilan berkomunikasi warga terutama 
komunikasi dengan wisatawan asing yang datang.  
Pelatihan yang diadakan oleh BLKP (Balai Latihan Kerja Pembangunan) 
yaitu pelatihan pengolahan tanaman pangan lokal. Kemudian pelatihan yang 
diberikan oleh LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) Lingkungan yaitu pelatihan 
penanaman dan pelestarian tanaman pangan lokal. sedangkan pelatihan yang 
diberikan oleh BCA (Bank Central Asia) yaitu pelatihan standarisasi homestay. 
Pelatihan standarisasi homestay yaitu pelatihan penyediaan homestay yang sesuai 
dengan standar homestay yang ditetapkan, seperti kenyamanan, fasilitas, 
kerapihan, dll. Pelatihan ini diawali dengan pengumpulan masyarakat pemilik 
homestay dan diberikan penjelasan mengenai program pelatihan tersebut. 
Pelatihan ini mengharuskan para pemilik homestay untuk memperbaiki homestay 
nya sampai sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Setelah selesai sosialisasi 
pengenalan program, masyarakat pemilik homestay akan memperbaiki homestay 
nya hingga menyerupai atau mendekati standar yang telah ditentukan oleh pihak 
BCA. Pihak BCA akan melibatkan pihak ketiga untuk melihat dan menilai 
homestay. Jika belum sesuai standar akan diberitahu apa saja yang perlu 
diperbaiki dan diakhir pelatihan, BCA akan menilai homestay terbaik yang akan 
mendapat hadiah uang tunai sebesar 10 juta rupiah. Selain itu BCA juga 
memberikan sprei dan selimut yang seragam untuk semua homestay yang ada di 
91 
 
desa wisata Pentingsari. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak TT, sebagai 
berikut: 
“Tapi kalau pelatihan ada. Banyak yang memberi pelatihan. Dulu ada anak 
KKN UNY memberikan pelatihan bahasa Inggris. 
Kalau perencanaan pelatihannya kami tidak buat, yang membuat yang 
memberi pelatihan, yang sering mengadakan pelatihan buat warga desa 
sini itu BCA. Jadi yang merencanakan pelatihan, pelaksanaan dan 
evaluasinya BCA. Pelatihan yang diberi BCA itu, standarisasi homestay, 
itu pihak BCA melibatkan orang ketiga, akan melihat dan menilai 
homestay, apakah sudah sesuai standar atau belum, kalau belum akan 
diberitahu apa saja yang perlu dibenahi, nanti diakhir, BCA akan menilai 
yang terbaik dan akan dapat hadiah uang 10 juta. Lalu ada pelatihan untuk 
ibu-ibu dari BCA, yaitu pelatihan cara menyajikan makanan yang baik 
(pelayanan prima).” (Catatan wawancara halaman 161, tanggal 21 Oktober 
2017).  
 
Pengurus dalam hal pemberian pelatihan ini tidak ikut merencanakan 
tetapi pengurus juga ikut serta sebagai peserta dalam pelatihan ini karena semua 
yang merencanakan dan melaksanakan adalah pihak penyelenggara. Hal ini 
diungkapkan oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
“Hanya saja anggota dan pengurus bisa mengikuti pelatihan yang 
diadakan. Untuk menambah keterampilan mereka. Kalau untuk pelatihan 
yang mengadakan bukan pengurus, biasanya dari luar. Dari BCA ada, itu 
pelatihan prima, standarisasi homestay juga, yang merencanakan mereka 
dan evaluasi juga dari pihak BCA.” (Catatan wawancara halaman 155, 
tanggal 30 September 2017).  
 
Sedangkan pelatihan dari pengurus kepada anggota masyarakat tidak 
dilakukan karena kurangnya tenaga ahli dan kurangnya waktu masyarakat untuk 
mengikuti pelatihan disebabkan kesibukan pekerjaan masing-masing.  
Dari keterangan di atas , dapat disimpulkan bahwa, proses pengembangan 
karier tidak dilakukan di desa wisata Pentingsari, karena sistem pemilihan 
pengurus menggunakan sistempemilu dan bersifat demokratis, serta adanya 
pembatasan masa jabatan kepengurusan selama 2 Tahun dan hanya 2 periode. 
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Tetapi, jika dilihat lebih jauh, pengembangan karier tetap ada di desa wisata 
Pentingsari. Hal ini karena, sistem pemilu yang diadakan oleh masyarakat dalam 
pemilihan pengurus memberikan kesempatan kepada anggota masyarakat yang 
lain untuk menjadi mengembangkan karier dan kemampuannya menjadi pengurus 
dikemudian hari. Anggota masyarakat yang berperan sebagai anggota seperti 
pemandu, dikemudian hari dapat mengembangkan karier nya dengan menjadi 
pengurus. Untuk itu, dalam proses pengembangan karier perlu adanya pelatihan 
yang dilakukan oleh pengurus dan seluruh anggota masyarakat. Hal ini dilakukan 
untuk menambah kemampuan pengurus dan anggotanya. Pelatihan yang diadakan 
berasal dari luar desa wisata. Pelatihan dilakukan untuk menambah keterampilan 
pengurus dan anggota di desa wisata Pentingsari. Pelatihan yang dilakukan semua 
berasal dari luar desa wisata. Seperti pelatihan Bahasa Inggris dari mahasiswa 
KKN UNY, pelatihan pelayanan prima dan standarisasi homestay dari BCA, 
pelatihan penanaman dan pelestarian tanaman pangan lokal oleh LSM (Lembaga 
Swadaya Masyarakat) Lingkungan, dan pelatihan pengolahan tanaman pangan 
lokal oleh BLKP (Balai Latihan Kerja Pembangunan).   
f. Relasi  
Relasi yang dijalin oleh desa wisata Pentingsari ada dua yaitu relasi 
dengan masyarakat desa dan relasi dengan masyarakat luar/lembaga. Relasi 
dengan masyarakat desa seperti pengurus dengan pemilik homestay dan pengurus 
dengan pemerintah daerah seperti Kepala Desa dan Kepala Dusun. Bentuk relasi 
antara pengurus dengan masyarakat pemilik homestay yaitu jika masyarakat ingin 
menjadikan rumahnya sebagai homestay, dapat menemui pengurus dan kemudian 
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pengurus mencantumkan namanya dan akan mendapat tamu saat ada tamu yang 
datang. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
“Relasi yang terjalin oleh desa wisata itu ada 2, relasi dengan warga desa 
dan relasi dengan pihak luar. Kalau kerjasama antara pengurus dengan 
warga desa itu hanya sebatas pengurus membagi tugas kepada anggotanya, 
anggotanya sudah tahu tugas masing-masing. Seperti seksi homestay, ya 
relasinya dengan semua pemilik homestay. Disini kan belum semua 
masyarakat terlibat, ada yang masih sekolah, ada yang sibuk kerja, jadi 
kalau ada yang ingin bergabung, silahkan saja menghubungi pengurus, 
nanti namanya akan dicantumkan dan ikut mendapat bagian jika ada 
tamu.” (Catatan wawancara halaman 156, tanggal 30 September 2017). 
Sama hal nya dengan yang diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Relasi sebenarnya tidak ada mbak kalau antara pemilik homestaynya, 
semua sudah diurus oleh pengurus. Seperti misalnya, pembagian 
homestay, itu dibagi oleh pengurus agar adil. Tidak karena seksi homestay 
dekat dengan warga pemilik homestay A, lalu memberikan tamu selalu ke 
A, tidak begitu, semuanya merata. Sama juga seperti relasi antara pemilik 
homestay, itu juga tidak ada, mereka tidak bisa berelasi lalu mencari tamu 
sendiri. Semua tamu harus ke pengurus dulu, baru nanti kemudian dibagi 
merata oleh pengurus. Jadi ya relasi antara pengurus sama anggota sebatas 
siapa yang belum bergabung, silahkan bergabung, kalau ingin bergabung 
misalkan menjadikan rumahnya homestay atau menjadi pemandu, silahkan 
bilang ke pengurus, nanti akan kami ikut sertakan jika ada tamu.” (Catatan 
wawancara halaman 165, tanggal 21 Oktober 2017).  
 
Relasi antara desa wisata Pentingsari dengan masyarakat luar/lembaga 
yaitu relasi dengan Pemerintah Pusat dan Daerah, Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) Lingkungan, BLKP (Balai Latihan Kerja Pembangunan, sekolah unggulan 
yang ada di Yogyakarta, Jakarta dan Surabaya, Perguruan Tinggi, Koran, Biro 
Perjalanan, Kelompok ternak sapi perah, petani jamur, petani kopi, petani padi 
dan yang terakhir BCA. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan 
menjalin relasi dengan desa wisata Pentingsari berkaitan dengan pelestarian dan 
peyelamatan tanaman pangan lokal yang ada di desa wisata Pentingsari. Untuk 
BLKP (Balai Latihan Kerja Pembangunan) menjalin kerjasama dalam program 
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Kegitan kuliner berupa variasi pengolahan tanaman panganan lokal agar lebih 
menarik di hadapan pengunjung.  
Desa wisata Pentingsari menjalin kerjasama dengan sekolah unggulan 
yang ada di Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta. Bentuk kerjasamanya yaitu setiap 
tahun sekolah-sekolah unggulan tersebut akan mengirimkan siswanya ke desa 
wisata Pentingsari untuk menetap beberapa hari di rumah warga (homestay) dan 
menjalani kehidupan seperti warga desa yang ditempati tempat tinggalnya. 
Kerjasama itu dilakukan untuk menumbuhkan rasa cinta alam, sosial dan 
pengetahuan mengenai budaya daerah setempat. Kerjasama/relasi juga dilakukan 
dengan perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta seperti Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY), Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas Islam Indonesia 
(UII), Universitas Negeri Pembangunan Nasional (UPN), Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga (UIN) dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan 
pengabdian masyarakat.  Seperti yang dikemukakan oleh Bapak DT, sebagai 
berikut: 
“Kalau untuk relasi dengan pihak luar, itu banyak, dari pemerintah pusat 
dan daerah itu sebagai Pembina desa wisata, lalu ada dari Balai Latihan 
Kerja Pembangunan (BLKP), lalu ada dari LSM (Lembaga Swadaya 
Masyarakat), kerjasama dengan Universitas juga (Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY), Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas Islam 
Indonesia (UII), Universitas Negeri Pembangunan Nasional (UPN), 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN)), kami juga kerjasama 
dengan Koran, Biro Perjalanan, Sekolah-sekolah. Lalu juga dengan 
kelompok ternak sapi perah, petani jamur, petani kopi, petani padi. Karena 
kami kan tidak punya, jadi kerjasama dengan mereka, yang paling besar 
itu kerjasama dengan BCA.” (Catatan wawancara halaman 156, tanggal 30 
September 2017). 
Kerjasama yang dilakukan oleh desa wisata Pentingsari dengan pihak luar 
seperti petani padi yaitu petani padi akan meminjamkan/menyewakan sawahnya 
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untuk digunakan sebagai sarana kegiatan saat ada wisatawan yang berkunjung. 
Petani tersebut akan mendapatkan bayaran dari desa wisata. Begitu pula dengan 
petani jamur, petani kopi, dan kelompok peternak sapi perah, sistem kerjasama 
yang dilakukan dengan desa wisata sama seperti yang dilakukan dengan petani 
padi.  Hal ini diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Kerjasama yang lain itu sama petani atau yang punya sawah, soalnya 
kami kan pinjam sawahnya saat tamu datang, nanti petani yang sawahnya 
dipinjamkan itu akan dibayar juga. Selain itu juga kerjasama dengan 
kelompok ternak sapi perah, petani jamur, petani kopi, terus juga dari 
KKN, kami menerima mahasiswa KKN dari Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY), Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas Islam 
Indonesia (UII), Universitas Negeri Pembangunan Nasional (UPN), 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN). Kami juga kerjasama 
dengan sekolah-sekolah unggulan yang ada di Yogyakarta, Jakarta dan 
Surabaya.” (Catatan wawancara halaman 165, tanggal 21 Oktober 2017). 
 
Untuk 2 tahun terakhir ini, desa wisata Pentingsari menjalin kerjasama 
dengan Bank Central Asia (BCA). Bentuk kerjasama yang dilakukan yaitu BCA 
memberi bantuan dana senilai 100 juta rupiah untuk 1 Tahun tetapi tidak berupa 
uang tunai melainkan BCA memberi kesempatan desa wisata Pentingsari untuk 
memperbaiki sarana prasarana yang rusak maupun membangun sarana prasarana 
yang belum tersedia, dan nantinya uang perbaikan dan pembangunan tersebut 
akan diganti oleh pihak BCA. Pihak BCA juga memberikan 1 set gamelan kepada 
desa wisata Pentingsari. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak TT, sebagai 
berikut: 
“Bentuk kerjasamanya ya yang penting saling menguntungkan dan tidak 
ada yang dirugikan. Kalau dari BCA bentuk kerjasamanya, BCA ngasih 
dana 100 juta untuk 1 tahun tapi bukan dalam bentuk uang, jadi desa 
wisata ingin membangun aula memperbaiki kamar mandi, nanti kita 
betulkan dulu, kemudian uangnya akan dig anti oleh pihak BCA. Kemarin 
juga BCA memberi 1 set gamelan. Lalu kalau dari mahasiswa KKN, 
bentuk kerjasamanya berupa pendidikan, mereka mengajar kami seperti 
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Bahasa Inggris dankami memberi mereka kesempatan untuk menerapkan 
ilmu yang telah didapatkan selama kuliah. Kalau bentuk kerjasama dengan 
petani jamur, petani kopi, itu kami meyewa tempatnya dan mereka 
mendapat bayaran dari kami.” (Catatan wawancara halaman 166, tanggal 
21 Oktober 2017).  
Selain dalam bentuk dana, kerjasama yang dilakukan oleh desa wisata 
Pentingsari dengan BCA (Bank Central Asia) yaitu pihak BCA memberikan 
pelatihan berupa pelatihan pelayanan prima, pelatihan ini dilaksanakan oleh 
seluruh pengurus dan anggota yang memiliki homestay. Pelatihan pelayanan 
prima yaitu pelatihan yang dilakukan oleh pemilik homestay meliputi cara 
menyambut tamu dengan baik, cara melayani tamu, cara menyajikan makanan 
yang baik dan benar. Pelatihan lain juga dilakukan oleh mahasiswa KKN. 
Mahasiswa mengadakan pelatihan Bahasa Inggris untuk semua masyarakat. 
Pelatihan ini bertujuan untuk menambah keterampilan berkomunikasi warga 
dengan menggunakan Bahasa Inggris, terutama ketika ada wisatawan asing yang 
datang. Seperti yang disampaikan oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
“Bentuk kerjasamanya itu kalau BCA itu ke dana, jadi kami membangun 
Joglo atau Kamar mandi, nanti uangnya akan diganti oleh pihak BCA, 
pelatihan-pelatihan juga dari BCA. Kalau Universitas, bentuk 
kerjasamanya ya Universitas mengirim mahasiswa nya untuk KKN disini, 
lalu mahasiswa itu akan mengajarkan kami contohnya Bahasa Inggris, dll. 
Lalu BLKPP itu memberikan pelatihan dan pemberian variasi untuk 
pengolahan panganan lokal agar lebih menarik. Lalu LSM Lingkungan itu 
memberikan pelatihan mengenai cara menanam dan merawat tanaman 
pangan lokal agar tumbuh subuh. Bentuk relasi dengan sekolah-sekolah 
seperti kemarin MBS Surabaya, sudah setiap tahun mengirim siswanya 
kesini untuk belajar dialam. Jadi kami menyediakan tempat, fasilitas dan 
kegiatan sekaligus pendidikan kepada mereka dan mereka membayar kerja 
kami, kerjasamanya yang penting saling menguntungkan.” (Catatan 
wawancara halaman 157, tanggal 30 September 2017). 
 
Berdasarkan uraian di atas , dapat disimpulkan bahwa, bentuk relasi yang 
terjalin di desa wisata Pentingsari antara pengurus dengan anggota atau 
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masyarakat yaitu pengurus membagi tugas kepada anggotanya. Dan siapa saja 
yang belum bergabung atau terlibat dipersilahkan kapanpun boleh ikut serta atau 
terlibat dalam jalannya kegiatan di desa wisata Pentingsari dengan menemui 
pengurus yang kemudian akan dicantumkan namanya selanjutnya setiap ada tamu 
akan dilibatkan. Bentuk relasi yang terjalin antara desa wisata dengan masyarakat 
luar yaitu bentuk relasi penyewaan tempat dan kegiatan, pemberian dana, sebagai 
pembina, serta pendidikan dan pelatihan. Masing-masing bekerja sama dengan 
Pemerintah Pusat dan Daerah, BCA (Bank Central Asia), Perguruan Tinggi 
seperti Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Gajah Mada (UGM), 
Universitas Islam Indonesia (UII), Universitas Negeri Pembangunan Nasional 
(UPN), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN) berupa mahasiswa KKN, 
sekolah-sekolah unggulan di Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, media cetak (Koran), 
biro perjalanan, LSM, BLKPP, petani jamur, petani kopi, kelompok peternak sapi 
perah dan petani padi.  
Bentuk relasi dengan Pemerintah Pusat dan Daerah yaitu Pemerintah 
menjadi pembina desa wisata Pentingsari. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Lingkungan menjalin relasi dengan desa wisata Pentingsari berkaitan dengan 
pelestarian dan peyelamatan tanaman pangan lokal yang ada di desa wisata 
Pentingsari. Untuk BLKP (Balai Latihan Kerja Pembangunan) menjalin kerjasama 
dalam program Kegitan kuliner berupa variasi pengolahan tanaman panganan 
lokal agar lebih menarik di hadapan pengunjung. Desa wisata Pentingsari 
menjalin kerjasama dengan sekolah unggulan yang ada di Jakarta, Surabaya dan 
Yogyakarta. Bentuk kerjasamanya yaitu setiap tahun sekolah-sekolah unggulan 
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tersebut akan mengirimkan siswanya ke desa wisata Pentingsari untuk menetap 
beberapa hari di rumah warga dan menjalani kehidupan seperti warga desa yang 
ditempati tempat tinggalnya. Kerjasama itu dilakukan untuk menumbuhkan rasa 
cinta alam, sosial dan pengetahuan mengenai budaya daerah setempat. 
Kerjasama/relasi juga dilakukan dengan perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta 
seperti Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Gajah Mada (UGM), 
Universitas Islam Indonesia (UII), Universitas Negeri Pembangunan Nasional 
(UPN), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN) dalam program Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) dan pengabdian masyarakat. 
Bentuk kerjasama yang dilakukan yaitu BCA memberi bantuan dana 
senilai 100 juta rupiah untuk 1 Tahun tetapi tidak berupa uang tunai melainkan 
BCA memberi kesempatan desa wisata Pentingsari untuk memperbaiki sarana 
prasarana yang rusak maupun membangun sarana prasarana yang belum tersedia, 
dan nantinya uang perbaikan dan pembangunan tersebut akan diganti oleh pihak 
BCA. Pihak BCA juga memberikan 1 set gamelan kepada desa wisata Pentingsari. 
4. Faktor Penghambat Pengelolaan SDM di Desa wisata Pentingsari  
Faktor penghambat dalam pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari, 
seperti perbedaan pendapat dan kurangnya komunikasi. Untuk proses penggajian 
pun, tidak terlepas dari adanya faktor penghambat. Faktor penghambat dalam 
proses penggajian seperti tidak menentunya pemberian honor anggota. Hal ini 
dikarenakan pemberian gaji dilakukan setelah pengurus menerima pembayaran 
dari event/tamu yang datang. Tetapi sering kali anggota yang terlibat dalam 
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kegiatan langsung meminta pembayarannya/honornya. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak DT, sebagai berikut: 
“…karena pembayaran/gaji. Sering kali ada yang langsung diminta 
pembayarannya, padahal baru 1 hari setelah selesai kegiatan, itu yang 
tidak bisa, karena kan uang dibagi-bagi dulu, uang masuk, lalu ke 
bendahara, dari bendahara lalu dipilah-pilah ke yang lainnya, minimal 2-3 
hari setelah event selesai.” (Catatan wawancara halaman 156, tanggal 30 
September 2017).  
 
Seringnya para anggota meminta langsung honornya ketika baru selesai 
event/kegiatan dilaksanakan merupakan menghambat dari proses penggajian. 
Padahal sudah sering dijelaskan oleh pengurus jika pembayaran dilakukan 
minimal 2-3 hari setelah event selesai atau maksimal 1 Minggu. Hal ini karena 
tidak semua tamu yang datang melakukan pembayaran secara tunai dan langsung 
ketika selesai berkunjung. Ada tamu yang melakukan pembayaran menggunakan 
rekening dan tidak langsung membayar sebab jumlah uang yang dibayarkan 
banyak. Hal ini diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Untuk penggajian, kadang ada anggota yang terlalu terburu-buru minta 
uang/bayarannya, sehari setelah acara minta bayaran, padahal kan 
sistemnya, uang masuk dulu, terus uang muter-muter dulu, ke yang masak, 
dll. 2-3 hari baru diterima ke anggota yang lain. Terkadang malah 
seminggu baru dibagikan, karena ada kendala dari tamu, missal tamu pake 
transfer pembayarannya, dan lain-lain.” (Catatan wawancara halaman 164, 
tanggal 21 Oktober 2017).  
 
Hal yang sama pula disampaikan oleh Bapak SG, sebagai berikut: 
 
“Kalau hambatan dari penggajian ini, ya selesai kegiatan atau event, belum 
tentu langsung dibayarkan ke anggota yang terlibat. Karena menunggu 
uang masuk ke rekening ketua 1, baru dapat dicairkan dan dibagikan. 
Contohnya kemarin, saat ada tamu dari MBC Surabaya, karena yang harus 
dibayarkan sekian puluh juta, jadi dikirim lewat rekening ketua 1, dan 
biasanya yang habisnya sekian puluh juta tersebut, uang dikirim ke 
rekening ketua 1 setelah habis acara, jadi bisa 1 minggu setelah acara 
selesai baru dikirim dan baru dapat dibagikan ke anggotanya.” (Catatan 




Faktor penghambat lainnya juga terdapat dalam homestay. Belum semua 
warga terlibat dalam penyewaan rumahnya sebagai homestay. Alasan–alasan yang 
biasa dikemukakan oleh warga yaitu karena kesibukan dan belum siap. Hal ini 
dikarenakan menjadikan rumah sebagai homestay itu harus mampu dan siap 
menyediakan kamar sendiri untuk tamu dan harus menyediakan makan 3 kali 
sehari untuk tamu. Tipe homestay yang beragam tetapi mendapat bayaran yang 
sama, maka tamu terkadang memili sendiri homestay yang akan ditempatinya. Hal 
itu membuat ada beberapa pemilik homestay yang iri jika tamu yang memilih 
sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Untuk pemilik homestay, belum semua terlibat, karena alasannya 
kesibukan, belum siap, karena harus ada kamar sendiri, jadi mungkin 
belum sempat untuk membuat kamar, karena kan harus memberi makan 
tamunya 3 kali sehari. Lalu, kan homestay macem-macem (harga dan 
bayaran sama), kalau tamu memilih yang bagus kan, akan kami kasih yang 
bagus, jadi mungkin pemilik homestay yang lain/belum kelasnya/belum 
standar akan iri. Biasanya yang sering protes itu yang sering dapat tamu. 
Mereka selalu dapat tamu, jadi sekalinya tidak dapat tamu, jadi protes.” 
(Catatan wawancara halaman 163, tanggal 21 Oktober 2017).  
 
Ada beberapa masyarakat yang belum ikut terlibat di desa wisata karena 
adanya perbedaan pemikiran atau berseberangannya pemikiran dengan pemikiran 
pengurus dan warga yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak DT, sebagai 
berikut: 
“Kalau untuk faktor penghambat, belum semua warga ikut terlibat 
langsung, karena pekerjaan, jadi sibuk bekerja. Itu terlibat dalam kegiatan 
maupun homestay. Ya bisa dikatakan faktor kesibukan kerja.”(Catatan 
wawancara halaman 156, tanggal 30 September 2017) 
Hal tersebut sama dengan yang diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Penghambat yang lain, belum semua masyarakat mengikuti, sekitar 80% 
lebih terlibat, dan yang lain belum terlibat. Ini jadi PR pengurus, 
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bagaimana membuat semua warga terlibat. Ada beberapa orang yang 
belum bisa/bersebrangan pemikirannya, ada sekitar 5-6 orang tidak tahu 
masalahnya apa, tapi pengurus tetap memberi kesempatan untuk 
bergabung.” (Catatan wawancara halaman 163, tanggal 21 Oktober 2017). 
Faktor penghambat lain dalam pengelolaan sdm yaitu mengenai 
pengembangan karier. Tidak adanya pengembangan karier di desa wisata 
Pentingsari dikarenakan sistem rekrutmen pengurus yang membatasi masa jabatan 
pengurus hanya 2 tahun dan 2 periode. Hal itu membuat kepengurusan saat ini dan 
yang akan mendatang belum tentu sama bahkan berbeda, bisa lebih baik ataupun 
bisa lebih buruk. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai 
berikut: 
“Karena pengurus masa jabatannya hanya boleh 2 kali periode dan 
masing-masing periode hanya 2 tahun. Jadi belum tentu setiap 
kepengurusan itu akan lebih baik dari kepengurusan yang lain. Misalkan, 
kepengurusan tahun ini bisa dikatakan paling berhasil, tetapi kepengurusan 
sebelum ini bisa dikatakan paling berantakan, karena uang tidak tau 
kemana, djoglo rusak, banyak sarana yang rusak. Dan untuk kepengurusan 
selanjutnya tidak tau akan lebih baik atau sebaliknya.” (Catatan 
wawancara halaman 163, tanggal 21 Oktober 2017).  
Keaktifan pengurus menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan sdm di 
desa wisata Pentingsari. Jika pengurus tidak aktif maka itu akan menjadi faktor 
penghambat dalam jalannya proses pengelolaan, hal itu seperti yang disampaikan 
oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Karena semua bekerja, jadi ada warga yang aktif dan ada yang tidak, 
seperti sekertaris kami, dua-duanya tidak aktif, karena pekerjaan, sibuk 
katanya.” (Catatan wawancara halaman. 163, tanggal 21 Oktober 2017) 
 
Komunikasi merupakan satu hal penting dalam pengelolaan sdm, dengan 
komunikasi yang baik antara pengurus dan anggota, akan membuat kerjasama 
yang terjalin antara keduanya akan semakin erat, lain halnya jika komunikasi yang 
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terjalin buruk, maka akan menjadi faktor penghambat jalannya pengelolaan sdm 
di desa wisata. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak TT, sebagai berikut: 
“Ada kendala yang akhir-akhir ini dirasakan. Jadi banyak aduan dari 
teman-teman yang lain, kalau 2 teman ini job dan pembayarannya ganda, 
maksudnya, kalau seksi kegiatan dan keamanan kan sudah digaji sendiri 
walaupun mereka tidak ikut kegiatan, hanya membagi anggota saja mereka 
dapat. Tapi setiap ada event, misal sehari ada 3 event, mereka menengok 
ke lokasi 3 event itu, dan teman-teman yang lain, taunya mereka hanya 
melihat saja dan dibayar, padahal kan ya namanya koodinator kegiatan dan 
keamanan, tugas dan tanggung jawabnya itu melihat atau memantau 
jalannya event. Dan untuk masalah gaji, koordinator itu memang dapat 
uang dari membagi warga yang ikut dalam event itu, ya saran saya ke 
mereka, lebih baik tidak usah dilihat saat ada event, agar yang lain taunya 
2 orang ini tidak ikut ya tidak mendapat bayaran, walaupun sebenarnya 
dapat, seperti itu, ini istilahnya hanya seperti kurang komunikasi antara 
anggota, untuk kedepannya, pengurus akan menjelaskan tugas kami di 
acara rapat.” (Wawancara halaman 164, tanggal 21 Oktober 2017).   
Dari uraian di atas , dapat disimpulkan bahwa, banyak faktor yang menjadi 
penghambat dalam pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari, meliputi, pertama 
yaitu ada 2 pengurus yang tidak aktif dalam kepengurusan, karena kesibukan 
pekerjaannya. Hal ini juga dipahami karena pengurus tidak mendapat honor tiap 
harinya, tetapi hanya insentif setiap 1 tahun sekali.  
Kedua yaitu, masa jabatan pengurus hanya 2 tahun dan hanya boleh 
menjabat selama 2 periode, maka dalam hal mengelola desa wisata, pasti ada 
perbedaan antara kepengurusan tahun lalu, sekarang dan yang akan datang, karena 
orang yang mengelolanya berbeda.  
Ketiga yaitu, belum semua masyarakat ikut terlibat, kurang lebih baru 80% 
masyarakat yang terlibat dalam pengembangan desa wisata Pentingsari. Keempat 
yaitu, belum semua masyarakat Dusun Pentingsari yang menjadikan rumahnya 
menjadi homestay, hal ini karena kesibukan dalam pekerjaannya, belum memiliki 
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kamar ataupun belum memiliki dana untuk membuat kamar untuk dijadikan 
homestay, hal ini dikarenakan menjadikan rumah sebagai homestay, harus mau 
disibukan dengan memberikan layanan, berupa makan 3x sehari dan pelayanan 
lainnya kepada tamu. Kelima yaitu, masih ada pemilik homestay yang protes 
ketika tidak mendapatkan tamu. Hal ini biasanya karena pemilik homestay ini 
sering mendapatkan tamu, kemudian tidak mendapatkan tamu, jadi melakukan 
protes kepada pengelola. Keenam yaitu proses pembayaran honor anggota yang 
tidak langsung diberikan setelah tamu selesai menginap atau event selesai, hal ini 
dikarenakan, tidak semua tamu yang menginap langsung membayar secara tunai, 
banyak tamu yang melakukan pembayaran secara transfer dengan jangka waktu 2-
7 hari setelah tamu selesai menginap, dan pengurus baru dapat mencairkan dana 
dan membagikan honor ke masyarakat ketika tamu melakukan pembayaran. 
Ketujuh, honor pengelola lebih kecil dari honor anggota, hal ini dikarenakan, jika 
tidak membantu atau bekerja saat ada tamu/event, maka tidak akan mendapat 
bayaran, hal itu pun berlaku untuk pengurus.  
B. Pembahasan  
Hasil penelitian di atas merupakan fakta-fakta yang menunjukan 
bagaimana proses pengelolaan sumber daya manusia di desa wisata Pentingsari. 







1. Pengelolaan Sumber Daya Manusia  
a. Sumber Daya Manusia yang Terlibat  
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa sumber daya manusia yang 
terlibat di desa wisata Pentingsari yaitu: pengurus terbagi menjadi dua, pengurus 
inti dan seksi-seksi. Pengurus inti berjumlah 6 orang yang terdiri dari (ketua 1, 
ketua 2, sekertaris 1, sekertaris 2, bendahara 1, bendahara 2), seksi-seksi meliputi 
(seksi kegiatan, seksi keamanan, seksi konsumsi, seksi camping, seksi homestay, 
seksi kesenian dan seksi cinderamata), pemuda, ibu-ibu kelompok masak, anak-
anak dan lansia yang masih produktif. Masing-masing sumber daya manusia 
memiliki tugasnya masing-masing.  
Pengurus bertugas untuk mengelola desa wisata, seperti mengelola tamu 
yang datang, mengelola keuangan berupa pemasukan dan pengeluaran. Seksi-
seksi memiliki tugas yaitu melakukan pembagian tugas kepada anggota 
masyarakat yang lain, seperti seksi homestay yang bertugas untuk membagi 
homestay yang akan digunakan ketika tamu datang, seksi kegiatan bertugas 
membagi tugas pemandu.  
Anak-anak dilibatkan untuk menari dan pentas seni jika ada permintaan 
dari tamu yang datang untuk penyambutan. Anak-anak diberikan pelatihan menari 
yang kemudian akan dipraktekan/dipentaskan ketika ada tamu (yang berkunjung) 
meminta diadakannya penyambutan dan penutupan acara.  
Ibu-ibu dilibatkan dengan dibentuk kelompok-kelompok masak yang 
ditugaskan memasak jika ada permintaan untuk makan bersama-sama dari tamu 
yang berkunjung. Mekanismenya yaitu ibu-ibu dibagi menjadi 5 kelompok masak, 
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masing-masing kelompok beranggotakan 5 sampai 10 orang. Ibu-ibu akan 
ditugaskan ketika ada tamu yang meminta untuk diadakannya makan bersama-
sama seluruh tamu. Pembagian kelompok masak yang bertugas yaitu setiap 100 
orang tamu. Contohnya, hari ini tanggal 10 Oktober 2017 ada 100 orang tamu 
yang hadir dan menginginkan makan bersama, maka kelompok masak A yang 
akan bertugas memasak. Hari berikutnya tanggal 13 Oktober 2017 ada 150 orang 
tamu yang hadir dan menginginkan makan bersama, maka kelompok B 100 orang 
dan kelompok C 50 orang. Hari berikutnya tanggal 14 Oktober 2017 ada 50 orang 
tamu maka kelompok C yang akan membuat masakan. Setiap kelompok akan 
diberikan pembagian masak yang sama, agar merata dan adil. Tetapi jika ada 1000 
orang tamu yang hadir, maka semua kelompok masak akan dilibatkan.  
Pemuda dilibatkan untuk menjadi pemandu. Pemuda dilibatkan sebagai 
pemandu untuk memberikan kesibukan/pekerjaan yang dapat menambah uang 
saku mereka, selain itu untuk memberikan pembelajaran tentang bagaimana 
berkomunikasi dengan orang lain, bagaimana cara menyambut tamu yang datang 
dan bagaimana cara mengenalkan desa wisata kepada tamu. Pemuda dilibatkan 
karena pemuda merupakan generasi penerus yang akan mengelola desa wisata 
Pentingsari. Mekanisme nya yaitu, pemuda akan dipilih oleh seksi kegiatan untuk 
menjadi pemandu pada hari yang ditentukan. Tidak semua pemuda dilibatkan, 
melainkan hanya pemuda yang tidak mempunyai kegiatan pada hari itu 
(sekolah/bekerja).  
Lansia dilibatkan jika lansia tersebut masih produktif, jika sudah tidak 
produktif, maka tidak akan dilibatkan. Lansia yang masih produktif akan bertugas 
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mengajarkan tamu untuk bermain gamelan. Dan untuk anggota masyarakat yang 
lain akan diperkenankan membuka homestay di rumahnya. Jadi di desa wisata 
Pentingsari semua masyarakat terlibat dalam jalannya kegiatan di desa wisata. 
Seluruh masyarakat, dari anak-anak, pemuda, ibu-ibu, bapak-bapak, sampai lansia 
dilibatkan dalam jalanannya program desa wisata karena desa wisata merupakan 
milik masyarakat, dikelolaoleh masyarakat dan hasilnya untuk masyarakat. Alasan 
lain mengenai keterlibatan seluruh masyarakat adalah untuk memberikan 
kesibukan dan pekerjaan lain yang sesuai dengan kemampuan masing-masing dan 
dapat menghasilkan uang/penghasilan.   
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia 
yang terlibat di desa wisata Pentingsari yaitu pengurus desa wisata, seksi-seksi, 
pemandu, kelompok masak, penari anak-anak dan pemain gamelan lansia. 
Pengurus desa wisata berjumlah 6 orang yang terdiri dari ketua I dan II, sekertaris 
I dan II, bendahara I dan II. Seksi-seksi terdiri dari seksi kegiatan, seksi homestay, 
seksi keamanan, seksi konsumsi, seksi camping, seksi kesenian, seksi pemasaran 
dan seksi cinderamata. Tugas menjadi pemandu dijalankan oleh para pemuda 
yang ada di desa wisata Pentingsari. Kelompok masak diisi oleh ibu-ibu yang 
telah dibagi menjadi 4 kelompok masak yang mewakili tiap RT dengan 
koordinator ibu RT masing-masing. Anak-anak diberikan tugas untuk menari dan 
pentas seni ketika ada tamu yang menginginkan diadakannya penyambutan, dan 
yang terakhir lansia yang masih produktif menjadi pemain dan pengajar gamelan 






Dari hasil penelitian menunjukan bahwa proses rekrutmen pengurus yang 
dilakukan oleh desa wisata Pentingsari yaitu dengan sistem PEMILU (Pemilihan 
Umum) yang berjalan secara demokratis. Menurut Hadari Nawawi (2001:169) 
rekrutmen adalah langkah pertama dalam rangka menerima seseorang dalam 
proses pengupahan. Rekrutmen yang dilakukan di desa wisata Pentingsari 
dilaksanakan untuk memilih pengurus yang akan memimpin dan mengelola desa 
wisata selama 2 tahun dalam 1 periode.  
Menurut Soekidjo Notoadmodjo, (2003:130) menjelaskan penarikan 
(rekrutmen) sumber daya manusia adalah proses pencarian dan pemikatan para 
calon tenaga kerja yang mempunyai kemampuan sesuai dengan rencana 
kebutuhan suatu organisasi. Di dalam proses rekrutmen terdapat tiga kegiatan 
pokok yang terdiri dari kegiatan seleksi, kegiatan penempatan dan kegiatan 
sosialisasi/orientasi. Menurut I Komang Ardana, dkk, (2012:73) kualifikasi yang 
menjadi dasar seleksi yaitu keahlian, pengalaman, umur, jenis kelamin, 
pendidikan dan pelatihan, keadaan fisik, tampang, bakat, temperamen dan 
karakter. Penempatan merupakan penugasan seorang pekerja pada suatu jabatan 
atau unit kerja di lingkungan suatu organisasi/perusahaan/lembaga. Faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam penempatan sdm meliputi: latar belakang 
pendidikan, pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental, status perkawinan, 
faktor umur, faktor jenis kelamin, minat dan hobi. (I Komang Ardana, dkk, 2012: 
83-86). Kegiatan sosialisasi/orientasi  merupakan proses orientasi seorang pekerja 
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baru pada organisasi atau unit kerja tempatnya akan bekerja. Menurut I Komang 
Ardana, dkk, (2012: 86) tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan orientasi adalah: 
1) Untuk mengenalkan tenaga kerja baru dengan ruang lingkup perusahaan 
dan kegiatannya.  
2) Untuk memberikan informasi yang di anggap penting tentang peraturan, 
kebijakan dan ketentuan perusahaan.  
3) Untuk menghindari kemungkinan timbulnya kekacauan yang dihadapi 
oleh tenaga kerja baru atas tugas dan pekerjaan baru diserahkan 
kepadanya.  
4) Untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya dengan memberikan 
pengenalan awal secara menyeluruh atas semua kegiatan perusahaan.  
5) Untuk memberi kesempatan kepada tenaga kerja baru, untuk menanyakan 
kesulitan tentang tugas dan pekerjaan mereka.  
6) Untuk memberikan pengertian kepada tenaga kerja baru bahwa mereka 
adalah salah satu asset perusahaan yang di anggap paling penting.  
7) Untuk menanamkan pengertian dan keyakinan agar tenaga kerja baru 
merasa seperti di rumahnya sendiri. Dan tertanam perasaan memiliki 
sehingga mereka dapat bekerja dengan aman, nyaman dan penuh loyalitas.  
 
Sistem rekrutmen yang dijalankan yaitu sistem pemilihan umum, pengurus 
inti dipilih secara langsung oleh masyarakat dengan mengeluarkan hak suaranya 
di dalam proses pencoblosan.  
Dalam proses pemilihan pengurus inti, semua diawasi oleh masyarakat. 
Masyarakat menilai siapa yang pantas untuk mengelola desa wisata ini agar desa 
wisata dapat berkembang dan masyarakat sejahtera. Hal ini karena, desa wisata 
adalah milik masyarakat, dari masyarakat dan dikerjakan oleh masyarakat. Proses 
pelaksanaan pemilu ini diawali dengan adanya laporan keuangan dari bendahara 
kepada seluruh masyarakat yang sudah dikumpulkan dalam satu tempat. 
Kemudian pengurus lama akan mengembalikan jabatan kepada Kepala Dusun. 
Kepala Dusun memberikan jabatan kepada masyarakat.  
Proses seleksi dilakukan oleh tim/panitia pemilihan yang telah dibentuk 
oleh masyarakat. Seleksi dilakukan dengan memilih beberapa kandidat/calon 
109 
 
pengurus baru berdasarkan kemampuan dan saran dari masyarakat. Kemampuan 
yang harus dimiliki yaitu kepemimpinan, komunikasi, tanggung jawab, dll. 
Sedangkan saran atau rekomendasi diberikan oleh penasehat desa wisata dan 
Kepala Dusun. Setelah terpilih, para kandidat akan menyampaikan visi dan misi 
nya di hadapan seluruh masyarakat yang telah dikumpulkan di sebuah aula 
pertemuan. Proses penempatan dilakukan setelah dilakukannya pemilihan dengan 
cara, masyarakat melakukan pencoblosan. Setiap warga yang telah melakukan 
pencoblosan akan diberikan uang saku senilai 20 ribu rupiah, uang saku tersebut 
berasal dari uang kas desa wisata sebagai ungkapan terimakasih telah 
berpartisipasi dan menyalurkan hak suaranya. Setelah semua selesai melakukan 
pencoblosan, akan dilakukan penghitungan surat suara dengan disaksikan warga. 
Kemudian terpilihlah pengurus baru yang terdiri dari ketua I dan II, sekertaris I 
dan II, bendahara I dan II.  Proses orientasi dilakukan dengan cara melakukan 
pengenalan tugas-tugas kepengurusan oleh pengurus lama. Pengenalan tersebut 
meliputi, tugas bagi masing-masing pengurus (ketua 1 dan 2, sekertaris 1 dan 2, 
bendahara 1 dan 2), penyerahan buku kas desa wisata dan buku pembukuan 
pemasukan dan pengeluaran desa wisata.  
Kemudian setelah selesai pemilihan, pengurus inti baru akan melakukan 
rapat untuk memilih anggota-anggota pengurus lainnya meliputi, seksi kegiatan, 
seksi homestay, seksi keamanan, seksi konsumsi, seksi camping, seksi pemasaran, 
seksi kesenian, dan seksi cinderamata. Proses seleksi dimulai dengan pemilihan 
kandidat oleh pengurus berdasarkan kemampuan dan usulan dari semua pengurus 
inti. Kemudian akan dilakukan pemberian suara oleh setiap pengurus dan 
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terpilihlah seksi-seksi. Proses penempatan dilakukan saat terpilihnya seksi-seksi. 
Seksi-seksi akan ditempatkan di tiap-tiap posisi kepala seksi seperti konsumsi, 
homestay, keamanan, kegiatan. Orientasi dilakukan oleh pengurus baru untuk 
memberitahukan tugas dari masing-masing seksi. Seksi-seksi ini yang akan 
bertugas membantu proses pengelolaan desa Wisata dengan para pengurus untuk 
selama 2 tahun kepengurusannya.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses rekrutmen yang 
dilaksanakan di desa wisata Pentingsari yaitu dengan sistem PEMILU atau 
pemilihan umum yang bersifat demokratis.  
c. Pemberian Motivasi  
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa proses pemberian motivasi yang 
dilakukan oleh pengurus desa wisata Pentingsari dilakukan dengan menggunakan 
2 cara yaitu pemberian motivasi secara lisan dan pemberian motivasi secara 
tindakan.  
Proses pemberian motivasi secara lisan dilaksanakan ketika diadakannya 
rapat pengurus dan rapat pemandu. Rapat pemandu diadakan setiap malam 
sebelum tamu datang. Pemberian motivasi dilakukan bukan hanya oleh pengurus 
tetapi siapa saja yang hadir dalam rapat tersebut. Pemberi motivasi akan ditunjuk 
oleh seksi kegiatan atau koordinator acara untuk menyampaikan kalimat-kalimat 
yang dapat memotivasi.  
Pemberian motivasi juga dilakukan dengan tindakan atau dengan cara 
memberikan contoh kerja nyata, pemberian contoh akan dilakukan oleh pengurus 
dengan cara pengurus akan melakukan pekerjaan lain seperti memotong rumput di 
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lapangan, membersihkan ruang sekertariat, menyapu dan membakar daun yang 
berserakan, hal ini dilakukan  meski tidak mendapatkan honor. Pemberian contoh 
kerja juga dilakukan karena pengurus merasa tidak nyaman jika memerintahkan 
anggota yang lain melakukan hal seperti itu karena tidak mendapatkan 
bayaran/honor. Jadi pengurus hanya memberikan contoh agar masyarakat/anggota 
yang lain mengikuti contoh tersebut dengan sukarela. Pemberian motivasi 
dilakukan agar para anggotanya dapat menyumbangkan tanggung jawabnya sesuai 
dengan kepentingan dan kemampuan yang dimiliki. Karena desa wisata tersebut 
adalah milik seluruh warga Dusun Pentingsari, maka harus dikerjakan oleh 
masyarakat dengan mengambil bagian tanggung jawab sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Susilo 
Martoyo (1996:156) yang menjelaskan model motivasi yang dapat diberikan 
kepada pegawainya, salah satunya menyebutkan bahwa motivasi yang penting 
bagi karyawan menurut model sumber daya manusia adalah pengembangan 
tanggung jawab bersama untuk mencapai tujuan organisasi dan anggota organsasi, 
dimana setiap karyawan menyumbangkan sesuai dengan kepentingan dan 
kemampuan mereka.  
Hasil dari pemberian motivasi dapat terlihat apakah ada perbedaan hasil 
kerja anggotanya, apakah meningkat atau tidak dengan pemberian motivasi secara 
lisan dan tindakan tersebut.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pemberian 
motivasi yang dilakukan oleh pengurus desa wisata Pentingsari dilakukan dengan 
menggunakan 2 cara yaitu pemberian motivasi secara lisan dan pemberian 
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motivasi secara tindakan. Pemberian motivasi secara lisan dilaksanakan ketika 
diadakannya rapat pengurus dan rapat pemandu sedangkan pemberian motivasi 
secara tindakan dilaksanakan dengan memberikan contoh bekerja secara langsung 
oleh pengurus agar dapat dicontoh oleh anggota yang lain.  
d. Penggajian 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa proses penggajian di desa wisata 
Pentingsari yaitu menggunakan sistem honor dan insentif. Menurut Hadari 
Nawawi, (2001:315) mengemukakan bahwa kompensasi bagi organisasi atau 
perusahaan berarti penghargaan atau ganjaran pada para pekerja yang telah 
memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuannya melalui kegiatan yang 
disebut bekerja. Kompensasi terbagi menjadi 3 yaitu kompensasi langsung, tidak 
langsung dan insentif. Kompensasi langsung adalah penghargaan atau ganjaran 
yang disebut gaji atau upah yang dibayar secara tetap berdasarkan tenggang waktu 
yang tetap. Kompensasi tidak langsung adalah pemberian bagian keuntungan bagi 
para pekerja di luar gaji. Sedangkan insentif adalah penghargaan yang diberikan 
untuk memotivasi para pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi, sifatnya tidak 
tetap dan sewaktu-waktu. Kompensasi yang diberikan oleh pengurus kepada 
anggota yang telah bekerja di desa wisata Pentingsari berupa honor yang tidak 
tetap pemberiannya, hal ini dikarenakan, honor akan diberikan kepada anggota 
yang ikut bekerja ketika ada event atau wisatawan yang datang.  
Honor akan diberikan kepada pengurus dan anggota yang terlibat langsung 
saat ada tamu yang datang, seperti menjadi pemandu, menjaga keamanan, bersih-
bersih dan lainnya. Honor tidak akan diberikan jika pengurus dan anggota tidak 
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bekerja saat tamu datang. Honor akan diberikan kepada anggota yang ikut bekerja 
dan membantu saat ada tamu atau event yang diadakan di desa wisata Pentingsari. 
Honor yang diberikan berjumlah Rp.70.000-Rp.100.000 perhari. Pengurus akan 
mendapatkan insentif setiap 1 tahun sekali dengan waktu yang tidak tetap seperti 
THR dalam bentuk sembako. Seperti yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi, 
(2001:315) yang mengemukakan insentif sebagai bagian dari keuntungan 
terutama sekali diberikan pada pekerja yang bekerja secara baik atau yang 
berprestasi. Misalnya dalam bentuk pemberian bonus dan dalam bentuk barang. 
Insentif diberikan kepada pengurus sebagai ucapan terimakasih atas kerja keras 
yang dilakukan dalam pengembangan desa wisata karena pengurus tidak 
mendapatkan honor apabila tidak ikut bekerja saat ada event atau wisatawan yang 
datang.   
Alur penggajian yang dilaksanakan di desa wisata Pentingsari yaitu uang 
masuk ke ketua 1 yang merangkap sebagai pemasaran, kemudian uang dicairkan 
dan diserahkan kepada bendahara yang kemudian akan diberikan kepada seksi-
seksi yang bertanggung jawab, dan terakhir seksi-seksi yang akan memberikan 
honor ke anggota yang ikut membantu dan bekerja. Tidak semua anggota boleh 
mengambil uang ke bendahara, hanya seksi-seksi yang dapat mengambil. seksi 
yang ingin mengambil uang ke bendahara harus meminta persetujuan terlebih 
dahulu kepada ketua 2, dengan menunjukan rincian nama-nama anggota yang ikut 
membantu dan bekerja dalam event atau saat tamu datang. Setelah mendapatkan 
persetujuan, maka bendahara 1, akan memberikan uang sebagai honor kepada 
semua seksi yang kemudian akan diberikan kepada anggotanya. Uang hasil 
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adanya event/tamu sebagian akan masuk kedalam kas desa wisata, yaitu Rp.5.000 
per orang/tamu.  
Proses penggajian yaitu diberikan minimal 2/3 hari atau bisa sampai 1 
Minggu setelah tamu pulang/event selesai, semua itu tergantung pembayaran yang 
dilakukan oleh tamu. Untuk proses evaluasi penggajian diadakan setiap 1 Tahun 
sekali dalam rapat pengurus dan setiap akhir masa jabatan pengurus yang akan 
disampaikan kepada seluruh masyarakat Dusun Pentingsari.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, sistem penggajian yang 
dilakukan di desa wisata Pentingsari berupa honor. Diberikan kepada pengurus 
dan anggota yang ikut berpartisipasi bekerja dalam event atau ketika wisatawan 
datang. Pemberian honor dilaksanakan minimal 2 sampai 3 hari atau maksimal 1 
Minggu setelah uang pembayaran diterima oleh ketua I. Pengurus akan 
mendapatkan insentif setiap 1 tahun sekali dengan waktu yang tidak tetap seperti 
THR dalam bentuk sembako. Insentif diberikan kepada pengurus sebagai ucapan 
terimakasih atas kerja keras yang dilakukan dalam pengembangan desa wisata 
karena pengurus tidak mendapatkan honor apabila tidak ikut bekerja saat ada 
event atau wisatawan yang datang.   
e. Pengembangan Karier dan Pelatihan 
Pengembangan karier sebagai kegiatan manajemen sdm pada dasarnya 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas pelayanan pekerjaan 
oleh para pekerja, agar semakin mampu memberikan kontribusi terbaik dalam 
mewujudkan tujuan bisnis organisasi. Pengembangan karier merupakan usaha 
yang dilakukan secara formal dan berkelanjutan dengan difokuskan pada 
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peningkatan dan penambahan kemampuan seorang pekerja (Hadari Nawawi, 
2001:289). Pelaksanaan pekerjaan yang semakin baik dan meningkat itu 
berpengaruh langsung pada peluang bagi seorang pekerja untuk memperoleh 
posisi/jabatan yang diharapkan atau dicita-citakan. Pengembangan karier tidak 
dilakukan di Desa wisata Pentingsari, hal ini dikarenakan, sistem kepengurusan 
yang ditetapkan hanya memperbolehkan pengurus  menjabat selama 2 tahun 
dalam 1 periode kepengurusan, dan memiliki batas maksimal 2 periode menjabat 
sebagai pengurus. Jika pengurus inti dilakukan pergantian maka seksi-seksi pun 
akan dilakukan pergantian, hal ini tidak berpengaruh kepada kelompok masak dan 
pemandu. Tetapi, jika dilihat lebih jauh, pengembangan karier tetap ada di desa 
wisata Pentingsari. Hal ini karena, sistem pemilu yang diadakan oleh masyarakat 
dalam pemilihan pengurus memberikan kesempatan kepada anggota masyarakat 
yang lain untuk menjadi mengembangkan karier dan kemampuannya menjadi 
pengurus dikemudian hari. Anggota masyarakat yang berperan sebagai anggota 
seperti pemandu, dikemudian hari dapat mengembangkan karier nya dengan 
menjadi pengurus.  
Untuk itu, dalam proses pengembangan karier perlu adaya pelatihan yang 
dilakukan oleh pengurus dan seluruh anggota masyarakat. Hal ini dilakukan untuk 
menambah kemampuan pengurus dan anggotanya. Pelatihan yang diadakan 
berasal dari luar desa wisata. Pelatihan dilakukan untuk menambah keterampilan 
pengurus dan anggota di desa wisata Pentingsari. Menurut Hadari Nawawi, 
(2001:208), mengemukakan bahwa pelatihan adalah program-program untuk 
memperbaiki kemampuan melaksanakan pekerjaan secara individual, kelompok 
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atau berdasarkan jenjang jabatan dalam organisasi/perusahaan. Pelatihan 
dilakukan sebagai proses untuk melengkapi para pekerja dengan keterampilan 
khusus atau kegiatan membantu para pekerja dalam memperbaiki pelaksanaan 
pekerjaan yang tidak efisien. Pelatihan di desa wisata Pentingsari bertujuan untuk 
menambah dan meningkatkan keterampilan pengurus, anggota serta masyarakat 
nya. Pelatihan-pelatihan yang dilakukan di desa wisata Pentingsari berasal dari 
pihak luar desa wisata. Seperti pelatihan dari mahasiswa KKN UNY, BCA (Bank 
Central Asia), BLKP (Balai Latihan Kerja Pembangunan) dan LSM (Lembaga 
Swadaya Masyarakat) Lingkungan. 
Pelatihan-pelatihan tersebut meliputi: 
1) Pelatihan Bahasa Inggris  
Pelatihan Bahasa Inggris diberikan oleh mahasiswa KKN UNY. Pelatihan 
ini ditujukan kepada seluruh warga desa wisata Pentingsari, seperti pengurus, 
seksi-seksi, pemilik homestay, pemandu, anak-anak dan seluruh masyarakat. 
Pelatihan Bahasa Inggris ini bertujuan untuk menambah keterampilan 
berkomunikasi masyarakat dengan menggunakan Bahasa Inggris terutama ketika 
ada wisatawan asing yang datang berkunjung.  
2) Pelatihan Pengolahan Tanaman Pangan Lokal 
Pelatihan pengolahan tanaman pangan lokal ini diberikan oleh BLKP 
(Balai Latihan Kerja Pembangunan). Pelatihan ini memanfaatkan tanaman pangan 
lokal yang tersedia di desa wisata Pentingsari. Sasaran pelatihan ini yaitu ibu-ibu 
warga Dusun Pentingsari. Pelatihan ini bertujuan untuk menambah variasi 
117 
 
makanan olahan dari bahan dasar tanaman pangan lokal agar memiliki 
penampilan lebih menarik ketika disajikan kepada tamu/wisatawan yang datang.   
3) Pelatihan Penanaman dan Pelestarian Tanaman Pangan Lokal  
Pelatihan penanaman dan pelestarian tanaman pangan lokal ini diberikan 
oleh LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) Lingkungan. Sasaran pelatihan ini 
yaitu bapak-bapak dan ibu-ibu warga Dusun Pentingsari. Penelitian ini bertujuan 
untuk melestarikan tanaman pangan lokal agar tetap tumbuh dan menjadi ciri khas 
desa wisata Pentingsari.  
4) Pelatihan Pelayanan Prima 
Pelatihan pelayanan prima diberikan oleh BCA (Bank Central Asia). 
Pelatihan ini dilaksanakan oleh seluruh masyarakat pemilik homestay. Pelatihan 
pelayanan prima bertujuan untuk melatih para pemilik homestay dalam 
menyambut tamu seperti, cara menyambut tamu, cara melayani tamu, dan cara 
menyajikan makanan yang baik kepada tamu.  
5) Pelatihan Standarisasi Homestay 
Pelatihan standarisasi homestay diberikan oleh BCA (Bank Central Asia). 
Pelatihan ini dilaksanakan oleh seluruh masyarakat pemilik homestay. Pelatihan 
standarisasi homestay yaitu pelatihan penyediaan homestay yang sesuai dengan 
standar homestay seperti kenyamanan, kerapihan, kebersihan, fasilitas, dll. 
Pelatihan ini mengharuskan para pemilik homestay untuk memperbaiki 
homestaynya sesuai dengan standar homestay yang telah ditentukan oleh pihak 
ketiga yang telah ditunjuk oleh BCA. Pihak ketiga tersebut bertugas melihat dan 
menilai homestay apakah sudah sesuai standar atau belum, jika belum sesuai 
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standar maka akan diberitahukan apa saja yang harus dibenahi. Diakhir pelatihan, 
BCA akan menilai yang terbaik dan akan mendapat hadiah uang tunai senilai 10 
juta rupiah. Selain hadiah BCA juga memberikan sprei dan selimut yang seragam 
untuk semua homestay yang ada di desa wisata Pentingsari.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada jenjang karier 
di desa wisata Pentingsari. Untuk menambah keterampilan pengurus dan anggota, 
maka diadakan pelatihan. Pelatihan tersebut meliputi pelatihan Bahasa Inggris 
oleh mahasiswa KKN UNY, pelatihan pengolahan tanaman pangan lokal oleh 
BLKP (Balai Latihan Kerja Pembangunan), pelatihan penanaman dan pelestarian 
tanaman pangan lokal oleh LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) Lingkungan, 
pelatihan pelayanan prima dan standarisasi homestay oleh BCA (Bank Central 
Asia).   
f. Relasi  
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa relasi yang dijalin oleh desa 
wisata Pentingsari ada dua meliputi: 
1) Relasi dengan masyarakat desa 
Relasi dengan masyarakat desa seperti pengurus dengan pemilik homestay 
dan seluruh masayarakat. Bentuk relasi yang terjalin di desa wisata Pentingsari 
antara pengurus dengan anggota atau masyarakat yaitu pengurus membagi tugas 
kepada anggotanya. Relasi yang dijalin yaitu dengan pemilik homestay, dengan 
pemuda yang akan dilibatkan sebagai pemandu, dengan ibu-ibu yang akan 
dilibatkan sebagai kelompok masak, dengan anak-anak yang akan dilibatkan 
untuk menari dan melakukan pentas seni. Siapa saja yang belum bergabung atau 
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terlibat dipersilahkan kapanpun untuk ikut serta atau terlibat dalam jalannya 
kegiatan di desa wisata Pentingsari dengan cara menemui pengurus yang 
kemudian namanya akan dicantumkan untuk selanjutnya akan dilibatkan ketika 
ada event atau wisatawan yang datang.  
2) Relasi dengan masyarakat luar/lembaga.  
Bentuk relasi yang terjalin antara desa wisata dengan masyarakat luar 
yaitu bentuk relasi penyewaan tempat dan kegiatan, pemberian dana, sebagai 
pembina, serta pendidikan dan pelatihan. Masing-masing bekerja sama dengan 
Pemerintah Pusat dan Daerah, BCA, Perguruan Tinggi (UNY, UGM, UII, UPN) 
berupa mahasiswa KKN, sekolah-sekolah unggulan di Yogyakarta, Jakarta, 
Surabaya, media cetak (koran), biro perjalanan, LSM, BLKPP, petani jamur, 
petani kopi, kelompok peternak sapi perah dan petani padi.  
Relasi yang terjalin antara desa wisata Pentingsari dengan masyarakat luar atau 
lembaga meliputi: 
a) Relasi dengan Pemerintah Pusat dan Daerah  
Relasi antara desa wisata Pentingsari dengan Pemerintah Pusat dan Daerah 
yaitu Pemerintah menjadi pembina desa wisata Pentingsari serta penyewaan tanah 
desa sebagai salah satu sarana prasarana yang ada di desa wisata Pentingsari. 
b) Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan  
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan menjalin relasi dengan 
desa wisata Pentingsari berkaitan dengan penanaman, pelestarian dan 




c) Balai Latihan Kerja Pembangunan (BLKP)  
Balai Latihan Kerja Pembangunan (BLKP) menjalin relasi dengan desa 
wisata Pentingsari berkaitan dengan pengolahan tanaman panganan lokal menjadi 
makanan yang bervariasi agar lebih menarik ketika dihidangkan di hadapan 
pengunjung.  
d) Sekolah Unggulan yang ada di Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta. 
Desa wisata Pentingsari menjalin kerjasama dengan sekolah unggulan 
yang ada di Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta. Bentuk kerjasamanya yaitu setiap 
tahun sekolah-sekolah unggulan tersebut akan mengirimkan siswanya ke desa 
wisata Pentingsari untuk menetap beberapa hari di rumah warga (homestay) dan 
menjalani kehidupan seperti warga desa yang ditempati tempat tinggalnya. 
Kerjasama itu dilakukan untuk menumbuhkan rasa cinta alam, sosial dan 
pengetahuan mengenai budaya daerah setempat.  
e) Perguruan Tinggi yang ada di Yogyakarta 
Kerjasama/relasi juga dilakukan dengan perguruan tinggi yang ada di 
Yogyakarta seperti Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Gajah 
Mada (UGM), Universitas Islam Indonesia (UII), Universitas Negeri 
Pembangunan Nasional (UPN), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN) 
dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan pengabdian masyarakat. 
f) Petani  
Kerjasama yang dilakukan oleh desa wisata Pentingsari dengan pihak luar 
seperti petani padi yaitu petani padi akan meminjamkan/menyewakan sawahnya 
untuk digunakan sebagai sarana kegiatan saat ada wisatawan yang berkunjung. 
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Petani tersebut akan mendapatkan bayaran dari desa wisata. Begitu pula dengan 
petani jamur, petani kopi, dan kelompok peternak sapi perah, sistem kerjasama 
yang dilakukan dengan desa wisata sama seperti yang dilakukan dengan petani 
padi.  
g) Bank Central Asia (BCA) 
Untuk 2 tahun terakhir ini, desa wisata Pentingsari menjalin kerjasama 
dengan Bank Central Asia (BCA). Bentuk kerjasama yang dilakukan yaitu BCA 
memberi bantuan dana senilai 100 juta rupiah untuk 1 Tahun tetapi tidak berupa 
uang tunai melainkan BCA memberi kesempatan desa wisata Pentingsari untuk 
memperbaiki sarana prasarana yang rusak maupun membangun sarana prasarana 
yang belum tersedia, dan nantinya uang perbaikan dan pembangunan tersebut 
akan diganti oleh pihak BCA. Pihak BCA juga memberikan 1 set gamelan kepada 
desa wisata Pentingsari. Selain dalam bentuk dana, kerjasama yang dilakukan oleh 
desa wisata Pentingsari dengan BCA (Bank Central Asia) yaitu pihak BCA 
memberikan pelatihan berupa pelatihan pelayanan prima, dan pelatihan 
standarisasi homestay.   
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa relasi yang dijalin oleh 
desa wisata Pentingsari ada dua yaitu relasi dengan masyarakat desa dan relasi 
dengan masyarakat luar atau lembaga. Relasi yang terjalin dengan masyarakat 
desa yaitu relasi dengan pemilik homestay, pemuda, ibu-ibu, anak-anak dan 
seluruh masyarakat desa. Relasi yang terjalin dengan masyarakat luar atau 
lembaga yaitu relasi dengan Pemerintah Pusat dan Daerah, relasi dengan 
perguruan tinggi Yogyakarta, relasi dengan petani (petani padi, jamur, kopi), 
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relasi dengan BLKP (Balai Latihan Kerja Pembangunan), relasi dengan LSM 
(Lembaga Swadaya Masyarakat) Lingkungan dan relasi dengan Bank Central 
Asia (BCA).  
2. Faktor Penghambat Pengelolaan Sumber Daya Manusia di Desa Wisata 
Pentingsari 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang menjadi penghambat 
dalam pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari ada dua yaitu faktor internal 
dan eksternal yang meliputi: 
a) Faktor Internal 
1) Ada 2 pengurus yang tidak aktif dalam kepengurusan, dengan alasan karena 
kesibukan pekerjaannya. Hal ini juga dipahami karena pengurue tidak 
mendapat honor tetap jika pengurus tidak ikut membantu ketika ada tamu 
yang datang, tetapi hanya mendapatkan insentif setiap 1 tahun sekali seperti 
THR.   
2) Masa jabatan pengurus hanya 2 tahun dan hanya boleh menjabat selama 2 
periode, maka dalam hal mengelola desa wisata, pasti ada perbedaan antara 
kepengurusan tahun lalu, sekarang dan yang akan datang, karena orang yang 
mengelolanya berbeda.  
3) Proses pembayaran honor anggota tidak langsung diberikan setelah tamu 
selesai menginap atau event selesai, hal ini dikarenakan, tidak semua tamu 
yang menginap langsung membayar secara tunai, banyak tamu yang 
melakukan pembayaran secara transfer dengan jangka waktu 2-7 hari setelah 
tamu selesai menginap, dan pengelola baru dapat mencairkan dana dan 
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membagikan honor ke anggota yang terlibat ketika tamu melakukan 
pembayaran.  
4) Honor pengurus lebih kecil dari honor anggota, hal ini dikarenakan, jika tidak 
membantu atau bekerja saat ada tamu/event, maka tidak akan mendapat 
bayaran, hal itu pun berlaku untuk pengurus.  
b) Faktor eksternal 
1) Belum semua masyarakat ikut terlibat, kurang lebih baru 80% masyarakat 
yang terlibat dalam pengembangan desa wisata Pentingsari.  
2) Belum semua masyarakat Dusun Pentingsari yang menjadikan rumahnya 
menjadi homestay, hal ini karena kesibukan dalam pekerjaannya, belum 
memiliki kamar ataupun belum memiliki dana untuk membuat kamar untuk 
dijadikan homestay, hal ini dikarenakan menjadikan rumah sebagai homestay 
yaitu harus mau disibukan dengan memberikan layanan, berupa makan 3x 
sehari dan pelayanan lainnya kepada tamu.  
3) Masih ada pemilik homestay yang protes ketika tidak mendapatkan tamu, hal 
ini biasanya karena pemilik homestay ini sering mendapatkan tamu, kemudian 
tidak mendapatkan tamu, jadi melakukan protes kepada pengurus. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada faktor penghambat 
pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari terbagi menjadi dua, faktor internal 
meliputi (1) ada 2 pengurus yang tidak aktif dalam kepengurusan, dengan alasan 
karena kesibukan pekerjaannya, (2) adanya perbedaan kepengurusan karena masa 
jabatan pengurus dibatasi 2 tahun dan maksimal 2 periode, (3) proses pembayaran 
honor anggota tidak langsung diberikan setelah tamu selesai menginap atau event 
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selesai, (4) honor pengurus lebih kecil dari honor anggota. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi (1) Belum semua masyarakat ikut terlibat, (2) Belum semua 
masyarakat desa Pentingsari yang menjadikan rumahnya menjadi homestay, (3) 

























SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pengelolaan sdm di desa wisata 
Pentingsari telah terlaksana dan berjalan dengan cukup baik, namun masih ada 
beberapa kendala dalam proses pengelolaan sumber daya manusianya, seperti 
yang dijelaskan di bawah ini, sebagai berikut: 
1. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
Pengelolaan sumber daya manusia yang ada di desa wisata Pentingsari 
dilakukan oleh pengurus. Sumber daya manusia yang ada di desa wisata 
Pentingsari meliputi pengurus, seksi- seksi, pemuda, ibu-ibu kelompok masak, 
anak-anak dan lansia. Setiap sumber daya manusia memiliki tugasnya masing-
masing meliputi: pengurus memiliki tugas untuk mengelola desa wisata dan 
sumber daya manusia yang ada. Seksi-seksi bertugas untuk mengatur jalannya 
kegiatan desa wisata di tiap seksi yang dijabatnya. Pemuda bertugas menjadi 
pemandu bagi wisatawan yang datang. Ibu-ibu kelompok masak bertugas untuk 
memasak makanan bagi wisatawan yang menginginkan diadakannya makan 
bersama seluruh rombongan wisatawan yang datang. Anak-anak bertugas untuk 
menampilkan sebuah pentas seni seperti tarian dihadapan para wisatawan yang 
hadir. Lansia yang masih produktif atau dalam arti masih dapat melakukan 
pekerjaan akan tetap dilibatkan jika lansia tersebut masih meminta untuk 
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dilibatkan. Pekerjaan yang dapat dilakukan oleh lansia yaitu memainkan gamelan 
dan mengajarkan cara bermain gamelan kepada wisatawan yang datang.  
Pengelolaan sumber daya manusia yang ada di desa wisata Pentingsari 
yaitu proses rekrutmen pengurus dan seksi-seksi, pemberian motivasi oleh 
pengurus kepada seluruh anggota masyarakat yang terlibat dalam jalannya 
kegiatan di desa wisata Pentingsari, penggajian pengurus dan anggota masyarakat, 
pengembangan karir dan pelatihan yang dilakukan oleh semua anggota 
masyarakat, relasi yang dijalin oleh pengurus yaitu relasi dengan masyarakat desa 
serta relasi dengan masyarakat luar/lembaga.  Setiap proses pengelolaan sdm, 
pengurus dan masyarakat ikut terlibat.  
Seperti proses rekrutmen pengurus dan seksi-seksi yang berjalan secara 
demokratis dengan sistem pemilihan umum, dalam proses ini semua masyarakat 
dilibatkan untuk menyalurkan suaranya. Proses pemberian motivasi yang 
dilakukan yaitu menggunakan dua sistem yaitu secara lisan dan tindakan. Dalam 
pemberian gaji, sistem yang digunakan yaitu sistem honor dan insentif. Proses 
penggajian dilakukan minimal 2-3 hari setelah wisatawan selesai menginap dan 
melakukan kegiatan. Untuk menambah keterampilan pengurus dan masyarakat 
desa wisata Pentingsari, maka dilakukan pelatihan. Pelatihan yang dilaksanakan 
oleh pengurus dan masyarakat yaitu berasal dari luar desa wisata. Dalam proses 
pengembangan desa wisata, perlu adanya relasi yang dijalin oleh pengurus desa 
wisata dengan pihak lain. Relasi yang dijalin oleh pengurus desa wisata 
Pentingsari yaitu relasi dengan masyarakat desa serta relasi antara pengurus 
dengan masyarakat luar/lembaga.  
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2. Faktor Penghambat Pengelolaan SDM 
Faktor penghambat pengelolaan sdm yang ada di desa wisata Pentingsari 
ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang menjadi 
penghambat dalam pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari  yaitu (1) ada dua 
pengurus yang tidak aktif dalam kepengurusan, dengan alasan karena kesibukan 
pekerjaannya, (2) ada perbedaan kepengurusan karena masa jabatan pengurus 
dibatasi 2 tahun dan maksimal 2 periode, (3) proses pembayaran honor anggota 
tidak langsung diberikan setelah tamu selesai menginap atau event selesai, (4) 
honor pengurus lebih kecil dari honor anggota. Sedangkan faktor eksternal yang 
menjadi penghambat dalam pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari meliputi 
(1) belum semua masyarakat ikut terlibat, (2) belum semua masyarakat Dusun 
Pentingsari yang menjadikan rumahnya menjadi homestay, (3) masih ada pemilik 
homestay yang protes ketika tidak mendapatkan tamu. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat 
beberapa saran yang diajukan oleh peneliti kepada pengurus desa wisata 
Pentingsari: 
1. Bagi pengurus desa wisata 
a) Sistem penggajian di tingkatkan dari honor menjadi gaji. Agar pengurus 
mendapat gaji yang sepadan dengan pengelolaan dan kerja keras yang 
dilakukannya 
b) Adanya penggantian pengurus yiang tidak aktif sebelum masa jabatan habis. 
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c) Melakukan penyampaian tugas masing-masing anggota dan honor yang 
didapatkannya kepada anggota masyarakat agar tidak terjadi kesalahpahaman 
antara sesama anggota mengenai jumlah honor yang didapatkan.  
2. Bagi Pemerintah 
a) Memberikan pelatihan kepemimpinan dalam mengelola desa wisata bagi 
pengurus desa wisata Pentingsari. 
b) Ikut memberikan motivasi kepada pengurus dan anggota masyarakat. 
c) Memberikan bantuan dana untuk pembangunan sarana dan prasarana di desa 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 




1. Deskripsi umum desa 
wisata  
a. Letak geografis desa 
wisata  
b. Sejarah berdirinya desa 
wisata  
c. Tujuan pendirian desa 
wisata  
d. Struktur pengelola desa 
wisata  




b. Wawancara  
c. Observasi  
2. Pengelolaan sumber 
daya manusia 
a. Proses pengelolaan 
SDM: 
1) Pemberian motivasi 
2) Rekrutmen 
3) Penggajian 
4) Pengembangan karier 
dan pelatihan 
b. Bentuk relasi: 




2) Relasi antara 
pengurus dengan 
masyarakat luar atau 
lembaga.  




3. Faktor penghambat 
pengelolaan sumber 
daya manusia.  
a. Faktor internal 
b. Faktor eksternal 











Lampiran 2. Pedoman Wawancara Ketua Pengurus Desa Wisata 
A. Identitas Diri 
Nama   : 
Jabatan   : 
Usia   : 
Pekerjaan    : 
Alamat    : 
Pendidikan terakhir  :  
B. Pertanyaan penelitian 
1) Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
a. Bagaimanakah proses pemberian motivasi di desa wisata Pentingsari? 
b. Bagaimanakah proses rekruitmen pengurus di desa wisata Pentingsari? 
c. Bagaimanakah proses penggajian  pengurus dan anggota masyarakat di 
desa wisata Pentingsari? 
d. Bagaimanakah proses pengembangan karier dan pelatihan di desa 
wisata Pentingsari? 
e. Bagaimanakah bentuk relasi antara pengurus dengan masyarakat desa 
di desa wisata Pentingsari? 
f. Bagaimanakah bentuk relasi antara pengurus dengan masyarakat 
luar/lembaga? 
2) Faktor Penghambat 
a. Apa saja faktor internal yang menjadi penghambat dalam pengelolaan 
sumber daya manusia di desa wisata Pentingsari. 
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b. Apa saja faktor eksternal yang menjadi penghambat dalam pengelolaan 
sumber daya manusia di desa wisata Pentingsari.   
3) Kondisi Fisik dan non fisik 
a. Wilayah dan kependudukan 
1. Berapa luas wilayah desa wisata Pentingsari? 
2. Berapa jumlah penduduk desa wisata Pentingsari? 
3. Apa saja pekerjaan warga di desa wisata Pentingsari? 
4. Apa jenjang pendidikan terakhir warga desa wisata Pentingsari? 
b. Bagaimana kondisi Sarana dan Prasarana di desa wisata Pentingsari? 
c. Bagaimana struktur pengurus desa wisata Pentingsari? 
4) Pemberian Motivasi 
a. Strategi apa yang digunakan pengurus kepada SDM (Pegawai) agar 
pegawai dapat bekerja dengan baik dan bersungguh-sungguh? 
b. Bagaimana cara pengurus memberikan motivasi kepada anggotanya 
(sdm)? 
c. Bagaimana cara pengurus meningkatkan kerjasama antara setiap sdm 
nya? 
5) Pengembangan Karier dan Pelatihan 
a. Bagaimana proses pengembangan karier dan pelatihan untuk sdm desa 
wisata yang dilakukan secara formal? 
b. Bagaimana proses pengembangan karier dan pelatihan untuk sdm desa 




6) Keadaan SDM  
a. Berapa jumlah sdm yang ada di desa wisata Pentingsari? 
b. Berapa usia minimal dan maksimal sdm yang ada di desa wisata 
Pentingsari? 
c. Apa jenjang pendidikan terakhir sdm yang ada di desa wisata 
Pentingsari? 



















Lampiran 3. Pedoman Wawancara Bendahara Desa Wisata Pentingsari    
A. Identitas Diri 
Nama   : 
Jabatan   : 
Usia   : 
Pekerjaan    : 
Alamat    : 
Pendidikan terakhir  :  
B. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimana proses penggajian di desa wisata Pentingsari? 














Lampiran 4. Pedoman Observasi  
No. Aspek Sub Aspek 
1. Pengelolaan sumber daya manusia  a. Sumber Daya manusia 
yang terlibat. 
b. Rekrutmen pengurus 
c. Pemberian motivasi 
d. Penggajian 
e. Pengembangan karier dan 
pelatihan  
f. Bentuk relasi: 
1. Relasi antara antara 
pengurus dengan 
masyarakat desa wisata. 
2. Relasi antara pengurus 
dan masyarakat 
luar/lembaga.   
2. Faktor Penghambat Pengelolaan 
Sumber Daya manusia 
a. Faktor Internal 
b.   Faktor Eksternal 
3.  Deskripsi Umum Desa wisata  a. Letak geografis desa wisata 
b. Sejarah berdirinya desa 
wisata 
c. Tujuan pendirian desa 
wisata 
d. Struktur pengelola desa 
wisata 









Lampiran 5. Pedoman Studi Dokumentasi  
1. Catatan Tertulis  
a. Profil desa wisata Pentingsari 
b. Visi dan misi desa wisata Pentingsari 
c. Struktur pengurus desa wisata Pentingsari 
d. Sejarah berdirinya desa wisata Pentingsari 
e. Sarana dan prasarana 
2. Foto  
a. Sarana dan prasarana di desa wisata Pentingsari 
b. Foto sekretariat desa wisata Pentingsari 
c. Foto kegiatan desa wisata Pentingsari 












Lampiran 6. Catatan lapangan  
CATATAN LAPANGAN 
A. Catatan Lapangan 1 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 September 2017 
Waktu   : 14.00 – 14.30 
Tempat   : Sekretariat desa wisata Pentingsari  
Kegiatan   : Observasi  
Deskripsi   :  
Hari Kamis, pukul 14.00 peneliti sampai di depan sekretariat desa 
wisata Pentingsari. Kondisi nya sepi, tidak ada orang disana. Sekitar 15 menit 
menunggu, ada seorang pemuda yang datang, dan bertanya maksud dan tujuan 
peneliti. Peneliti pun menjawab ingin bertemu dengan ketua pengelola desa 
wisata. Pemuda itu menjawab, bahwa ketua pengelola bekerja. Jika ingin 
bertemu saat hari libur kerja (Sabtu/Minggu). Lalu pemuda itu memberikan 
contact person milik ketua pengurus desa wisata Pentingsari dan meminta 










B. Catatan lapangan 2 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 16 September 2017 
Waktu   : 14.00 – 14.30 
Tempat  : Rumah ketua pengurus desa wisata Pentingsari 
Kegiatan   : Observasi  
Deskripsi   :  
Pada hari Sabtu tanggal 16 September 2017, peneliti bertemu dengan 
bapak “Dt” selaku ketua pengelola desa wisata Pentingsari. Peneliti 
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangannya, yaitu akan 
melakukan kegiatan penelitian di desa wisata Pentingsari, terkait dengan 
pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari. Pak “Dt” menyambut baik 
maksud kedatangan peneliti, dan bertanya mengenai surat izin penelitian. 
Peneliti menjawab jika surat izin penelitian sedang diproses, dan baru selesai 
hari Senin, tanggal 18 September. Kemudian, pak “Dt” menyarankan peneliti 
untuk melakukan observasi terlebih dahulu dengan melihat-lihat kondisi Desa 
wisata Pentingsari. Hal ini karena Pak “Dt” ada keperluan lain dan tidak dapat 
menemani. Lalu, peneliti meminta izin untuk melihat kondisi desa wisata esok 








C. Catatan lapangan 3 
Hari/Tanggal  : Minggu, 17 September 2017 
Waktu   : 15.30-16.30 
Tempat   : Desa wisata Pentingsari  
Kegiatan   : Observasi  
Deskripsi   :  
Pada hari Minggu, 17 September 2017, peneliti melakukan observasi 
di desa wisata Pentingsari. Observasi dilakukan sesuai dengan nasihat dari Pak 
“Dt” kemarin. Peneliti berjalan-jalan melihat kondisi desa wisata, yang 
kebetulan ada banyak event yang sedang berlangsung, diantaranya makrab 
mahasiswa. Saat itu peneliti merasakan sangat nyaman untuk melakukan 
kegiatan di desa wisata ini. Alamnya sangan sejuk, fasilitas yang disediakan 
pun lengkap, ada djoglo, aula, toilet, lapangan. Tapi, observasi yang dilakukan 
peneliti hanya separuh tempat, karena tidak ingin mengganggu jalannya event 











D. Catatan lapangan 4 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 September 2017 
Waktu   : 10.00-10.30 
Tempat   : Rumah Kepala Dusun dan sekretariat desa wisata  
Kegiatan   : Memberikan surat izin penelitian  
Deskripsi   :  
Pada hari Sabtu, 23 September 2017, peneliti menuju ke rumah Kepala 
Dusun untuk memasukan surat izin penelitian dari kelurahan. Kemudian saya 
bertemu dengan Ibu Kadus, dan memberikan surat izinnya, karena Pak Kadus 
sedang bekerja di Lava tour. Selanjutnya peneliti menuju ke sekretariat desa 
wisata Pentingsari untuk memberikan surat izin penelitian dari kampus. Tetapi 
karena sedang ada banyak event, dan pengurus sedang sibuk, akhirnya surat 
izin peneliti berikan ke seorang pemuda yang ada di dalam kantor sekretariat 












E. Catatan lapangan 5 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 September 2017 
Waktu   : 14.00 – 14.30 
Tempat   : Rumah Bapak “Dt” selaku ketua pengurus   
Kegiatan   : Wawancara pendahuluan 
Deskripsi   :  
Pada hari Sabtu, 30 September 2017 peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak “Dt”. Peneliti bertanya tentang pengelolaan sdm di desa wisata 
ini seperti apa. Dan bertanya lagi tentang sistem penggajian dan rekrutmen 
anggota. Pak “Dt” menjawab dengan jelas. Pak “Dt” pun menjelaskan tentang 
sejarah berdirinya desa wisata ini serta mengarahkan peneliti untuk bertemu 
dengan ketua 2, yaitu Pak “Tt” hal ini dikarenakan, ketua 2 lebih mengerti 
masalah fisik yang ada di desa wisata Pentingsari, sedangkan Pak “Dt” 
mengurusi masalah yang ada di luar sekaligus pemasaran desa wisata. Setelah 











F. Catatan lapangan 6 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 7 Oktober 2017 
Waktu   : 15.30-17.30 
Tempat   : Sekretariat desa wisata Pentingsari  
Kegiatan   : Wawancara dengan Pak “Tt” selaku Ketua 2 
Deskripsi   :  
Pada hari Sabtu, 7 Oktober 2017. Peneliti menuju sekretariat desa 
wisata Pentingsari. Sampai disana, ternyata Pak “Dt” sedang ada banyak tamu. 
Akhirnya peneliti menunggu di depan sekretariat. Tak lama menunggu, ada 
seorang bapak menghampiri dan bertanya nama dan maksud kedatangan 
peneliti. Peneliti pun menjawa dan bertanya nama bapak tersebut dan apakah 
pengurus desa wisata Pentingsari, dan bapak itu menjawab, namanya Bapak 
“Jt” bapak ini bekerja serabutan di desa wisata Pentingsari. Kadang menjadi 
pemandu, memotong rumput, dll. Semua pekerjaan beliau lakukan. Peneliti 
pun mengobrol sekaligus bertanya mengenai pelatihan yang sering diadakan di 
desa wisata untuk pengurus, anggota, maupun warga. Selain itu, peneliti juga 
bertanya tentang partisipasi warga. Tak berapa lama, ada seorang bapak yang 
menghampiri, dan bapak itu terlihat sedang bekerja mengambil pasir di 
sebelah secretariat. Pak “Jt” bilang kalau bapak tersebut adalah Pak “Tt”. 
Peneliti pun menjelaskan nama dan maksud kedatangan peneliti yang ingin 
melakukan wawancara dengan bapak “Tt”. Pak “Tt” pun menyambut baik 
permintaan wawancara peneliti dan duduk disebelah peneliti. Peneliti memulai 
obrolan dan wawancara. Peneliti menanyakan tentang pengelolaan sdm, 
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proses rekrutmen anggota, proses penggajian, pelatihan, dan pemberian 
motivasi yang dilakukan oleh pengelola. Pak “Tt” menjelaskan dengan sangat 
jelas dan mengasyikan untuk didengar. Tidak berbeda jauh dengan jawaban 
yang telah di berikan oleh narasumber sebelumnya. Terlalu asyik mengobrol 
sampai peneliti tidak ingat waktu. Ternyata sudah hampir mahrib. Peneliti pun 



















G. Catatan lapangan 7 
Hari/Tanggal  : Minggu, 8 Oktober 2017 
Waktu   : 14.00-15.30 
Tempat   : Sekretariat desa wisata Pentingsari  
Kegiatan   : Wawancara dengan Bapak “Tt” 
Deskripsi   :  
Pada hari Minggu, 8 Oktober 2017. Peneliti pergi ke desa wisata 
Pentingsari dan bertemu lagi dengan bapak “Tt” untuk melanjutkan 
wawancara dan obrolan kemarin. Peneliti bertanya masalah pembagian 
anggota, pembagian pemandu, kelompok masak ibu-ibu, keterlibatan anak-
anak dan pemuda. Pak “Tt” menjelaskannya dengan sangat jelas. Setelah 














H. Catatan lapangan 8 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 14 Oktober 2017 
Waktu   : 13.15 
Tempat   : Desa wisata Pentingsari  
Kegiatan   : Studi Dokumentasi  
Deskripsi   :  
Pada hari Sabtu, 14 Oktober 2017. Peneliti menuju ke desa wisata 
Pentingsari untuk mengambil dokumentasi bagi penelitiannya. Sampai di 
depan jalan masuk ke desa wisata, jalan tersebut ditutup karena sedang ada 
proses pengaspalan. Peneliti yang tidak tahu pintu masuk lain akhirnya 
membatalkan kunjungan hari itu, dan memutuskan untuk pulang dan kembali 














I. Catatan Lapangan 9 
Hari/Tanggal  : Minggu, 15 Oktober 2017 
Waktu   : 16.30 
Tempat   : Desa wisata Pentingsari  
Kegiatan   : Studi Dokumentasi  
Deskripsi   :  
Pada hari Minggu, 15 Oktober 2015, peneliti memutuskan untuk 
kembali ke desa wisata Pentingsari, dengan harapan jalan masuk sudah selesai 
di aspal. Tapi kenyataannya sampai disana, jalan masuk masih ditutp. 
Kemudian peneliti mengingat kalau Pak “Tt” pernah berkata kalau ada pintu 
masuk lain lewat jalan Kaliurang. Akhirnya, peneliti memutuskan melalui 
jalan itu. Peneliti menyusuri jalan Kaliurang sampai di kilometer 22, dan 
menemukan jalan masuk ke desa wisata Pentingsari. Tetapi, kenyataannya, 
pintu masuk itu pun ditutup karena ada proses pengaspalan. Kemudian ada 
seorang pemuda penjaga jalan itu bertanya, dan menjelaskan kalau ada jalan 
lain lewat tengah desa wisata. Peneliti pun mengucapkan terimakasih dan 









J. Catatan lapangan 10 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 21 Oktober 2017 
Waktu   : 14.00 – 15.00 
Tempat   : Lapangan desa wisata Pentingsari  
Kegiatan   : Wawancara dengan Bapak “Tt”  
Deskripsi   :  
Pada hari Sabtu, 21 Oktober 2017, peneliti datang ke desa wisata 
Pentingsari untuk bertemu dengan Bapak “Tt” untuk melakukan wawancara 
lagi. Kondisi sekretariat yang sepi, membuat peneliti akhirnya menuju ke 
kediaman bapak “Tt”. Sampai disana kondisi rumah pun sepi. Akhirnya 
peneliti menuju sekretariat lagi dan bertemu dengan Bapak “Dt”. Pak “Dt” 
bertanya ingin bertemu dengan siapa, peneliti pun menjawab jika ingin 
bertemu dengan Bapak “Tt”. Akhirnya Pak “Dt” membantu peneliti mencari 
Pak “Tt”, dan akhirnya ketemu. Pak “Tt” sedang memotong rumput di 
lapangan sebelah djoglo. Pak “Dt” meninggalkan peneliti dan peneliti 
mengucapkan terimakasih. Peneliti kemudian mulai melakukan wawancara 
lagi dengan Pak “Tt”. Kali ini peneliti menanyakan masalah perencanaan dan 
evaluasi dari kegiatan rekrutmen, penggajian, pelatihan dan pemberian 
motivasi. Seperti biasa Pak “Tt” menjawab dengan sangat jelas. Pak “Tt” 
memberitahu peneliti tentang masalah yang sedang terjadi diantara pengurus. 





K. Catatan lapangan 11 
Hari/Tanggal  : Minggu, 22 Oktober 2017 
Waktu   : 14.00 – 14.30 
Tempat   : Rumah Bapak “Dt”  
Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi   :  
Pada hari Minggu, 22 Oktober 2017, peneliti datang ke desa wisata 
Pentingsari dan menemui Bapak “Dt”, sesampainya di rumah Bapak “Dt”, 
ternyata beliau tidak ada di rumah. Peneliti pun memutuskan untuk menunggu. 
Sekitar 20 menit kemudian, pak “Dt” datang dengan beberapa orang yang saya 
kira adalah tamu yang sedang melakukan observasi. Setelah tamu pulang, Pak 
“Dt” menghampiri peneliti dan bertanya ada perlu apa, dan  peneliti menjawab 
ingin meminta data profil desa wisata Pentingsari seperti sejarah, visi misi, 
struktur kepengurusan dan lainnya. Pak “Dt” pun dengan senang hati 
mengcopy kan filenya ke flashdisk yang saya bawa. Setelah selesai mengcopy 










L. Catatan lapangan 12 
Hari/Tanggal  : Minggu, 29 Oktober 2017 
Waktu   : 13.15-15.30 
Tempat   : Sekretariat desa wisata Pentingsari dan rumah bendahara 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskripsi  : 
Pada hari Minggu 29 Oktober 2017, peneliti datang ke desa wisata 
Pentingsari untuk melakukan wawancara dengan Pak “Tt” dan Bapak 
bendahara. Wawancara dengan Bapak “Tt” dilakukan di sekretariat dengan 
pertanyaan yang ditanyakan yaitu mengenai cara pembagian homestay, buku 
daftar pembagian dan cara pembagian gaji anggotanya serta bukunya. Pak 
“Tt” menjawab, kalau untuk buku pembagian homestay belum dibuat, dan 
untuk masalah buku pembagian gaji silahkan bertemu dengan Bapak 
bendahara. Peneliti pun menuju rumah bendahara yang telah ditunjukan oleh 
Bapak “Tt”. Sesampainya disana, peneliti disambut baik dengan bapak 
bendahara, lalu peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan maksud 
kedatangan, dan mulai bertanya, masalah penggajian dan buku penggajiannya. 
Bapak bendahara pun menjawab dan memperlihatkan buku penggajiannya 







M. Catatan lapangan 13 
Hari/Tanggal  : Minggu, 5 November 2017 
Waktu   : 14.00 – 14.30 
Tempat   : Desa wisata Pentingsari  
Kegiatan   : Studi Dokumentasi   
Deskripsi   :  
Pada hari Minggu, 5 November 2017, peneliti datang ke desa wisata 
Pentingsari untuk mengambil dokumentasi. Dokumentasi yang diambil 
















Lampiran 7. Transkrip Wawancara 
A. Catatan Wawancara 1 
1. Profil Informan 
a. Nama    : Bapak. DT 
b. Jabatan  : Ketua Pengurus 
c. Usia   : 49 Tahun 
d. Pekerjaan  : Pengurus dan pemasaran desa wisata 
e. Alamat  : Pentingsari, Umbulharjo, Sleman 
f. Pendidikan terakhir  : Strata 1 
2. Pertanyaan  
a. Siapa saja yang terlibat di desa wisata Pentingsari? 
Pemuda dilibatkan untuk jadi pemandu disini, kalau ibu-ibu dibuat 
kelompok masak, kalau ada tamu yang datang dan ingin makan sama-
sama. Maksudnya, kan di homestay sudah disiapkan makan 3x sehari, 
kalau tamu ingin makan di homestay 2x sehari dan 1x makan bersama-
sama, maka ibu-ibu kelompok masak ini dilibatkan.  
b. Bagaimana proses rekrutmen anggota di desa wisata Pentingsari? 
Pengurus dipilih oleh masyarakat, nanti masyarakat membuat tim. 
Pemegang sahamnya masyarakat, jadi mereka memilih pengurus, ketus, 
sekertaris, bendahara, nanti pengurus membuat tim (seksi-seksi). Ada yang 
dipilih sesuai kemampuan yang dilihat oleh pengurus, dan ada yang usulan 
dari masyarakat. Karena ini kan desa wisata, tidak ada karyawan, tidak 
digaji, ya dari pengurus tidak memaksa, kami hanya meminta dukungan, 
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karema desa wisata ini milik kita semua, jadi dikerjakan bareng-bareng. 
Kalau ada hasilnya, ya nanti dibagi-bagi, semakin banyak tamu, ya akan 
semakin banyak uang yang didapatkan.  
c. Bagaimana proses perencanaan rekrutmennya anggota? 
Ya kalau untuk perencanaannya, setelah jabatan habis, nanti kepengurusan 
dikembalikan ke kepala dusun, setelah itu kepala Dusun mengembalikan 
kepada masyarakat dengan membuat tim yang tugasnya untuk memilih 
kandidat baru, kandidat itu nanti menyiapkan visi dan misi nya. Ya seperti 
pemilu sistemnya.  
d. Bagaimana proses pelaksanaan rekrutmen ? 
Ya pelaksanaannya, warga nanti dikumpulkan untuk melihat dan 
mendengar visi misi dari masing-masing kandidat. Setelah itu mereka 
melakukan pencoblosan seperti pemilu. Lalu, setelah selesai dihitung, dan 
terpilih ketua, sekertaris dan bendaharanya. Jumlah pengurus intinya ada 
6. Ketua 1, ketua 2, sekertaris 1, sekertaris 2, bendahara 1, dan bendahara 
2. 
e. Bagaimana proses evaluasi rekrutmen? 
Kalau untuk evaluasinya itu setelah terpilih pengurus baru. Pengurus itu 
akan melaksanakan rapat untuk membentuk anggota-anggotanya, seperti 
seksi homestay, seksi kegiatan, dll.  
f. Bagaimana proses penggajian yang dilakukan di desa wisata Pentingsari? 
Sistemnya insentif atau honor. Dibayarkannya tidak menunggu sebulan, 
dan terserah bisa ikut kerja kapan, dia ikut membantu saat malam hari saja 
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juga tetap dibayar. Kalau disini, kalau dia kerja ya dibayar, tapi kalau tidak 
kerja ya tidak. 
g. Bagaimana proses pemberian motivasi kepada anggotanya? 
Kalau pemberian motivasi, kami rencanakan setiap ada rapat, biasanya 
yang memberi motivasi saya, ketua 2, ataupun yang lainnya juga 
dipersilahkan, asalkan yang diungkapkan kalimat-kalimat yang 
disampaikan memotivasi anggota yang lain untuk bekerja sama 
membangun desa ini. Kalau untuk hasil dari pemberian motivasi, bisa 
dilihat langsung di lapangan/kenyataannya. Apakah pengurus dan anggota 
nya termotivasi untuk bekerja lebih giat, bekerjasama untuk membangun 
desa ini.  
h. Bagaimana proses pengembangan karier dan pelatihan di desa wisata 
Pentingsari? 
Kalau untuk pengembangan karier atau jenjang karier, kita tidak ada, 
karena pengurus dipilih oleh masyarakat, dan anggota pun dipilih oleh 
pengurus, lalu juga ada masa jabatannya, 1 periode kepengurusan 2 tahun, 
dan pengurus yang terpilih hanya bisa 2 periode. Jadi tidak ada 
pengembangan/jenjang karier. Hanya saja anggota dan pengurus bisa 
mengikuti pelatihan yang diadakan. Untuk menambah keterampilan 
mereka. Kalau untuk pelatihan yang mengadakan bukan pengurus, 
biasanya dari luar. Dari BCA ada, itu pelatihan prima, standarisasi 




i. Apa saja faktor penghambat pengelolaan sdm di desa wisata Pentingsari? 
Kalau untuk faktor penghambat, belum semua warga ikut terlibat 
langsung, karena pekerjaan, jadi sibuk bekerja. Itu terlibat dalam kegiatan 
maupun homestay. Ya bisa dikatakan faktor kesibukan kerja. Lalu 
penghambat lain karena pembayaran/gaji. Sering kali ada yang langsung 
diminta pembayarannya, padahal baru 1 hari setelah selesai kegiatan, itu 
yang tidak bisa, karena kan uang dibagi-bagi dulu, uang masuk, lalu ke 
bendahara, dari bendahara lalu dipilah-pilah ke yang lainnya, minimal 2-3 
hari setelah event selesai. 
j. Desa wisata Pentingsari menjalin kerjasama dengan siapa saja? 
Relasi yang terjalin oleh desa wisata itu ada 2, relasi dengan warga desa 
dan relasi dengan pihak luar. Kalau kerjasama antara pengurus dengan 
warga desa itu hanya sebatas pengurus membagi tugas kepada anggotanya, 
anggotanya sudah tahu tugas masing-masing. Seperti seksi homestay, ya 
relasinya dengan semua pemilik homestay. Disini kan belum semua 
masyarakat terlibat, ada yang masih sekolah, ada yang sibuk kerja, jadi 
kalau ada yang ingin bergabung, silahkan saja menghubungi pengelola, 
nanti namanya akan dicantumkan dan ikut mendapat bagian jika ada tamu. 
Kalau untuk relasi dengan pihak luar, itu banyak, dari pemerintah pusat 
dan daerah itu sebagai Pembina desa wisata, lalu ada dari Balai Latihan 
Kerja Pembangunan (BLKPP), lalu ada dari LSM, kerjasama dengan 
Universitas juga (UNY, UGM, UII, UPN, dll), kami juga kerjasama 
dengan Koran, Biro Perjalanan, Sekolah-sekolah. Lalu juga dengan 
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kelompok ternak sapi perah, petani jamur, petani kopi, petani padi. Karena 
kami kan tidak punya, jadi kerjasama dengan mereka, yang paling besar 
itu kerjasama dengan BCA.  
k. Bagaimana bentuk relasi yang terjalin di desa wisata Pentingsari? 
Bentuk kerjasamanya itu kalau BCA itu ke dana, jadi kami membangun 
Joglo atau Kamar mandi, nanti uangnya akan diganti oleh pihak BCA, 
pelatihan-pelatihan juga dari BCA. Kalau Universitas, bentuk 
kerjasamanya ya Universitas mengirim mahasiswa nya untuk KKN disini, 
lalu mahasiswa itu akan mengajarkan kami contohnya Bahasa Inggris, dll. 
Lalu BLKPP itu memberikan pelatihan dan pemberian variasi untuk 
pengolahan panganan lokal agar lebih menarik. Lalu LSM Lingkungan itu 
memberikan pelatihan mengenai cara menanam dan merawat tanaman 
pangan lokal agar tumbuh subuh. Bentuk relasi dengan sekolah-sekolah 
seperti kemarin MBS Surabaya, sudah setiap tahun mengirim siswanya 
kesini untuk belajar dialam. Jadi kami menyediakan tempat, fasilitas dan 
kegiatan sekaligus pendidikan kepada mereka dan mereka membayar kerja 








B. Catatan Wawancara 2 
1. Profil Informan 
a. Nama    : Bapak. TT 
b. Jabatan  : Ketua Pengurus 2 
c. Usia   : 55 Tahun 
d. Pekerjaan  : PNS 
e. Alamat  : Pentingsari, Umbulharjo, Sleman 
f. Pendidikan terakhir : Sarjana Muda 
2. Pertanyaan 
a. Siapa saja yang terlibat di desa wisata Pentingsari? 
Pengurus itu yang inti ada 6 orang, ketua 1, ketua 2, sekertaris 1 dan 2, 
bendahara 1 dan 2, ada seksi kegiatan, keamanan dan seksi lainnya, selain 
itu juga disi ada pemandu dan anggota yang lain. Disini, semua 
masyarakat dari anak-anak, pemuda, ibu-ibu, hingga lansia dilibatkan mba, 
kalau untuk anak-anak, biasanya dilibatkan saat ada tamu yang 
menginginkan adanya penyambutan, jadi anak-anak akan menari atau 
pentas seni, saat malam perpisahan juga anak-anak akan tampil. 
Selanjutnya, pemuda juga dilibatkan, pemuda sudah kami libatkan menjadi 
pemandu wisatawan. Lalu untuk ibu-ibu, kami libatkan untuk memasak 
makanan untuk tamu mbak, disini ibu-ibu dibagi dalam kelompok-
kelompok masak. Jadi ketika ada tamu yang menginginkan makan 
bersama, ibu-ibu dari kelompok masak ini yang akan memasaknya. 
Pembagiannya ibu-ibu dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing 
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kelompok anggotanya 5-10 orang dan dibagi setiap ada tamu maksimal 
100 orang tamu perkelompok, digilir biar adil pembagiannya. Dan kalau 
untuk lansia sebenarnya kalau sudah tidak produktif, tidak dipaksakan, 
tetapi kalau mbah-mbah disini masih kuat, ingin bergabung, ya 
dipersilahkan, biasanya mbah-mbah disini mengajar gamelan.  
b. Berapa usia maksimal dan minimal anggotanya? 
Tidak ada, karena dulu pernah dibatasi umurnya, tetapi tidak bisa, mau 
usia berapapun terserah, yang penting masih mampu dan masih produktif.  
c. Apa rata-rata jenjang pendidikan terakhir anggotanya? 
Rata-rata pendidikan SMA.  
d. Apa pekerjaan lain anggotanya selain di desa wisata Pentingsari? 
Ada PNS, tukang batu, tukang kayu, petani, pegawai swasta.  
e. Bagaimana proses rekrutmen anggota ? 
Pertama, nanti ada laporan keuangan dari bendahara kepada seluruh warga 
ini dilakukan pertemuan warga. Kemudian kepengurusan dikembalikan 
kepada Pak Kadus, setelah itu Pak Kadus dan warga lain akan membentuk 
panitia pemilihan pengurus, panitia pemilihan pengurus ini bertugas untuk 
memilih kandidat-kandidat pengurus baru. Setelah kandidat terpilih, para 
kandidat akan memberikan visi dan misi mereka, setelah itu pemilihan 
dilakukan dengan sistempencoblosan. Setiap warga menyoblos kandidat 
yang dipilihnya, setelah itu akan diberikan makanan dan uang 20 ribu, 
uang itu bukan uang dari kandidat, tapi uang dari kas desa wisata. 
Kemudian setelah semuanya selesai menyoblos, akan dihitung, warga 
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yang ingin ikut melihat ya dipersilahkan, tetapi kalau mau pulang ya 
dipersilahkan. Lalu terpilih kepengurusan baru, ada 2 ketua, 2 sekertaris 
dan 2 bendahara, yang terakhir pengurus baru akan memulai rapat untuk 
membentuk anggota-anggotanya, ada seksi homestay, seksi kegiatan, seksi 
keamanan, dan lain-lain.  
f. Apa tugas masing-masing pengurus dan anggotanya? 
Untuk ketua 1 tugasnya lebih keluar, jadi mengurusi masalah pemasaran, 
kan ketua 1, sering diundang ke daerah-daerah, jadi sekalian promosi dan 
pemasaran. Untuk ketua 2, tugasnya lebih ke fisik desa wisata. Tugasnya 
di dalam desa wisata, menangani tamu, mengawasi anggotanya. Lalu 
sekertaris 1 dan 2 ya sama tugasnya cuma mencatat saja. Tapi kedua 
duanya tidak aktif sekarang ini. Lalu bendahara 1, mengurus masalah uang 
masuk dan pembagiannya. Bendahara 2 tidak aktif, karena perempuan jadi 
lebih ke kelompok masak ibu-ibu. Lalu, seksi homestay, mengurusi 
pembagian homestay, agar merata pembagiannya. Seksi homestay mencari 
homestay yang belum digunakan sebelumnya. Seksi keamanan, ya 
menjaga keamanan. Untuk seksi kegiatan itu tugasnya membagi 
anggotanya, jadi setiap malam sebelum ada event, akan diadakan rapat 
kalau sempat, misalkan tidak ada waktu atau mendadak seksi kegiatan 
akan langsung memilih anggotanya siapa. Seksi kegiatan mencari yang 
bisa jadi pemandu jalan, pemandu pos, yang bisa wayang, gamelan, dll. 




g. Bagaimana proses penggajian pengurus dan anggota? 
Perencanaannya untuk saat ini hanya dilakukan setiap ada wisatawan 
datang. Uang masuk ke bendahara dan setelah wisatawan/tamu selesai 
berkunjung, 2-3 hari akan diberi uang anggota yang terlibat/membantu 
saat event itu. Tapi untuk kedepannya, kami merencanakan untuk ada 
sistempenggajian. Karena menurut BCA, kalau karyawan dan pengurus 
tidak digaji itu akan jadi masalah. Walaupun gajinya belum tau berapa ya 
tetap harus ada. Kalau untuk evaluasinya setiap akhir masa jabatan, akan 
dibuat laporan akhir keuangan. Kalau pengurus tidak rutin dapat, setahun 
dua kali dapat insentif. Tapi kalau setiap ada event belum tentu dapat, 
kalau pengurus membantu ya dapat, tapi kalau tidak membantu ya tidak 
akan dapat uang, yang pasti dapat uang itu seksi homestay, seksi kegiatan 
dan seksi keamanan, karena mereka saat membagi homestay, membagi 
anggota itu sudah kehitung bekerja, jadi akan dapat.  
h. Bagaimana proses pengembangan karier dan pelatihan untuk anggota di 
desa wisata Pentingsari? 
Kalau pengembangan karier anggotanya tidak ada, karena sistem 
pemilihan disini demokratis, pemilu, jadi pilihan masyarakat. Tapi kalau 
pelatihan ada. Banyak yang memberi pelatihan. Dulu ada anak KKN UNY 
memberikan pelatihan bahasa Inggris. 
Kalau perencanaan pelatihannya kami tidak buat, yang membuat yang 
memberi pelatihan, yang sering mengadakan pelatihan buat warga desa 
sini itu BCA. Jadi yang merencanakan pelatihan, pelaksanaan dan 
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evaluasinya BCA. Pelatihan yang diberi BCA itu, standarisasi homestay, 
itu pihak BCA melibatkan orang ketiga, akan melihat dan menilai 
homestay, apakah sudah sesuai standar atau belum, kalau belum akan 
diberitahu apa saja yang perlu dibenahi, nanti diakhir, BCA akan menilai 
yang terbaik dan akan dapat hadiah uang 10 juta. Lalu ada pelatihan untuk 
ibu-ibu dari BCA, yaitu pelatihan cara menyajikan makanan yang baik 
(pelayanan prima). 
i. Bagaimana proses pemberian motivasi yang diberikan kepada anggotanya? 
Itu perencanaan sebenarnya pemberian motivasi dilakukan setiap ada 
rapat, rapat pemandu ataupun rapat saat mau ada tamu, yang memberikan 
motivasi tidak hanya ketuanya saja, tetapi semua juga memberi motivasi. 
Motivasinya itu seperti kalau dalam bekerja itu, namanya melayani tamu 
ya harus baik, ramah. Kalau untuk strategi nya ya kami hanya memberikan 
contoh saja, karena kalau kami selalu menyuruh (pengurus) juga tidak 
enak, contohnya, seperti saya ini, memotong rumput, bersih-bersih itu 
tidak dibayar, tidak dapat uang, tapi yang lain tahu nya, saya melakukan 
semua itu dibayar padahal tidak. Saya seperti ini juga untuk memberikan 
contoh kepada yang lain. Lalu untuk memotivasi agar warganya mau ikut 
serta itu, awalnya tidak ke semua orang, hanya beberapa orang saja, diajak 
kerjasama, karena awal-awal dulu belum ada hasil. Warga yang mau ikut 
bergabung, selalu terbuka lebar, karena ini yang buat masyarakat, milik 




j. Apa faktor penghambat dalam proses pengelolaan sdm di desa wisata 
Pentingsari? 
Penghambatnya ya ada saja mbak,: 
1. Karena semua bekerja, jadi ada warga yang aktif dan ada yang tidak, 
seperti sekertaris kami, dua-duanya tidak aktif, karena pekerjaan, sibuk 
katanya. 
2. Karena pengurus masa jabatannya hanya boleh 2 kali periode dan 
masing-masing periode hanya 2 tahun. Jadi belum tentu setiap 
kepengurusan itu akan lebih baik dari kepengurusan yang lain. 
Misalkan, kepengurusan tahun ini bisa dikatakan paling berhasil, tetapi 
kepengurusan sebelum ini bisa dikatakan paling berantakan, karena 
uang tidak tau kemana, djoglo rusak, banyak sarana yang rusak. Dan 
untuk kepengurusan selanjutnya tidak tau akan lebih baik atau 
sebaliknya.  
3. Penghambat yang lain, belum semua masyarakat mengikuti, sekitar 
80% lebih terlibat, dan yang lain belum terlibat. Ini jadi PR pengurus, 
bagaimana membuat semua warga terlibat. Ada beberapa orang yang 
belum bisa/bersebrangan pemikirannya, ada sekitar 5-6 orang tidak 
tahu masalahnya apa, tapi pengurus tetap memberi kesempatan untuk 
bergabung.  
4. Untuk pemilik homestay, belum semua terlibat, karena alasannya 
kesibukan, belum siap, karena harus ada kamar sendiri, jadi mungkin 
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belum sempat untuk membuat kamar, karena kan harus memberi 
makan tamunya 3 kali sehari.  
5. Untuk pemilik homestay, kan homestay macam-macam (harga dan 
bayaran sama), jika tamu memilih yang bagus kan, akan kami kasih 
yang bagus, jadi mungkin pemilik homestay yang lain/belum 
kelasnya/belum standar akan iri. Biasanya yang sering protes itu yang 
sering dapat tamu. Mereka selalu dapat tamu, jadi sekalinya tidak 
dapat tamu, jadi protes.  
6. Untuk penggajian, terkadang ada anggota yang terlalu terburu-buru 
minta uang/bayarannya, sehari setelah acara minta bayaran, padahal 
kan sistemnya, uang masuk dulu, terus uang muter-muter dulu, ke 
yang masak, dll. 2-3 hari baru diterima ke anggota yang lain. 
Terkadang malah seminggu baru dibagikan, karena ada kendala dari 
tamu, missal tamu pakai transfer pembayarannya, dan lain-lain.  
7. Ada kendala yang akhir-akhir ini dirasakan. Jadi banyak aduan dari 
teman-teman yang lain, kalau 2 teman ini job dan pembayarannya 
ganda, maksudnya, kalau seksi kegiatan dan keamanan kan sudah 
digaji sendiri walaupun mereka tidak ikut kegiatan, hanya membagi 
anggota saja mereka dapat. Tapi setiap ada event, misal sehari ada 3 
event, mereka menengok ke lokasi 3 event itu, dan teman-teman yang 
lain, taunya mereka hanya melihat saja dan dibayar, padahal kan ya 
namanya koodinator kegiatan dan keamanan, tugas dan tanggung 
jawabnya itu melihat atau memantau jalannya event. Dan untuk 
165 
 
masalah gaji, koordinator itu memang dapat uang dari membagi warga 
yang ikut dalam event itu, ya saran saya ke mereka, lebih baik tidak 
usah dilihat saat ada event, agar yang lain taunya 2 orang ini tidak ikut 
ya tidak mendapat bayaran, walaupun sebenarnya dapat, seperti itu, ini 
istilahnya hanya seperti kurang komunikasi antara anggota, untuk 
kedepannya, pengurus akan menjelaskan tugas kami di acara rapat.  
k. Desa wisata Pentingsari menjalin kerjasama dengan siapa saja? 
Relasi sebenarnya tidak ada mbak kalau antara pemilik homestanya, 
semua sudah diurus oleh pengurus. Seperti misalnya, pembagian 
homestay, itu dibagi oleh pengurus agar adil. Tidak karena seksi 
homestay dekat dengan warga pemilik homestay A, lalu memberikan 
tamu selalu ke A, tidak begitu, semuanya merata. Sama juga seperti 
relasi antara pemilik homestay, itu juga itu ada, mereka tidak bisa 
berelasi lalu mencari tamu sendiri. Semua tamu harus ke pengurus 
dulu, baru nanti kemudian dibagi merata oleh pengurus. Jadi ya relasi 
antara pengurus sama anggota sebatas siapa yang belum bergabung, 
silahkan bergabung, kalau ingin bergabung misalkan menjadikan 
rumahnya homestay atau menjadi pemandu, silahkan bilang ke 
pengurus, nanti akan kami ikut sertakan jika ada tamu.  Kerjasama 
yang lain itu sama petani atau yang punya sawah, soalnya kami kan 
pinjam sawahnya saat tamu datang, nanti petani yang sawahnya 
dipinjamkan itu akan dibayar juga. Selain itu juga kerjasama dengan 
kelompok ternak sapi perah, petani jamur, petani kopi, terus juga dari 
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KKN, kami menerima mahasiswa KKN dari UGM, UNY, UII, UPN. 
Kami juga kerjasama dengan sekolah-sekolah unggulan yang ada di 
Yogyakarta, Jakarta dan Surabaya.  
l. Bagaimana bentuk relasi yang tejalin di desa wisata Pentingsari? 
Bentuk kerjasamanya ya yang penting saling menguntungkan dan tidak 
ada yang dirugikan. Kalau dari BCA bentuk kerjasamanya, BCA 
ngasih dana 100 juta untuk 1 tahun tapi bukan dalam bentuk uang, jadi 
desa wisata ingin membangun aula memperbaiki kamar mandi, nanti 
kita betulkan dulu, kemudian uangnya akan dig anti oleh pihak BCA. 
Kemarin juga BCA memberi 1 set gamelan. Lalu kalau dari mahasiswa 
KKN, bentuk kerjasamanya berupa pendidikan, mereka mengajar kami 
seperti Bahasa Inggris dankami memberi mereka kesempatan untuk 
menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama kuliah. Kalau bentuk 
kerjasama dengan petani jamur, petani kopi, itu kami meyewa 











C. Catatan Wawancara 3 
1. Profil Informan 
a. Nama    : Bapak SG 
b. Jabatan  : Bendahara 1 
c. Usia   : 47 Tahun 
d. Pekerjaan  : PNS 
e. Alamat  : Pentingsari, Umbulharjo, Sleman 
f. Pendidikan terakhir : Strata 1 
2. Pertanyaan  
a. Bagaimana proses penggajian di desa wisata Pentingsari? 
Alur penggajiannya, uang masuk ke Ketua 1, karena ketua 1 juga menjabat 
pemasaran, lalu setelah itu dicairkan uangnya, kemudian uang masuk ke 
Bendahara 1, lalu setelah itu baru akan di distribusikan ke para seksi-seksi 
seperti seksi homestay, seksi kegiatan, seksi keamanan, seksi konsumsi, 
dan seksi itu yang akan membagikan kepada anggotanya, yang dapat 
mengambil uang dibendahara hanya orang-orang tertentu seperti seksi-
seksi tadi, itu pun ada alurnya, seksi-seksi tersebut harus memberikan 
rincian siapa-siapa yang ikut bekerja saat ada event ke ketua 2, untuk 
mendapat persetujuan, setelah disetujui baru akan dibawa ke saya, ke 
bendahara. Setelah uang dari tamu masuk dan di cairkan, baru kan saya 
bagikan ke seksi-seksi tersebut. Kalau untuk evaluasinya dilakukan 
setahun sekali saat rapat pengurus itu seperti laporan, dan saat akhir masa 
periode dilaporkan kepada seluruh warga. Lalu uang yang masuk ke kas 
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desa wisata itu 5.000 per orang, bisa lebih atau kurang tergantung 
banyaknya pengeluaran di lapangan. Untuk gaji yang diterima anggota per 
event itu minimal 70.000 – 100.000 perhari. Disini sistemnya, yang ikut 
bekerja maka ia akan mendapat honor, tapi yang tidak maka tidak dapat. 
Hal ini juga berlaku juga bagi pengelola, jika pengurus tidak ikut 
membantu missal dengan menjadi pemandu atau yang lainnya, makan 
pengurus tidak akan mendapat uang. Pengurus hanya akan mendapat 
insentif yang diberikan setahun sekali seperti THR.  
b. Apa saja faktor penghambat proses penggajian? 
Kalau hambatan dari penggajian ini, ya selesai kegiatan atau event, belum 
tentu langsung dibayarkan ke anggota yang terlibat. Karena menunggu 
uang masuk ke rekening ketua 1, baru dapat dicairkan dan dibagikan. 
Contohnya kemarin, saat ada tamu dari MBC Surabaya, karena yang harus 
dibayarkan sekian puluh juta, jadi dikirim lewat rekening ketua 1, dan 
biasanya yang habisnya sekian puluh juta tersebut, uang dikirim ke 
rekening ketua 1 setelah habis acara, jadi bisa 1 minggu setelah acara 
selesai baru dikirim dan baru dapat dibagikan ke anggotanya.  
c. Bagaimana cara Bapak memberikan motivasi kepada anggotanya?  
Kalau untuk pemberian motivasi saat rapat. Kalau saya mengikuti saja, 
jika koordinator acara rapat meminta saya untuk memberikan motivasi, ya 





Lampiran 8. Analisis data  
ANALISIS DATA 
(Display, Reduksi dan Kesimpulan) Hasil Wawancara Pengelolaan Sumber Daya Manusia di Desa Wisata Pentingsari Desa 
Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan. Kabupaten Sleman. 
No. Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
1. SDM yang terlibat di 
desa wisata 
Pentingsari?  
Bapak TT: Pengurus itu yang inti ada 6 orang, Ketua 1, Ketua 2, 
Sekertaris 1 dan 2, Bendahara 1 dan 2, ada seksi kegiatan, 
keamanan dan seksi lainnya, selain itu juga disini ada pemandu dan 
anggota yang lain. Disini, semua masyarakat dari anak-anak, 
pemuda, ibu-ibu, hingga lansia dilibatkan mba, kalau untuk anak-
anak, biasanya dilibatkan saat ada tamu yang menginginkan adanya 
penyambutan, jadi anak-anak akan menari atau pentas seni, saat 
malam perpisahan juga anak-anak akan tampil. Selanjutnya, 
pemuda juga dilibatkan, pemuda sudah kami libatkan menjadi 
pemandu wisatawan. Lalu untuk ibu-ibu, kami libatkan untuk 
memasak makanan untuk tamu mbak, disini ibu-ibu dibagi dalam 
kelompok-kelompok masak. Jadi ketika ada tamu yang 
menginginkan makan bersama, ibu-ibu dari kelompok masak ini 
yang akan memasaknya. Pembagiannya ibu-ibu dibagi menjadi 5 
kelompok, masing-masing kelompok anggotanya 5-10 orang dan 
dibagi setiap ada tamu maksimal 100 orang tamu perkelompok, 
digilir biar adil pembagiannya. Dan kalau untuk lansia sebenarnya 
Sumber daya manusia yang terlibat di 
Desa wisata Pentingsari yaitu seluruh 
warga desa. Dan masing-masing warga 
terbagi menurut tugasnya masing-masing.  
Pengurus terdiri dari 6 orang: ketua 1, 
ketua 2, sekertaris 1, sekertaris 2, 
bendahara 1 dan bendahara 2. Adapula 
seksi-seksi yang bertanggung jawab 
untuk memilih anggotanya, meliputi: 
seksi kegiatan, seksi keamanan, seksi 
homestay, seksi pemasaran, seksi 
camping, seksi kesenian dan seksi 
konsumsi. Anak-anak juga dilibatkan 
yaitu menari dan pentas seni (jika tamu 
mengingkan pembukaan dan penutupan 
acara). 
Ibu-ibu dilibatkan dengan cara 
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kalau sudah tidak produktif, tidak dipaksakan, tetapi kalau mbah-
mbah disini masih kuat, ingin bergabung, ya dipersilahkan, biasanya 
mbah-mbah disini mengajar gamelan.  
 
Bapak DT: Pemuda dilibatkan untuk jadi pemandu disini, kalau ibu-
ibu dibuat kelompok masak, kalau ada tamu yang datang dan ingin 
makan sama-sama. Maksudnya, kan di homestay sudah disiapkan 
makan 3x sehari, kalau tamu ingin makan di homestay 2x sehari dan 
1x makan bersama-sama, maka ibu-ibu kelompok masak ini 
dilibatkan.  
pembentukan kelompok masak. 
Kelompok masak ditugaskan jika tamu 
mengingkan makan bersama.  
Warga yang lain dilibatkan dengan 
menjadikan tempat tinggal menjadi 
homestay.  
2.  Proses rekrutmen 
pengurus di desa 
wisata Pentingsari 
 Bapak DT: Ya kalau untuk perencanaannya, setelah jabatan habis, 
nanti kepengurusan dikembalikan ke kepala dusun, setelah itu 
kepala Dusun mengembalikan kepada masyarakat dengan membuat 
tim yang tugasnya untuk memilih kandidat baru, kandidat itu nanti 
menyiapkan visi dan misi nya. Ya seperti pemilu sistemnya. 
Pengurus dipilih oleh masyarakat, nanti masyarakat membuat tim. 
Pemegang sahamnya masyarakat, jadi mereka memilih pengurus, 
ketus, sekertaris, bendahara, nanti pengurus membuat tim (seksi-
seksi). Ada yang dipilih sesuai kemampuan yang dilihat oleh 
pengurus, dan ada yang usulan dari masyarakat. Karena ini kan desa 
wisata, tidak ada karyawan, tidak digaji, ya dari pengurus tidak 
memaksa, kami hanya meminta dukungan, karema desa wisata ini 
milik kita semua, jadi dikerjakan bareng-bareng. Kalau ada 
hasilnya, ya nanti dibagi-bagi, semakin banyak tamu, ya akan 
semakin banyak uang yang didapatkan. Ya pelaksanaannya, warga 
nanti dikumpulkan untuk melihat dan mendengar visi misi dari 
masing-masing kandidat. Setelah itu mereka melakukan 
pencoblosan seperti pemilu. Lalu, setelah selesai dihitung, dan 
Sistem rekrutmen yang dijalankan di 
Desa wisata Pentingsari adalah 
sistemdemokratis pemilu. Proses 
perencanaan dilakukan saat masa jabatan 
pengurus habis, akan dikembalikan ke 
kepala dusun, kemudian kepala dusun 
dan masyarakat membentuk panitia 
pemilihan pengurus. Panitia pemilihan 
pengurus akan memilih kandidat 
pengurus baru. Kandidat yang terpilih 
membuat visi dan misi, kemudian 
dilakukan pencoblosan oleh seluruh 
masyarakat. Masyarakat yang ikut 
menyalurkan suaranya, akan mendapat 
makanan, minuman serta uang saku, uang 
saku berasal dari uang kas desa wisata 
bukan dari kandidat. Setelah itu langsung 
dihitung perolehan suaranya, lalu 
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terpilih ketua, sekertaris dan bendaharanya. Jumlah pengurus 
intinya ada 6. Ketua 1, ketua 2, sekertaris 1, sekertaris 2, bendahara 
1, dan bendahara 2. Kalau untuk evaluasinya itu setelah terpilih 
pengurus baru. Pengurus itu akan melaksanakan rapat untuk 
membentuk anggota-anggotanya, seperti seksi homestay, seksi 
kegiatan, dll. 
  
Bapak TT: Pertama, nanti ada laporan keuangan dari bendahara 
kepada seluruh warga ini dilakukan pertemuan warga. Kemudian 
kepengurusan dikembalikan kepada Pak Kadus, setelah itu Pak 
Kadus dan warga lain akan membentuk panitia pemilihan pengurus, 
panitia pemilihan pengurus ini bertugas untuk memilih kandidat-
kandidat pengurus baru. Setelah kandidat terpilih, para kandidat 
akan memberikan visi dan misi mereka, setelah itu pemilihan 
dilakukan dengan sistempencoblosan. Setiap warga menyoblos 
kandidat yang dipilihnya, setelah itu akan diberikan makanan dan 
uang 20 ribu, uang itu bukan uang dari kandidat, tapi uang dari kas 
Desa Wisata. Kemudian setelah semuanya selesai menyoblos, akan 
dihitung, warga yang ingin ikut melihat ya dipersilahkan, tetapi 
kalau mau pulang ya dipersilahkan. Lalu terpilih kepengurusan 
baru, ada 2 ketua, 2 sekertaris dan 2 bendahara, yang terakhir 
pengurus baru akan memulai rapat untuk membentuk anggota-
anggotanya, ada seksi homestay, seksi kegiatan, seksi keamanan, 
dan lain-lain.  
 
terpilihlah pengurus baru. Untuk 
evaluasinya, pengurus baru akan memulai 
rapat, dan memilih seksi-seksi yang akan 
membatu dalam pengelolaan desa wisata. 
3.  Proses pemberian 
motivasi di desa wisata 
Pentingsari 
Bapak TT:  Itu perencanaan sebenarnya pemberian motivasi 
dilakukan setiap ada rapat, rapat pemandu ataupun rapat saat mau 
ada tamu, yang memberikan motivasi tidak hanya ketuanya saja, 
Pemberian motivasi dilakukan saat ada 
rapat pemandu dan rapat malam sebelum 
ada tamu, yang memberi motivasi bukan 
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tetapi semua juga memberi motivasi. Motivasinya itu seperti kalau 
dalam bekerja itu, namanya melayani tamu ya harus baik, ramah. 
Kalau untuk strategi nya ya kami hanya memberikan contoh saja, 
karena kalau kami selalu menyuruh (pengurus) juga tidak enak 
karena. Contohnya, seperti saya ini, memotong rumput, bersih-
bersih itu tidak dibayar, tidak dapat uang, tapi yang lain tahunya, 
saya melakukan semua itu dibayar padahal tidak. Saya seperti ini 
juga untuk memberikan contoh ke yang lain. Lalu untuk memotivasi 
agar warganya mau ikut serta itu, awalnya tidak ke semua orang, 
hanya beberapa orang saja, diajak kerjasama, karena awal-awal dulu 
belum ada hasil. Warga yang mau ikut bergabung,selalu terbuka 
lebar, karena ini yang buat masyarakat, milik masyarakat dan 
dikerjakan masyarakat, kapanpun mau ikut ya dipersilahkan.  
 
Bapak DT: Kalau pemberian motivasi, kami rencanakan setiap ada 
rapat, biasanya yang memberi motivasi saya, ketua 2, ataupun yang 
lainnya juga dipersilahkan, asalkan yang diungkapkan kalimat-
kalimat yang disampaikan memotivasi anggota yang lain untuk 
bekerja sama membangun desa ini. Kalau untuk evaluasinya, bisa 
dilihat langsung di lapangan/kenyataannya. Apakah pengurus dan 
anggota nya termotivasi untuk bekerja lebih giat, bekerjasama untuk 
membangun desa ini.  
 
Bapak SG: Kalau untuk pemberian motivasi saat rapat. Kalau saya 
mengikuti saja, jika koordinator acara rapat meminta saya untuk 
memberikan motivasi, ya saya akan memberikan motivasi, kalau 
tidak, saya hanya mengikuti saja. 
hanya pengurus, seksi-seksi dan anggota 
pun boleh memberikan motivasi. Untuk 
strategi lain selain pemberian motivasi, 
yaitu pemberian contoh, kalau dengan 
suruhan atau perintah, pengurus tidak 
enak melakukannya, karena tidak selalu 
ada bayarannya.  
Untuk evaluasinya, dapat dilihat dari 
kenyataannya, apakah ada perubahan 
dengan sikap kerja keras, bekerjasama, 
karena jika ada perubahan akan terlihat 
langsung. 
4.  Proses Penggajian di Bapak DT: Sistemnya insentif atau honor. Dibayarkannya tidak Sistem penggajian di desa wisata 
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desa wisata Pentingsari menunggu sebulan, dan terserah bisa ikut kerja kapan, dia ikut 
membantu saat malam hari saja juga tetap dibayar. Kalau disini, 
kalau dia kerja ya dibayar, tapi kalau tidak kerja ya tidak. 
 
Bapak TT: Perencanaannya untuk saat ini hanya dilakukan setiap 
ada wisatawan datang. Uang masuk ke bendahara dan setelah 
wisatawan/tamu selesai berkunjung, 2-3 hari akan diberi uang 
anggota yang terlibat/membantu saat event itu. Tapi untuk 
kedepannya, kami merencanakan untuk ada sistempenggajian. 
Karena menurut BCA, kalau karyawan dan pengurus tidak digaji itu 
akan jadi masalah. Walaupun gajinya belum tau berapa ya tetap 
harus ada. Kalau untuk evaluasinya setiap akhir masa jabatan, akan 
dibuat laporan akhir keuangan. Kalau pengurus tidak rutin dapat, 
setahun dua kali dapat insentif. Tapi kalau setiap ada event belum 
tentu dapat, kalau pengurus membantu ya dapat, tapi kalau tidak 
membantu ya tidak akan dapat uang, yang pasti dapat uang itu seksi 
homestay, seksi kegiatan dan seksi keamanan, karena mereka saat 
membagi homestay, membagi anggota itu sudah kehitung bekerja, 
jadi akan dapat.  
 
Bapak SG:  
Alur penggajiannya, uang masuk ke Ketua 1, karena ketua 1 juga 
menjabat pemasaran, lalu setelah itu dicairkan uangnya, kemudian 
uang masuk ke Bendahara 1, lalu setelah itu baru akan di 
distribusikan ke para seksi-seksi seperti seksi homestay, seksi 
kegiatan, seksi keamanan, seksi konsumsi, dan seksi itu yang akan 
membagikan kepada anggotanya, yang dapat mengambil uang 
dibendahara hanya orang-orang tertentu seperti seksi-seksi tadi, itu 
Pentingsari yaitu dengan sisteminsentif 
atau honor. Perencanaan penggajian 
dilakukan saat ada tamu yang datang. 
Uang dari wisatawan, masuk ke 
pemasaran, lalu ke bendahara, untuk 
selanjutnya bendahara membagikan saat 
event selesai, membagikan ke setiap 
seksi, dan dari seksi-seksi akan dibagian 
kepada anggotanya. Honor akan 
dibagikan minimal 2-3 hari setelah event 
selesai dikerjakan. Untuk evaluasi 
penggajian, dilakukan setiap akhir 
periode, dengan membuat laporan 
keuangan dan menyampaikannya ke 
seluruh masyarakat dalam rapat 
pemilihan pengurus baru.    
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pun ada alurnya, seksi-seksi tersebut harus memberikan rincian 
siapa-siapa yang ikut bekerja saat ada event ke Ketua 2, untuk 
mendapat persetujuan, setelah disetujui baru dibawa ke saya, ke 
Bendahara. Setelah uang dari tamu masuk dan di cairkan, baru kan 
saya bagikan ke seksi-seksi tersebut. Kalau untuk evaluasinya 
dilakukan setahun sekali saat rapat pengurus itu seperti laporan, dan 
saat akhir masa periode dilaporkan kepada seluruh warga. Lalu uang 
yang masuk ke kas desa wisata itu 5.000 per orang, bisa lebih atau 
kurang tergantung banyaknya pengeluaran di lapangan. Untuk gaji 
yang diterima anggota per event itu minimal 70.000 – 100.000 
perhari. Disini sistemnya, yang ikut bekerja maka ia akan mendapat 
honor, tapi yang tidak maka tidak dapat. Hal ini juga berlaku juga 
bagi pengelola, jika pengelola tidak ikut membantu missal dengan 
menjadi pemandu atau yang lainnya, makan pengelola tidak akan 
mendapat uang. Pengelola hanya akan mendapat insentif yang 
diberikan setahun sekali seperti THR.  
 
5.  Proses                                                                                                                                                                                                    
pengembangan karier 
dan pelatihan di desa 
wisata Pentingsari. 
Bapak DT: Kalau untuk pengembangan karier atau jenjang karier,
kita tidak ada, karena pengurus dipilih oleh masyarakat, dan 
anggota pun dipilih oleh pengurus, lalu juga ada masa jabatannya, 1 
periode kepengurusan 2 tahun, dan pengurus yang terpilih hanya 
bisa 2 periode. Jadi tidak ada pengembangan/ jenjang karier. Hanya 
saja anggota dan pengurus bisa mengikuti pelatihan yang diadakan. 
Untuk menambah keterampilan mereka. Kalau untuk pelatihan yang 
mengadakan bukan pengurus, biasanya dari luar. Dari BCA ada, itu 
pelatihan prima,standarisasi homestay juga, yang merencanakan 
mereka dan evaluasi juga dari pihak BCA.  
 
Jika dilihat lebih jauh, pengembangan 
karir di desa wisata Pentingsari ada. 
Karena masa jabatan pengurus dibatasi, 
maka ada peluang dan kesempatan bagi 
anggota masyarakat lain untuk menjadi 
pengurus dikemudian hari. Kalau untuk 
pelatihan-pelatihan, berasal dari luar, 
bukan dari pengurus. Pelatihan yang 
pernah ada adalah pelatihan Bahasa 
Inggris oleh KKN UNY. Pelatihan lain 
yaitu dari BCA. Untuk proses 
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Bapak TT: Kalau pengembangan karier anggotanya tidak ada, 
karena sistempemilihan disini demokratis, pemilu, jadi pilihan 
masyarakat. Tapi kalau pelatihan ada. Banyak yang memberi 
pelatihan. Dulu ada anak KKN UNY memberikan pelatihan bahasa 
Inggris. 
Kalau perencanaan pelatihannya kami tidak buat, yang membuat 
yang memberi pelatihan, yang sering mengadakan pelatihan buat 
warga desa sini itu BCA. Jadi yang merencanakan pelatihan, 
pelaksanaan dan evaluasinya BCA. Pelatihan yang diberi BCA itu, 
standarisasi homestay, itu pihak BCA melibatkan orang ketiga, akan 
melihat dan menilai homestay, apakah sudah sesuai standar atau 
belum, kalau belum akan diberitahu apa saja yang perlu dibenahi, 
nanti diakhir, BCA akan menilai yang terbaik dan akan dapat hadiah 
uang 10 juta. Lalu ada pelatihan untuk ibu-ibu dari BCA, yaitu 
pelatihan cara menyajikan makanan yang baik (pelayanan prima). 
 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, 
semua berasal dari BCA, pelatihan yang 
diberikan BCA adalah pelatihan layanan 
prima dan standarisasi homestay.   
6.  Bentuk relasi  Bapak DT: Relasi yang terjalin oleh desa wisata itu ada 2, relasi 
dengan warga desa dan relasi dengan pihak luar. Kalau kerjasama 
antara pengelola dengan warga desa itu hanya sebatas pengelola 
membagi tugas kepada anggotanya, anggotanya sudah tahu tugas 
masing-masing. Seperti seksi homestay, ya relasinya dengan semua 
pemilik homestay. Disini kan belum semua masyarakat terlibat, ada 
yang masih sekolah, ada yang sibuk kerja, jadi kalau ada yang ingin 
bergabung, silahkan saja menghubungi pengelola, nanti namanya 
akan dicantumkan dan ikut mendapat bagian jika ada tamu. Kalau 
untuk relasi dengan pihak luar, itu banyak, dari pemerintah pusat 
dan daerah itu sebagai Pembina desa wisata, lalu ada dari Balai 
Latihan Kerja Pembangunan (BLKPP), lalu ada dari LSM, 
Bentuk relasi ada dua, yaitu desa wisata 
dengan masyarakat desa dan desa wisata 
dengan masyarakat luar/lembaga. Bentuk 
relasi antara pengelola desa wisata 
dengan masyarakat desa yaitu siapa saja 
yang belum terlibat dan ingin terlibat 
seperti menjadikan rumahnya sebagai 
homestay atau menjadi pemandu, dapat 
menghubungi pengelola untuk dicatat 
namanya dan diikutsertakan jika ada 
tamu yang datang. Selain itu juga 
pembagian homestay dilakukan oleh 
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kerjasama dengan Universitas juga (UNY, UGM, UII, UPN, dll), 
kami juga kerjasama dengan Koran, Biro Perjalanan, Sekolah-
sekolah. Lalu juga dengan kelompok ternak sapi perah, petani 
jamur, petani kopi, petani padi. Karena kami kan tidak punya, jadi 
kerjasama dengan mereka, yang paling besar itu kerjasama dengan 
BCA.  
Bentuk relasi:  
Bentuk kerjasamanya itu kalau BCA itu ke dana, jadi kami 
membangun Joglo atau Kamar mandi, nanti uangnya akan diganti 
oleh pihak BCA, pelatihan-pelatihan juga dari BCA. Kalau 
Universitas, bentuk kerjasamanya ya Universitas mengirim 
mahasiswa nya untuk KKN disini, lalu mahasiswa itu akan 
mengajarkan kami contohnya Bahasa Inggris, dll. Lalu BLKPP itu 
memberikan pelatihan dan pemberian variasi untuk pengolahan 
panganan lokal agar lebih menarik. Lalu LSM Lingkungan itu 
memberikan pelatihan mengenai cara menanam dan merawat 
tanaman pangan lokal agar tumbuh subuh. Bentuk relasi dengan 
sekolah-sekolah seperti kemarin MBS Surabaya, sudah setiap tahun 
mengirim siswanya kesini untuk belajar dialam. Jadi kami 
menyediakan tempat, fasilitas dan kegiatan sekaligus pendidikan 
kepada mereka dan mereka membayar kerja kami, kerjasamanya 
yang penting saling menguntungkan. 
 
Bapak TT: relasi sebenarnya tidak ada mbak kalau antara pemilik 
homestanya, semua sudah diurus oleh pengurus. Seperti misalnya, 
pembagian homestay, itu dibagi oleh pengurus agar adil. Tidak 
karena seksi homestay dekat dengan warga pemilik homestay A, 
lalu memberikan tamu selalu ke A, tidak begitu, semuanya merata. 
seksi homestay agar pembagiannya 
merata.  
Bentuk relasi antara pengelola dengan 
masyarakat luar seperti kerjasama dengan 
petani jamur dan petani kopi yaitu 
kerjasama dalam penyewaan tempat. 
Kerjasama berbentuk dana dengan BCA, 
kerjasama dengan bentuk pendidikan 
dengan Universitas (mahasiswa KKN), 
kerjasama dengan biro perjalanan dan 
sekolah unggulan di Yogyakarta, Jakarta, 
Surabaya. Juga dengan Pemerintah Pusat 




Sama juga seperti relasi antara pemilik homestay, itu juga itu ada, 
mereka tidak bisa berelasi lalu mencari tamu sendiri. Semua tamu 
harus ke pengurus dulu, baru nanti kemudian dibagi merata oleh 
pengurus. Jadi ya relasi antara pengurus sama anggota sebatas siapa 
yang belum bergabung, silahkan bergabung, kalau ingin bergabung 
misalkan menjadikan rumahnya homestay atau menjadi pemandu, 
silahkan bilang ke pengurus, nanti akan kami ikut sertakan jika ada 
tamu. Kerjasama yang lain itu sama petani atau yang punya sawah, 
soalnya kami kan pinjam sawahnya saat tamu datang, nanti petani 
yang sawahnya dipinjamkan itu akan dibayar juga. Selain itu juga 
kerjasama dengan kelompok ternak sapi perah, petani jamur, petani 
kopi, terus juga dari KKN, kami menerima mahasiswa KKN dari 
UGM, UNY, UII, UPN. Kami juga kerjasama dengan sekolah-
sekolah unggulan yang ada di Yogyakarta, Jakarta dan Surabaya.  
Bentuk relasi: 
Bentuk kerjasamanya ya yang penting saling menguntungkan dan 
tidak ada yang dirugikan. Kalau dari BCA bentuk kerjasamanya, 
BCA ngasih dana 100 juta untuk 1 tahun tapi bukan dalam bentuk 
uang, jadi desa wisata ingin membangun aula memperbaiki kamar 
mandi, nanti kita betulkan dulu, kemudian uangnya akan dig anti 
oleh pihak BCA. Kemarin juga BCA memberi 1 set gamelan. Lalu 
kalau dari mahasiswa KKN, bentuk kerjasamanya berupa 
pendidikan, mereka mengajar kami seperti Bahasa Inggris dankami 
memberi mereka kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah 
didapatkan selama kuliah. Kalau bentuk kerjasama dengan petani 
jamur, petani kopi, itu kami meyewa tempatnya dan mereka 
mendapat bayaran dari kami.  
7.  Faktor penghambat Bapak DT: Kalau untuk faktor penghambat, belum semua warga Ada beberapa hambatan yang terjadi 
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pengelolaan sdm di 
desa wisata Pentingsari 
ikut terlibat langsung, karena pekerjaan, jadi sibuk bekerja. Itu 
terlibat dalam kegiatan maupun homestay. Ya bisa dikatakan faktor 
kesibukan kerja. Lalu penghambat lain karena pembayaran/gaji. 
Sering kali ada yang langsung diminta pembayarannya, padahal 
baru 1 hari setelah selesai kegiatan, itu yang tidak bisa, karena kan 
uang dibagi-bagi dulu, uang masuk, lalu ke bendahara, dari 
bendahara lalu dipilah-pilah ke yang lainnya, minimal 2-3 hari 
setelah event selesai.  
 
Bapak TT:  
1. Karena semua bekerja, jadi ada warga yang aktif dan ada yang 
tidak, seperti sekertaris kami, dua-duanya tidak aktif, karena 
pekerjaan, sibuk katanya. 
2. Karena pengurus masa jabatannya hanya boleh 2 kali periode 
dan masing-masing periode hanya 2 tahun. Jadi belum tentu 
setiap kepengurusan itu akan lebih baik dari kepengurusan yang 
lain. Misalkan, kepengurusan tahun ini bisa dikatakan paling 
berhasil, tetapi kepengurusan sebelum ini bisa dikatakan paling 
berantakan, karena uang tidak tau kemana, djoglo rusak, banyak 
sarana yang rusak. Dan untuk kepengurusan selanjutnya tidak 
tau akan lebih baik atau sebaliknya.  
3. Penghambat yang lain, belum semua masyarakat mengikuti, 
sekitar 80% lebih terlibat, dan yang lain belum terlibat. Ini jadi 
PR pengurus, bagaimana membuat semua warga terlibat. Ada 
beberapa orang yang belum bisa/bersebrangan pemikirannya, 
ada sekitar 5-6 orang tidak tahu masalahnya apa, tapi pengurus 
tetap memberi kesempatan untuk bergabung.  
4. Untuk pemilik homestay, belum semua terlibat, karena 
dalam hal pengelolaan SDM di Desa 
wisata Pentingsari. Hal yang paling 
umum dan masih terjadi sampai sekarang 
yaitu belum semua masyarakat terlibat di 
dalam Desa Wisata, dalam hal kegiatan 
maupun homestay, hal ini dikarenakan 
kesibukan dalam pekerjaan dan tidak 
adanya waktu. Hal-hal lain yang menjadi 
faktor penghambat pengelolaan SDM di 
Desa wisata Pentingsari yaitu:  
1. Ada warga yang aktif dan tidak aktif 
dalam kepengurusan dikarenakan 
sibuk dalam pekerjaan.  
2. Masa jabatan pengurus yang tidak 
lama, dan hanya diperbolehkan 
maksimal 2 periode, membuat 
pengelolaan di Desa wisata 
Pentingsari, tidak selamanya baik. 
Tiap kepengurusan memiliki 
perbedaan dalam menjalankan Desa 
wisata Pentingsari. Ketika 
kepengurusan saat ini baik, semua 
sarana terawatt, belum tentu 
kepengurusan yang akan datang akan 
seperti ini juga.  
3. Masih ada warga yang memiliki 
pemikiran yang berseberangan 
dengan pengurus.  
179 
 
alasannya kesibukan, belum siap, karena harus ada kamar 
sendiri, jadi mungkin belum sempat untuk membuat kamar, 
karena kan harus memberi makan tamunya 3 kali sehari.  
5. Untuk pemilik homestay, kan homestay macem-macem(harga 
dan bayaran sama), jika tamu memilih yang bagus kan, akan 
kami kasih yang bagus, jadi mungkin pemilik homestay yang 
lain/belum kelasnya/belum standar akan iri. Biasanya yang 
sering protes itu yang sering dapat tamu. Mereka selalu dapat 
tamu, jadi sekalinya tidak dapat tamu, jadi protes.  
6. Untuk penggajian, kadang ada anggota yang terlalu terburu-buru 
minta uang/bayarannya, sehari setelah acara minta bayaran, 
padahal kan sistemnya, uang masuk dulu, terus uang muter-
muter dulu, ke yang masak, dll. 2-3 hari baru diterima ke 
anggota yang lain. Terkadang malah seminggu baru dibagikan, 
karena ada kendala dari tamu, missal tamu pake transfer 
pembayaran nya, dan lain-lain.  
7. Ada kendala yang akhir-akhir ini dirasakan. Jadi banyak aduan 
dari teman-teman yang lain, kalau 2 teman ini job dan 
pembayarannya ganda, maksudnya, kalau seksi kegiatan dan 
keamanan kan sudah digaji sendiri walaupun mereka tidak ikut 
kegiatan, hanya membagi anggota saja mereka dapat. Tapi 
setiap ada event, misal sehari ada 3 event, mereka menengok ke 
lokasi 3 event itu, dan teman-teman yang lain, taunya mereka 
hanya melihat saja dan dibayar, padahal kan ya namanya 
koodinator kegiatan dan keamanan, tugas dan tanggung 
jawabnya itu melihat atau memantau jalannya event. Dan untuk 
masalah gaji, koordinator itu memang dapat uang dari membagi 
warga yang ikut dalam event itu, ya saran saya ke mereka, lebih 
4. Beberapa warga belum bergabung 
atau terlibat dalam pembuatan 
homestay, karena kesibukan, belum 
ada waktu untuk pembuatan kamar, 
dan alasan lain.  
5. Homestay yang berbeda-beda 
standarnya, walau memiliki harga 
yang sama. Banyak tamu yang 
memilih memakai homestay yang 
standarnya tinggi, membuat homestay 
yang biasa tidak mendapat bagian jika 
semua tamu memilih seperti itu.  
6. Terkadang ada anggota yang meminta 
pembayaran honor sehari setelah 
event selesai. Padahal sudah 
diberitahukan bahwa pembayaran 
dilakukan minimal2-3 hari setelah 
event selesai, bahkan 1 Minggu, 
tergantung waktu pembayaran dari 
tamu.  
7. Kurangnya komunikasi antara 
anggota mengenai tugas/tanggung 
jawab tiap anggota dan gaji/honor 
yang didapatkan.   
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baik tidak usah dilihat saat ada event, agar yang lain taunya 2 
orang ini tidak ikut ya tidak mendapat bayaran, walaupun 
sebenarnya dapat, seperti itu, ini istilahnya hanya seperti kurang 
komunikasi antara anggota, untuk kedepannya, pengurus akan 
menjelaskan tugas kami di acara rapat.  
 
Bapak SG: 
Kalau hambatan dari penggajian ini, ya selesai kegiatan atau event, 
belum tentu langsung dibayarkan ke anggota yang terlibat. Karena 
menunggu uang masuk ke rekening ketua 1, baru dapat dicairkan 
dan dibagikan. Contohnya kemarin, saat ada tamu dari MBC 
Surabaya, karena yang harus dibayarkan sekian puluh juta, jadi 
dikirim lewat rekening ketua 1, dan biasanya yang habisnya sekian 
puluh juta tersebut, uang dikirim ke rekening ketua 1 setelah habis 
acara, jadi bisa 1 minggu setelah acara selesai baru dikirim dan baru 
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Lampiran 10. Foto dokumentasi 
  
Foto 1. Foto Toko Cenderamata Desa Wisata Pentingsari 
   
Foto 2. Taman Bacaan  
 





Foto 4. Aula di Desa Wisata Pentingsari 
 
 Foto 5. Pendopo dan Pojok Baca 
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Foto 6. Homestay Warga di Desa Wisata Pentingsari 
   
Foto 7. Kegiatan Wisata Tanam Padi dan Bajak Sawah 
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Foto 8. Kegiatan Wisata Belajar Gamelan, Membuat Wayang, Membatik, dan 
Mambuat Janur 
 
















Lampiran 11. Surat Izin Penelitian  
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